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SAMBUTAN 

Rumah sebagai salah satu kebutuhan hidup, sekaligus mencerminkan budaya bangsa . Keberagaman budaya 
bangsa Indonesia yang berakar dari satu sumber melahirkan pelbagai bentuk rumah adat yang berkembang me­
nurut lingkungan masing-masing . Museum Nasional , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , dalam memenuhi 
fungsi dan tugasnya, pada tahun 1983 , menerbitkan salah satu bentuk rumah tradisional di Indonesia : "Rumah 
Tradisional Jawa", yang telah terse bar pada lembaga pemerintah serta swasta maupun di tangah warga 
masyarakat. 

Melalui dana Proyek Pengembangan Museum Nasional tahun 1985/1986, cetakan ke II buku " Rumah Tra­
disional Jawa" ini perlu kami lakukan. Karena kita sadar , bahwa di tengah-tengah pergumulan kemajuan dan 
"manipulasi" tehnologi, kita sering diharuskan untuk berpaling dan menoleh kembali pada nilai-nilai yang mc­
Ja11irkan karya sepanjang sejarah bangsa Indonesia. Bahkan beberapa ahli menganjurkan perlunya menalarkan 
nilai tradisional dalam bidang arsitektur , karena bukan saja soal latar belakang filsafat, sosial, dan budaya, tetapi 
kadang-kadang didapatkan bukti, bahwa dalam soal-soal tehnologipun memiliki Jogika struktur yang kuat. 

Jakarta, 25 Mei 1985 

Teguh Asmar, M.A. 



PENGANTAR 

Buku Seri Rumah : RUMAH TRADISIONIL JAWA ini disusun dalam rangka pelaksanaan salah satu tugas 

museum ialah menyebarlua.skan hasil penelitian secara populer yang hersifat semi ilmiah dan i!miah ·kebudayaan 

bangsa. Dan kita mengetahui, bahwa rumah adalah salah satu dari hasil kehudayaan itu. 

Penyusunan buku ini dapat terla.ksana berkat bantuan dan sumhangan dari berbagai pihak, baik berupa 

saran, petunjuk maupun bahan/materi p;:nulisan 11n tuk kelengkapannya. Mm atas bantuan itu dengan ini kami 

sampaikan rasa terima kasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Drs. Bambang Sumadio : Direktr f\t!se'..lm Pusat. Dep. P. & K. di Jakarta yang telah banyak 

memberikan petunjuk dan pengarahan penulisan. 

2. Bapak B. P. H. Hadinegor0 

3. Bapak Rachmadi Prodjosudiro 

Pimpir.an Museum Kr:i.ton di Yogyakarta yang telah membantu/ 

meler.gkapi bahan mengenai arsitektur tradisionil Jawa. 

Kabid. Permuseuman, Kantor Wilayah Pew. Dep. P. &. K. 

Yogyakarta di Yogyakarta yang membantu kelancaran penilitan 

rumah tradisionil di Yogya dan sekitarnya. 

4. Staf Perpustakaan dan Bagian Naskah Museum . Dep. P. &. K. di Jakarta yang telah membantu dalam hal 

kelengkapan literatur penyusunan. 

Tujuan utama dari penyusunan buku ini, seperti disebut diatas bukanlah bermaksud menyebar luaskan "ilmu 

ghaib" yang mungkin terdapat didalam penulisan ini, tetapi bertujuan memperkenalkan seni arsitektur tradisionil 

yang telah mempunyai nilai-nilai buda:va tinggi. Dengan demikian kita harapkan nilai·nilai luhur tadi dapat 

dihayati oleh masyarakat untuk dikembangkan dan diambil manfaatnya dimasa kini dan masa mendatang. 

Kami yakin, bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. dibanding dengan kenyataan-kenyataan yang ada 

pada masyarakat Jawa mengenai rumah tradi ~ionilnya . Olch karena itu masih banyak diharapkan bantuan dari 

mereka yang lebih mengetahui untuk perhaikan dimasa mendatang. 
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PENDAHULUAN 

Telah kita.,ketahui. bah\;.'a Bangsa Indonesia terdiri dari banyak suku bangsa. Setiap suku bangsa m~mpunyai 

tata kehldupan nasing-masi.'1g sest: ai dengan per!<embangan kebudayaan suku bangsa tersebut. Salah satu hasil 

kebudayaar, tersebut ialah r!.!mah. Rumah merupakan salah satu kebutuhan hidup umat manusia yang sangat 

penting untuk temp<>.t bedindung set~ ill kebutuhan makan dan pakaian. Setiap suku bangsa di Indonesia dan 

bangsa-bangsa didunia memp1myai corak rumah masing-masing baik bentuk, ukuran maupun cara pengaturannya. 

Demikian pula bentuk, ukurai1 rian cara pengaiuran rumah Orang Jawa akan berbeda dengan bentuk, ukuran dan 

cara pengaturan dari suku bangsa yang Rain. Sesuai dengan perkembangan kebudayaan Orang Jawa dari masa 

kemasa, maka bentuk rumahnya mengalami masa-masa perkembangan. 

Bentuk dan besar kecilnya t:kuran rnn:ah antara lain ditentuka:l susunan keluargadalam masyarakat suku 

bangsa yang bersangkut:m. Dari sekian banyak suku bangsa di Indonesia terdapat suku bangsa yang menganut 

sistim keluarga besar yai~;.: keiuarga yang terC:i ri dari kakek dan nenek, bapak dan ibu, anak dan cucu. Ada juga 

masyarakat yang rnen ganu t sistim keluarga kecil yaita keiuarga yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak; jika 

masing-masing anak tclah kawin, maka anak tersebut akan membentuk keluarga baru dan terpisah dari keluarga 

orang tua. Keluarga yang demikian itu akan mempengaruhl besar kecilnya ukuran rumah. 

Cara membangun d:m bentuk rumah akan dipengaruhi oleh keadaan alam sekelilingnya. Alam yang 

berdekatan dznga..'1 hutan, sungai, maka rumah-rumah dibangun berpanggung untuk menghlndari gangguan 

bin a tang dan banjir (air). Alam yang miskin akan kayu, terlcbih-lebih apabila jauh dari gangguan-gangguan tadi, 

maka rumah dibangun tanpa berpanggung. 

Untuk mer.ibicarak<in perkembangan rumah Orang Jawa, masih sedikit sekali diketahui karena kurangnya 

bahan keterangan yang pasti terutama bahan-bahan tertulis yang ditulis oleh Orang Jawa sendiri pada jaman 

dahulu. Oleh karena itu sukar untlik menen!ukan, bagaimana ujud atau bentuk rurnah Orang Jawa pada mulanya. 

Hal itu disebabkan suatu kebiasaan yang terdapat didalam kehidupan masyarakat jaman dahulu khususnya 

didalam kehldupan masyaraka t Orang Jawa yang tidak menuliskan pengetahuan yang dimilikinya. Kebanyakan 

mereka hanyalah menceriterakan mengenai pengetahuannya dari mulut-kemulut dari generasi tua kepada generasi 

penggantinya. 

Ceritera semacam i~u jarang terjadi atau terdapat dalam kehidupan masyarakat jaman sekarang. Selain itu 

terdapat juga kebia~aan be:upa peniruan yaitu kebiasaan generasi tua ditiru oleh generasi selanjutnya. Didalam 

masyarakat desa masih terdapat kepercayaar:, bahwa mer.inggalkan adat kebiasaan generasi tua akan berakibat 

negatif terhadap kehidupannya. Jika beium mengetahui apa maksud yang ditirunya, maka generasi muda akan 

bertanya kepada genernsi t.ua. Dan penjdz.san dari generasi tua biasanya berupa penjelasan yang bersifat semu 

artinya penjelasan tersebut frjak diter:mgkan sesuai dengan maksud sesungguhnya yang dapat dilihat oleh mata. 

Tetapi buka.n bera.rti bahwa ;;e;-;iruaf! diatas akan menjamin sepenuhnya mengenai keaslian atau kebudayaan tadi 

tidak mengalami pen:bahan. Hal ituiah y2ng menyebabkan kesulitan untuk mencari bentuk asli rumah Orang 

Jawa pada mulan;a. 

Menurut penulisan yang ~erdapat dida!am 3i.rntu naskah ten tang rumah Or~ng Jawa Koleksi Museum Pusat , 

Dep. P & K No. in". i3.G. 608 disebutka;-i babwa rumah Orang fawa pada mulanya dibuat dari bahan batu; teknik 

penyus1mannya seperti 1.ck>!iiz penyusunan batu-batu candi yang sekarang masih banyak kita ketahui. Tetapi 

bukan berarti rumah Ozar:g Jawa meniru beCTtuk candi, bahkan beberapa ahli telah membuktikan bahwa candi 

meniru bentuk rumah ter'.ent;1 pada waktu itu. Kita mengetahui , bahwa candi dikenal di Indonesia baru sekitar 

abad ke 8, :'ai '.:u pada waktu Aga:r.a Hi::.du dan Bu<llrn tcrscbar luas di Jawa khususnya. Tentu sebelum Agama 

Hindu dan Budha terc.e~tit Gi l;Jdcnesia, 0;-«ng fawa pasti teiah mcngenal atau bcrtempat tinggal didalam rurnah 

sebagai tempat ber!i11du~1;s ;.; :-:~uk keluarganya: ru1~ah mana tentu telah mencapai bentuk yang pasti. Namun 

bentuk rumah paaa ~a:1t-saat jauh sebekr.: Agac1a Hiridu dan Budha belum dapat diketahui dengan pasti sampai 

sekarang. 



Menurut relief yang terdapat pada dinding-dinding candi baik candi-candi tua maupun candi-candi jaman 

berikutnya, banyak terlihat lukisan alam dilengkapi dengan lukisan-lukisan rumah, yang mana bentuk rumah pada 

lukisan itu banyak kita kenal seperti bentuk rumah-rumah jaman sekarang, misalnya rwnah bentuk joglo, rumah 

bentuk limasan dan rumah bentukkampung. 

Dilihat keadaannya pada lukisan tersebut, misalnya pada dinding candi Borobudur, candi Prambanan, 

menunjukan bahwa rumah-rumah itu telah menggunakan bahan dari kayu. Tetapi didalam buku naskah ten tang 

rumah Orang Jawa seperti yang disebutkan tadi, dinyatakan bahwa rumah Orang Jawa mulai menggunakan bahan 

dari kayu sejak jaman Prabu· Jayabaya berkuasa di Kerajaan Mamenang. Pada waktu itu terdapat seorang Adipati 

bernama Harya Santang. Adipati -Harya Santang berpendapat dan mengajukan konsepnya kepada raja, bahwa 

sebaiknya bahan untuk membuat rumah dari kayu. Iacta tahun 857 Masehi atau 883 tahun Jawa Adipati Hu-ya 

Santang rnendapat perintah raja untuk mengadakan pembaharuan tentang rumah. Maka Adipati mengajukan 

pendapat bahwa rumah yang dibuat dari batu adalah sangat berbahaya, sebab disela-sela batu akan mudah dikikis 

oleh air hujan. Jika rumah telah rusak dan roboh maka akan roboh secara keseluruhan dan :rukar 

rnemperbaikinya. Apabila bahan rumah diganti dengan bahan kayu , maka balan lcbih ringan, mudah 

mengefjakan, mudah dicari dan apabila mengalami kerusakan akan mudah men~antinya dan cara 

mengerjakannya. 

Prabu Jayabaya dapat menerima konsep· yang diajuk11n oleh Adipati Harya Santang; bahkan Adipati Harya 

Santang mendapat perintah raja untuk memperbaiki istana raja. Waktu itu istana raja menunjukan gejala-gejala 

kerusakan. Teta.pi raja •meminta supaya bentuk asli dari istana tetap dipertahankan keasliannya. Bentuk iitana 

waktu itu disebut Candrarini. Pada mulanya, bagian istana yang diganti dengan hanyalah pada bagian atapnya. 

Baru kemudian bagian dinding juga ·diganti dengan bahan kayu. Melihat perubahan bahan rumah dari kayu dimulai 

di istana . maka · rakyat Kerajaan Mamenang banyak yang menirunya . Akhirnya kayu ~ebagai bahan bangunan 

untuk rumah menjadi umum. 
Masih dalam tulisan yang sama, dikatakan pada jaman Prabu Wijayaka berkuasa di M!ndangkulan , organisasi 

diistana diadakan pembaharuan, khususnya tentang rumah diurus oleh pejabat perumahan yang berpaniJ<at 

Bupati. Bupati urusan perumahan itu terdiri dari : 

1. Bupati Kalang Blandong. 

2. Bupati Kalahg Obong. · 

3. Bupati Kalang Adeg. 

4. Bupati Kalang Abrek. 

Mulai-saat itulah timbul bermacam-macam bentuk rumah. 

Pada jaman Sultan Agung Anyokrokusuma berkuasa di Mataram , banyak: Bupati yani tidak bersedia 

mengakui kekuasaan Mataram terutama pada Bupati Pasisiran. Setelah mereka tunduk k:epada Mataram, mereka 

diberi nama Bupati Kalang Mendak tahun 1596. Mengenai bentuk rumah diadakan bcberapa perubahan terutama 

dalam hal bentuk rumah. Perubalrnn itu khususnya bentuk masjid dan rumah bentuk joglo . 

• 
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I. MEMILIH KA YU JATI DAN CARA PENGERJAAN 

A. JENIS DAN BAIK BURUKNYA KAYU JATI 

a. Jenis kayu jati. 

Kayu jati dapat tumbuh subur ditanah pegunungan atau hutan yangjenis tanahnya merah atau hitam. Sifat 

kayu dari tanah merah ialah : urat kayu lebih halus , sifatnya licin seperti benninyak; sedangkan kayu jati dari 

jenis tanah hitam sifatnya: Jebih lunak dan uratnya kasar. 

Pada pokoknya kayu jati dapat dibeda kan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Kayu jati bang 

Sifat kayu jati bang ialah: keras (kuat), urat halus , licin seperti berminyak, tahan lama (awet) atau tidak 

mudah terserang hama atau penyakit kayu.. 

2. Kayu jati kembang a tau kayu jati sungu 

Kembang berarti bunga, sungu berarti tanduk kerbau atau lembu. Sifat kayu jati ini ialah: warna hitam, 

urat-urat kayu mekar seperti bunga, warna hitam pekat seperti wama tan<luk. Kayu jati kembang atau kayu 

jati sungu kurang tahan lama jika dibandingkan dengan kayu jati bang, tetapi lebih tahan Jama dari pada 

kayu jati jenis yang lain. 

3. Kayu jati kapur 

Sifat kayu jati kapur ialah : urat kayu seperti urat kayu sudah lapuk, pori-pori kelihatan jelas, warna putih 

pucat, kurang tahan lama dan mudah terscrang hama a tau penyakit kayu. 

Perbandingan : 

Kayu jati bang dari daerah yang bertanah hitam, masih lebih baik dari pada kayu jati jenis Jain dari daerah 

yang bertanah merah. Jenis tanah yan:· paling baik untuk tumbuhnya kayu jati ialah jenis tanah merah. Masyara­

kat daerah Surakarta menganggap kayu jati dari daerah Kedawung, Jawa Tengah lcbih baik dari pada kayu jati 

dari daerah Pegunungan Kendeng, Bo,ionegoro , Jawa Timur; meskipun kedua daerah itu masing-masing bertanah 

merah atau hitam. Jadi tanah juga merupak11n unsur penting yang menentukan kwalitas kayu , meskipun jenis 

kayu itu sendiri lebih "'Pflentukan. Maka kayu jati yang paling baik ialah jenis kayu jati bang dari daerah yang 

bertanah merah. 

b. Baik bumknya kayu jati menurut hidupnya/tumbuhnya sebagai bahan bangunan tempat tinggal 

Kayu jati ditempat tumbuhnya mempunyai keadaan yang berbeda-beda. Keadaan tumbuhnya kayu jati oleh 

masyarakat dipandang mempunyai pengaruh dalam kehidupan apabila kayu jati tersebut dipakai sebagai bahan 

bangunan. Maka yang dimaksud baik-buruknya kayu jati disini , bukanlah dilihat dari kwalitet kayu melainkan 

pengaruh kayu terse but kepada kehidupan yang menempati bangunan yang dibuat dari kayu tadi. Kayu yang baik 

akan memberi pengaruh baik kepada penghuninya, misalnya: murah rejeki, mendatangkan keselamatan, 

ketenteraman dan sebagainya. Sedangkan kayu jati yang tidak baik akan mendatangkan hal-hal yang tidak 

diinginkan, misalnya: kemelaratan, kecclakaan, kesusuhan dan sebagainya. 

Jenis kayu jati yang baik : 

1. Uger-uger 

Uger-uger ialah kayu jati satu batang bercabang dua. Kayu ini apabila dipakai sebagai bahan bangunan 

rumah, maka penghuni rumah senantiasa hidup rukun damai; lebih-lebih jika penggunaannya sebagai 

uger-uger pin tu rumah, pin tu cepuri a tau untuk pagar pekarangan. 

2. Tr aj um as 

Trajumas ialah kayu jati satu batang/pohon yang bercabang tiga. Kayu jati trajumas untuk bahan 

bangunan, penghuninya akan banyak rejeki . Peinakaian yang tepat ialah dipergunakan untuk kerangka 
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rumah yang senantiasa berada diatas atau bagian rumah sebelah atas, misalnya blandar, pengeret, molo dan 

sebagainya. 

3. Tunjung 

Tunjung ialah kayu jati pada wakt.JJ masih hid up di temp a ti sarang bu rung dari jenis bu rung yang besar , 

fuisalnya burung bangau, burung elang, btirung gagak dan sebagainya; atau ditempati binatang hutan yang 

besar-besar, misalnya harimau, gajah dan sebagainya. Kayu ini sebagai bahan bangunan , penghuninya akan 

mudah naik pangkat atau naik kedudukannya , mempunyai sifat menjauhkan perbuatan jahat. Pemakaian 

yang tepat ialah untuk kandang kuda , kandang binatang ternak yang lain seperti kerbau , lembu dan 

sebagainya. 

4. Sim bar 

Simbar ialah kayu jati yang banyak ditumbuhi pohon simbar pada waktu masih hidup . Kayu ini untuk 

bahan bangunan penghuninya selalu berhati dingin, hidup tenteram. Pemakaian yang tepat ialah untuk 

bahan bangunan masjid, langgar , serambi, cungkup , sanggar atau rumah-rumah suci lainnya . 

5. r .andawa 

Pandawa ialah kayu jati satu batang/pohon bercabang lima pada waktu masih hidup . Kayu .jati ini 

untuk bahan bangunan penghuninya senantiasa berhati teguh atau tabah menghadapi segala masalah atau 

ke:mlitan. Kayu ini sangat tepat untuk bahan bangunan rumah sebagai pendapa , terutama untuk soko guru 

(tiang utama). 

6 . Mon gg an g 

Monggang ialah kayu jati yang tumbuh dipuntuk atau dipuncak tanah yang berbukit. Kayu ini sebagai 

bahan bangunan penghuninya mudah naik derajat, menambah banyak rejeki. Pemakaian yang tepat untuk 

kerangka bangunan regol, bangsal, pesanggrahan ; semuanya rumah yang tidak dipergunakan untuk tempat 

tinggal (tidur), tetapi sekedar untuk tempat peristirahatan . 

7. Muto 

Mulo dari pulo berarti pulau. Mulo berarti menyerupai pulau . Mulq ialah kayu jati pada waktu masih hid up 

dikelilingi oleh air atau tempat tumbuhnya berair misalnya berupa rawa. Penghur.i rumah dari bahan kayu 

jati mulo mempunyai sifat berhati tenteram , sabar dan tabah. Pemakaian yang tepat ialah dipergunakan 

sebagai bahan kerangka rumah pandapa. 

8. Genda m 

Gendam ialah kayu jati pada waktu masih hidup/ tumbuhnya pernah ditempai sarang dari jenis bu rung 

kecil-kecil. Penghuni rumah dari bahan kayu jati gendam akan mendapat murah rejeki, banyak kawan. Kayu 

jati gendam lebih tepat untuk bahan gedogan atau kandang kuda dan kandang bina tang ternak lain 

misalnya kerbau, lembu, untuk alat-alat berburu, tangkep atau alat penangkap kera , galodok atau rumah 

lebah madu dan sebagainya. 

9. Gendong 

Gendong ialah kayu jati yang tumbuhnya dari anak atau cabang dari kayu jati induk. Penghuni rumah 

dari bahan kayu jati gendong senantiasa akan banyak rejeki dari bawalrnn a tau anak buah. Pemakaian yang 

tepat kayu jati gendong ialah untuk bahan rumah gedung, alat untuk menyimpan harta benda , benet , peti 

dan sebagainya. 

IO. Gede g 
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Gedeg ialah kayu jati pada waktu hidupnya terdapat gembol atau tambi ialah pangkal akar yang 

melebar dan memanjang pada pokok kayu. Penghuni rumah dari bahan kayu jati gedeg akan mcmiliki 

banyak binatang ternak , memberikan jal an keselamatan. Kayu jati gedeg lebih baik untuk kandang dan 

tempat penyimpanan barang-barang. 



11. Gedug 

Gedug ialah kayu jati pada waktu masih hidup terdapat gandik. Peng11uni ru~ah dari ba~.an kayu jati 

gedug akan banyak memiliki binatang ternak, kuat menyimpan harta dunia yang sangat berharga. 

Penggunaan yang tepat dari kayu jati gedug ialah untuk membuat rnmah gedtmg· sebagaf 'tempat 

peny'impanan harta benda. .. · · 

Semua jenis kayu jati dari pohon-pohon diatas, ·jika penempatannya salah atau pemakaia.nnya tidak 

tepat maka tidak akan menimbulkan hal-hal yang negatif terhadap penghuni rum ah, tetapi juga. tid.a,k akf..n 

memberikan keuntungan sesuatu diluar fungsi utama. 
' ' · . . ' . 

Jenis .kayu jati yang tidak baik 

Yang dimaksud kayu jati tidak baik ialah kayu jati yang mempunyai pengaruh tidak baik terhadap penghuni 

rumah yang menggunakan bahan kayu ~jati dari jenis tcrtentu seperti akan diterangkan. Oleh kare_na itu ~yu jati 

yangtidak baik tadi jarang dipergunakan untuk bahan bangunan tempat tinggal. 

Kay~ j~ti yang masuk kat~gori tidak b~ ik antara 1~in : . 
I. Klabang Pipitan 

Klabang pipitan ialah kayu jati pada waktu masih hidup didalamnya terdapat bagian yang l!erk~lit. 

Sebenarnya kayu jati semacam itu akan mudah pccah apabila dipergunakan sebagai bahan· ba~·guna'n. 
Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati klabang pipitan, senantiasa akan sakit , berarti panas dan tidak 

memiliki sifat sabar. 

2. Tun dung 

Tundung ialah kayu jati pada waktu ditebang atau roboh menimpa pohon jati yang lain dan masih 

hidup ditcmpat tumbuhnya. Kayu jati yang tertimpa menjadi roboh dan mati. Penghuni rum3h dari bahan 

kayu jati tundung scnantiasa senang berbuat fitnah, senang berbuat jahat dan perbuatan-perbuatan buruk 

lainnya. 

3. Sad an g 

Sadang ialah kayu jati pada waktu ditebang atau roboh melintang disungai, jalan, jurang dan 

sebagainya. Penghuni rumah yang dibtiat dari kayu jati sadang selalu menemui masalah dan senantiasa 

mendapat musibah atau penyakit. 

4. Son do 

Sondo ialah kayu jati pada waktu ditebang a tau roboh bersandar pada jati yang lain dan masih berdiri. 

Penghuni rumah yang dibuat dari kayu jati sondo mudah turun derajatnya disebabkan oleh orang lain atau 

mudah mendapat kecelakaan dari tetangganya . 

5. Sar ah 

Sarah ialah kayu jati yang hanyut oleh air. 

Sebenarnya yang disebut sarah yaitu semua barang-barang a tau kotoran yang dibawa hanyut oleh air banjir 

atau air sungai. Maka kayu jati yang hanyut oleh air disamakan dengan kotoian. Penghuni rumah yang 

menggunakan bahan. dari kayu jati saral1 selalu mendapat kekecewaan, berkurang rejekinya. 

6. Sujen terns 

Sujcn terns kayu jati pada waktu masih hidup berlubang tcmbus pada batangnya. Sujen ialah lidi 

scmacam tusuk sate. Penghuni rumah dari bahan kayu jat~ sujen terns senantiasa terkena senjata rajam. 

7. Mutah ati 

Mutah be'rarti muniah.' Mlttah a'ti ialah kayo jati yang terdapat bagian terbelah pada waktu masih muda, 

sehingga setelah pohon menjadi' ti.la terdapat bagian dalam batang pohon tersebut menyembul keluar. 
. . i 
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Penghuni rumah yang menggunakan bahan dari kayu jati mutah ati akan selalu mempunyai niat yang kurang 

, b~ik dan senantiasa terbuka rahasianya. 

8. . Pr ab a ta n g 

Prabatang ialah kayu jati yang roboh tanpa ditebang. Kayu jati prabatang mcmpunyai pcngaruh sclalu 

menggagalkan maksud baik penghuni rurnah dan menurunkan derajadnya. 

9. Go m b a n g 

Gombang ialah kayu jati pada waktu hidupnya terdapat bagian yang terpendam dalam tanah atau 

tergenang air. Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati gombang senantiasa tidak kesampaian 

maksudnya, selalu sakit dan mendapat fitnah . 

10. G a I i n g g a n g 

Galinggang ialah kayu jati yang ma ti karena suatu sebab, meskipun pohon tersebut belum tua. Penghuni 

rumah yang menggunakan bahan kayu jati galinggang tidak mempunyai daya kekuatan , sclalu gagal maksud 

baiknya dan mendapat bahaya sakit. 

11. Gronang 

Gronang ialah kayu jati pada waktu roboh (waktu ditebang) amat mendadak atau keras, sehingga 

mengeluarkan suara keras dan membuat terkejut binatang buas sampai bersuara. Penghuni rumah yang 

menggunakan kayu jati gronang senantiasa mendapat kata-kata buruk dari pembesar atau mcndapat umpatan 

dari a tasan. 

12. Gandongan 

Gandongan ialah kayu jati yang tumbuh dari cabang kayu. Penghuni rumah dari bahan kayu jati 

gandongan akan selalu timbul niat jahatnya. 

13. Gos on g 

Gosong ialah kayu jati yang ma ti karena tcrbakar. Rmghuni rumah yang menggunakan kayu jati gosong 

akan sering mendapat musibah bahaya kebakaran . 

14. Gronggang 

Gronggang ialah kayu jati yang roboh tanpa ditcbang atau pada waktu roboh ditcbang tersangkut pada 

dahan pohon jati lain. Penghuni rumah yang menggunakan kayu jati gronggang akan selalu gagal maksudnya 

karena terhalang oleh pihak lain . 

15. Bunte! mayit 

Bunte! berarti bungkus; mayit berarti mayat. Bunte) mayit ialah kayu jati yang didalamnya terdapat 

bagian rapuh a tau bagian yang ma ti pada waktu pohon itu masih hidup. Penghuni rumal1 yang mcnggunakan 

bahan kayu jati bunt cl may it akan sclalu melakukan tugas dan mcmpunyai penyakit dalam . 

B. CARA MENEBANG KAYU JATI, MEMBUAT BALOK (GIBINGAN) DAN MEMBUAT SIRAP 

6 

a. Cara menebang 

Pohon yang ditebang sebaiknya diteras lebih dahulu. Diteras ialah dihilangkan kulitnya lebih kurang 30 

cm lebar melingkar bagian bawa11 pohon. Tinggi terasan kira-kira 4 kaki dari tanali. Cara menghilangkan kulit 

sampai pada kayu a tau hilang sclaput lcndirnya. Lebih kurang dalam waktu satu tahun pohon terscbut sudah 

mati dan dapat ditebang. Pohon yang mati ditempat tumbuhnya akan lebih kering sccara mcnyeluruh. 

sehingga balok-balok yang dibuat dari kayu tadi tidak akan membengkok. Lain halnya jika pohon ditebang 

pada waktu masih hidup, maka balok-balok yang dihuatnya akan membengkok scwaktu proses pengeringan. 



Pohon yang di tebang sebaiknya diarahkan roboh keutara atau keselatan. Sclain itu harus diusahakan 

tidak menimpa pohon yang masih hidup, pohon muda atau tonggak bekas tebangan pohon yang Jain . Jika 

terjadi ha! yang terlarang itu berarli kayu tersebut akan menjadi cacat sebagai bahan bangunan atau menjadi 

kayu yang tidak baik. 

Untuk mengetahui sampai dimana puncak pohon apabila pohon tersebut telah roboh. ha! itu dapat 

diketahui pada waktu sore hari dan pagi hari. Caranya sangat sederhana ialah dengan mendirikan alat 

pengukur. Misalnya alat pengukur setinggi 5 kaki. Jika pada suatu saat bayang-bayang alat pengukur tadi 

telah mencapai kepanjangan 5 kaki, maka pada saat itu pula diberi tanda dimana bayang-bayang puncak 

pohon tersebut berada. Dari tempat bayang-bayang puncak pohon itu diukur panjangnya sampai ketonggak 

pohon itu. Maka dapat ditentukan sampai dimana puncak pohon itu apabila telah roboh dengan mengukur 

dari pokok-pokok kearah yang dikehendaki. 

Demikian pula cara mentafsir panjang batang yang dapat dipergunakan sesuai dengan keperluan 

memakai cara tadi sebagai pedoman, tentu saja"harus diberi kelebihan dari pentafsiran itu untuk menjaga 

kemungkinan yang tidak diinginkan, misalnya kurang panjang. 

Selain itu masih ada penafsiran tentang besarnya batang pohon yang memenuhi kebutuhan terutama 

bagian atas dan tidak mungkin dapat dicapai dengan tangan atau sukar dijangkau dimana pohon itu masil1 

berdiri. Caranya mentafsir ialah dengan perbandingan antara bagian bawah dengan bagian atas dimana 

kira-kira batas bagian yang masih akan dipergunakan. Misalnya keliling bagian bawah yang dipergunakan 6 

kaki, lebar bayang-bayang ada 2 kaki; ha! itu berarti besar kayu 3 kali lcbar bayang-bayang (tentu saja 

bayang-bayang yang diukur adalah tepat bayang-bayang kayu yang diukur kelilingnya). Selanjutnya 

bayang-bayang bagian atas (bagian kayu yang masih akan dipergunakan) diukur lebarnya. Misalnya lebar 

bayang-bayang 1 kaki. Maka besar batang bagian atas yang tepat pada ketinggian dimana bayang-bayangnya 

diukur tadi ialah 3 x 1 kaki = 3 kaki. 

Jika pohon memenuhi sarat yang diinginkan, maka pohon itu ditebanglah. Cara merobohkan harus 

diusahakan disela-sela pohon yang masil1 hidup. Tetapi sebaliknya harus diserempetkan pada dahan-dahan 

kecil pohon yang lain supaya tidak terlalu keras robohnya , sehingga menimbulkan cacat atau pecah. 

Umpamanya kayu akan dirobohkan keutara, maka bagian tonggak yang mulai dipotong ialah pada bagian 

utara, setelah kayu akan roboh barulah diteruskan dengan mulai memotong tepat pada bagian selatan. 

lubang penebangan pada bagian utara Jebih kurang 2/3 bagian dan lubang terusan atau bagian selatan lebih 

kurang 1 /3 bagian serta agak tinggi dari pada bagian u tara. Tinggi tonggak bekas pehebangan dan lubang 

penebangan disesuaikan dengan besar kecilnya pohon. Unpama kayu sebesar sepemeluk. Tinggi tonggak 

lebih kurang 1,5 kaki dari tanah dan lebar (tinggi menganga dari pada lubang) penebangan lebih kurang 0,25 

kaki. lubang penebangan tersebut disebut getakan. 

b . Membuat balok (gibingan) dan bahan lain 

Jika kayu sudah roboh terus dipotong-potong dan dirimbas. Dirimbas ialah dihilangkan bagian 

pinggiran kayu dan dibentuk menjadi balok besar sebelum dibelah menjadi papan-papan atau balok-balok 

menurut ukuran kebutuhan. Selain itu dica ri terasnya. Teras ialah pusat kayu atau bekas gabus kayu pada 

waktu masih kecil. Teras kayu tidak ten tu berada ditengah-tengah kayu setelah kayu itu besar. Ada kayu 

yang terasnya be.rada dipinggir, bahkan ada kayu yang terasnya berbelok-belok. Te ta pi kayu yang baik ialah 

kayu terasnya ditengah dan lurus menurut memanjangnya kayu terscbut. Balok yang dibuat disesuaikan 

dengan fungsinya. 
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Kayu untuk bahan perahu, wuwung (bubungan) rumah, maka reras kayu harus dibuang· sebab jika 

tidak dibuang akan menycbabkan perahu clan rumah tadi rnenjacli bocor. Meskipun kay u sudah tua, tetapi 

teras akan tetap berlubang atau tidak dapat rapat seperti bagian-bagian kayu yang lain. 

Kayu dibela.h memakai paju. Sebelum dipaju, kayu hams dikencong. Dikencong ialah dilubangi untuk 

tempat paju. Bentuk lubang atau kencongan ialah membujur dari pangkal sampai ujung kayu dan berada 

dikanan dan kiri atau atas dan bawah. Paju ditancapkan pada kencongan scbelah atas kemudian diganden 

atau dipukul sampai tembus kepadakencongan sebalah bawah.Ganden ialah alat memukul berbentuk seperti 

martil besar dan dibuat dari kayu . Cara mcmbelah kay u memakai paju ialah dari pangkal sampai ujung. 

Banyaknya paju 2 buah atau lebih. Setelah paju pertama ditancapkan masuk kedalam kayu, maka paju 

kedua ditancapkan sehingga paju yang pertama dapat dicabut untuk rnemaju ya ng ketiga demikianlah 

· seterusnya sampai kayu tadi terbelah. 

Ada kayu dinamakan kayu kocoran . Kay u kocoran ialah kayu yang di tcba ng sewaktu masih hidup dan 

langsung dibuat balok tanpa aitunggu kayu itu menjad i !'ering. Sctelah ka yu kocoran dibclah menjadi balok . 

maka balok-balok itu dikenteng. Dikenteng ialah diturnpuk berjajar sesarna balok dan diika t pad a 

ujung-ujungnya erat-erat. Maksud balok-balok dikentcng ialah untuk menjaga supaya balok-balok itu tidak 

membengkok sewaktu proses pengeringan. Lama ba!ok-balok diken teng leb ih kurang 3 bulan . 

Kayu yang dibelah dari jcnis kayu kering, mak<i balok-b;doknya dapat langsung diperhalus rnenurut 

kebutuhan. Tetapi bagi kayu kocoran . bal ok-ha! ok tadi cl ipc rh alus menu rut keb utuh an se telah balok- balo~ 

yang dikenteng itu kering. Jika bal ok kocoran langsung cli perhal us scrjng ben gkok atau mengerut pada waktu 

mengering . 

. c. Membuat sirap 

Sirap ialah bahan atap rumah (scmacam gcnting) yang clib ua t dari papan alau kcpingan kayu. Kayu 

untuk bahan sirap sebaiknya kayu tcrasan burns. Bu rus ialah kayu pokok bukan kayu dari cabang. Rumah 

orang kebanyakan (orang biasa), cukuplah memakai sirap galinggang artinya sirap dari kayu huk:i.n bums . 

Tetapi untuk rumah orang yang rnarnpu (kaya) dan orang tingkat atas ten tu memakai sirap dari kayu burus. 

. Kayu untuk bahan sirap dipotong-polong seukur:rn sirap yang diinginkan. lbtongan-potongan kayu itu 

dibelah menurut arah urat kayu. Sesudah rnenjadi kepingan-kcpingan itu ditunggu sampai 3 bulan atau Jebih. 

Scsudah itu barulah diselesaikan rnenjadi sirap. Jika nrnsih tcrdapat hati kayu (kabus) yang terbawa, rnaka 

bagian itu haru.s dibuang, tidak dipakai sebab dapat menyebabkan lipu, mcnggeliat a tau melengkung. 

Jika yang akan dibuat sirap itu kayu kocoran. cara rnembuatnya sarna seperti tersebut tadi tetapi 

melalui tiga tingkat atau tahap. Tahap pertama ialah kayu dipotong scukuran sirap dan diistirahatkan sampai 

3 bulan. Tahap ke 2 kayu dirimbas dan dibelah dan dibentuk mcnjadi sirap kasar. kemudian disitirahatkan 

kcmbali selama 3 bulan. Tahap "tcrakhir .ialah penyelesa ian rnenjadi sirap yang halus . Karena apabila 

tahap-tahap tadi tidak dilakukan secara baik , kayu akan mcngelia t, mclengkun g kckiri atau kekanan. mudah 

remuk dan mmah cepat menjadi bocor. 

Menurnt bentuk dan ukuran, sirap ada 4 macam 

/ . . Sirap Domba (d dental )= Lebar kurang lc bih I ,5 kaki , panpng 3 kaki . 

2. Sirap Cupe Lcbar I kaki; panjang .i kak.i. 

• 3. , Sirap Darq (d palatal) . Lebar 7 cJ im (k. I in ci): panjang !ebih kur:ing 2 kaki 

·' ! .. 4 .. . §.irap Godong (godong = J ::i un). Lcbar 4 dim. panjang 15 Jilll. 

Pcnggu naan sirap sebagai ata p rumali pada 1na>yar:1 kat .lawa masa lampau lchih u1nu111 Jari paJa mcmabi 

gcnting lcbih-lcbih pantai utara. Bahkan rnasyarak:i t w:ik tu [t11 tcrJ :tpat p:inJ:l!lgan bahwa t111ah sebagai atap 



rumah (semaca.'11 gen ting) terdapat pantangan, te tapi pan tangan itu kurang jelas m::iksudnya. Oleh karena itu 

penggunaan genting untuk a tap rumah bagi m asyarakat Jawa dapat dikatakan relatif baru. 

C BARAN BANGUNAN RUMAH BUKAN KA YU JA TI 

Kayu jati sebagai bahan bangunan mmah merupakan bahan bangunan yang mahal , baik segi kwalitas 

maupun segi harganya. Orang yang ekonominya rendah, make tidak akan dapat mcnjangkau harga kayu jati. 

Orang yang tingkat ekonominya semacam itu sudah akan merasa me nang, puas dan bangga apabila rumahnya 

telah menggunakan kayu jati pada soko guru (tiang utama yang terlc tak ditengah ruangan) ; sedangkan bagian 

yang lain menggunakan jenis kayu lain. Bahkan banya k orang rne ngguna kan bahan bangunan tanpa kayu jati 

seluruhnya. 

Jenis bahan lain yang banyak dipergunakan oleh masyarakat Jawa untuk bah an bangunan rum ah ialah: 

a. Kayu nangka 

Kayu nangka kurang populer diluar masyarakat Jawa. Tetapi didalam masyarakat Jawa. kayu nangka 

termasuk tingkat tinggi setelah kayu nangka. Bahkan banyak orang yang sangat fan atik. bahwa kayu yang 

paling baik ialah kayu nangka. Orang ini berpendapat, bahwa kayu jati dipandang sebagai kayu paling baik 

karena digemari oleh kaum ningrat dan penggunaannya lebih banyak dari pada kayu nangka. 

Kayu nangka yang dipandang baik iaiah kayu nangka yang sudah tua yaitu kayu yang sudah bergalih. 

Galih ialah bagian dalam atau pusa t kayu . Galih kayu nangka berwarna kuning, sedangkan bagian pinggir 

kayu berwarna putih pucat. Kayu nangkz yang sudah tua sc kali galihnya hampir sarnpai kulit kayu. Orang 

pedesaan yang lebih senang memakai tiang kayu nangka dari pada kayu jati. 

Antara kayu jati dan kayu nangka t erdapat perbedaan efisicnsi penggunaan. Kayu jati dapat berguna 

a tau dipakai seluruhnya, baik galih a tau bagian tengahnya maupun bagian pinggirannya; jadi kayu jati tidak 

terdapat bagian yang terbuang. Tetapi kayu nangka tidak dapa t dipakai seluruhnya, kecuali galih yang 

berwarna kuning sedangkan pinggiran kayu yang berwarna putih akan terbuang percuma. Kayu nangka yang 

masih muda juga berwarna putih pucat dan tidak dapat dipcrgunakan sebagai bahan bangunan sebab tidak 

tahan lama, bahkan lebih buruk dari pada tingkat kayu yang lain. Kayu nangka yang masih muda akan 

mudah diserang hama kayu yang disebut trusuk. 

Cara mengolah kayu nangka banyak persamaan dengan cara mengolah kayu jati; sedangkan 

pemakaiannya terdapat sedikit perbedaan. Kayu ja ti dapat dipergunakan dalam segala keperluan baik untuk 

tiang, blandar, pengerat maupun keper!uan lain. Kayu nangka dalam pernakaiannya terbatas pada pemakaian 

yang bersifat tegak atau vertikal, misalnya tiang. Pemakaian semacam itu disebabkan adanya kepercayaan, 

bahwa kayu nangka tidak boieh dipakai sebagai bah:m bangunan yang bersifat horisontal (suatu pantangan). 

Pantangan semacam itu m ungkin disebabkan kayu nangka kebanya kan pendck atau jarang kayu nangka yang 

lurus, sedangkan pemakaian horisontal kebanyaka n membutuhkan kay u yang panjang dan lurus. Selain itu 

urat kayu nangka bersifa t kcras tetapi kmang kuat untuk mcnopang berat be rat secara horizon tal , sebab 

kayu nangka bersifat getas (ge tas = mudah patah , misalnya seperti arang). Sifat getas ini discbabkan urat 

kayu nangka tidak teratur dan banyak berbelok-be!ok; lain halnya dengan urat kayu jati kcbanyakan berurat 

lurus dan memanjang searah panjangnya kayu . Kclebih an kayu nangka dari pada kayu jati ialah urat kayu 

nangka sangat halus dan pori-pori kayu hampir tidak kelih atan sehingga kayu nangka kelihatan licin dan 

mengkilat seperti berminyak. 

b . Kayu tahun 

Yang dimaksud kayu tah un iala.h kayu yang umurnya tidak terlalu panjang (baru bcberapa tahun dari 

tumbuhnya, sudah besar da n dapa l <lipergunakan sebagai baha11 bangunan): misalny a kayu johar, kayu 

sengon, kayu meranti, kayu albasic.h dan seb3gainya . Banya k kayu taJrnn yan g mcnjadi burukapabila terlalu 
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tua, misalnya kayu albasiah didaerah Priangan Timur. Jika kayu itu terlalu tua , maka bagian tengah batang 

kayu nienjadi rapuh. 

Bagi orang desa (orang kebanyakan), penggunaan kayu tahun adalah sangat umum . Kayu tahun tidak 

mempunyai daya tahan dan sekuat kayu jati dan kayu nangka. Tetapi kayu tahun mempunyai kegunaan 

dalam pemakaian yang lebih banyak dari pada kayu nangka artinya dapat dipakai _ dalam segala keperluan . 

Selain itu kayu tahun lebih bersifat ekonomis, sebab harga jenis kayu itu jauh lebih murah dari pada jenis 

kayu jati dan kayu nangka dan pemakaian lebih banyak. 

Cara mengolah kayu tahun : 

Kayu yang masih hidup atau kayu yang sudah mati dapat ditebang;jadi kayu tahun tidak perlu 

menunggu kering ditempat tumbuh. Setelah ditebang kemudian dipotong-potong sesuai dengan keperluan. 

Potongan-potongan tadi dibuat balok dan caranya seperti mengerjakan pada kayu jati dan kayu nangka. 

Balok-balok itu tidak perlu diperhalus (keadaannya masih kasar ). Balok-balok yang masih kasar itu 

kemudian direndam yaitu dibenamkan kedalam air a tau lumpur lebih kurang selama 3 bulan. Sesudah cukup 

dalam rendaman, kayu diangkat dan dikeringkan. Kayu yang sudah direndam dan kering itu barulah 

diperhalus dan dibentuk menurut keperluan. 

Balok-balok yang direndam sebelum diperhalus mempunyai keuntungan yaitu akan mendapatkan 

balok-balok yang bersih dan bersinar. Memang sebelum direndam dapat diperhalus \ebih dahulu, tetapi 

akhirnya akan mendapatkan balok yang pucat dan tidak bersinar. 

Orang desa sebenamya tidak mengetahui, mengapa kayu yang direndam itu lebih kuat dan awet 

pemakaiannya dari pada tidak direndam terutama tidak mudah diserang hama kayu misalnya trusuk. Mereka 

mendapatkan pengetahuan semacam itu dari generasi sebelumnyasebagai tradisi dan kenyataan bahwa kayu 

yang direndam lebih dahulu akan lebih kuat dan tahan lama. 

Apabila kita perhatikan sepintas, proses perendaman memang mempunyai manfaat, antara lain 

pori-pori kayu akan tertutup pada saat direndam kayu menjadi steril; binatang atau penyakit kayu yang ada 

didalamnya menjadi mati ; zat perekat yang ada didalam kayu menjadi tawar dan tidak terbuang sehingga 

kayu tidak disenangi oleh hama kayu (trusuk); urat-urat kayu menjadi kuat serta elastis atau tidak mudah 

patah. Ada jenis kayu tahun, misalnya sengon ; sesudah ditebang dan dibelah, kemudian terus menerus 

mengeluarkan air semacam getah. Kayu demikian itu apabila dibiarkan kering diudara terbuka, setelah kering 

terus terdapat hama penyakit yang menyerangnya. Penyakit tersebut oleh desa disebut bubuk. Dan kayu 

berlubang kecil-kecil. Lubang-lubang itulah akhirnya menjadi jalan hama berikutnya setelah kayu dipakai 

dalam bangunan. ----,' 

Cara mengolah kayu tahun supaya menjadi bahan bangunan yang baik membutuhkan waktu cukup 

lama. Oleh karena itu orang desa mempersiapkan bahan bangunan dari kayu tahun itu lama sebelum sampai 

saat rumah akan didirikan. Maka banyak orang mempergunakan sistim menabung bahan bangunan. Kayu 

tahun yang sudah diolah secara sempurna akan tahan lama. 

c. G I u g u 

Glugu ialah pohon kelapa yang sudah ditebang atau bahkan sudah dibelah menjadi balok. Pohon kelapa 

disebut juga ririsan. Tetapi kata tirisan biasanya untuk menyebut pohon kelapa yang masih hidup berdiri. 

Bagi suku-suku bangsa yang lain, glugu hampir tidak pernah a tau terdapat sebagai bahan bangunan (rumah). 

Bagi orang Jawa, glugu sebagai bahan bangunan (kerangka) rumah merupakan hal yang sudah umum selain 

kayu-kayu tersebut diatas. Glugu, dipakai sebagai bahan bangunan hampir oleh segala tingkat kehidupan 

dalam masyarakat tanpa memandang kehidupan ekonomi, baik orang kaya maupun orang yang tidak 

mampu. 



Glugu yang baik ialah glugu yang sudah tua dan biasanya warna urat hitam pekat, urat-uratnya halus 

dan rapat. Bagian yang baik ialah pohon bagian bawah dan dekat kulitnya; sedang bagian tengal1 batang 

berwarna keputih-putihan dan bersifat lebih lunak. 

Gira membuat dari glugu adalah sama dengan cara pembuatan balok dari kayu yaitu dibelah dengan 

paju. Gira membelah kayu dengan gergaji merupakan cara yang baru. Memang cara yang baru ini lebih 

menguntungkan, yaitu balok-balok lebih lurus dan tidak terdapat bagian yang terbua.'lg. Balok yang baik 

yaitu balok yang sudah kering sekali . Maka orang desa membuat balok-balok glugu untuk bahan bangunan 

rumah biasanya setahun dari rencana rumah akan didirikan. 

Glugu sebagai bahan bangunan rumah, khusus untuk kerangka misalnya blander, pengerat, sunduk, kili, 

usuk dan sebagainya. Glugu tidak baik untuk tiang, meskipun tidak menjadi pantangan. Glugu dipakai 

sebagai tiang rumah biasanya.nleh mereka yang tingkat ekonominya sangat rendah. 

Caramenebang glugu terdapat perbedaan dengan cara penebangan kayu. Cara penebangan glugu harus 

memperhatikan musim secara tepat. Penebangan itu sebaiknya pada akhir musim penghujan dan masih 

terdapat curah hujan ; biasanya pada saat tanam padi mulai akan berbuah, Orang Jawa menyebut pada saat 

padi mrrkatak yaitu tanaman padi mulai keluar buahnyaPenebangan pada musim kemarau adalah tidak baik; 

sebab glugu yang ditebang pada musim kemarau, balok-baloknya akan mudah dimakan trusuk. Hal itu sukar 

untuk diteliti sebabnya, tetapi kenyataan telah membuktikan. Maka orang Jawa sangat memperhatikan 

saat-saat yang baik untuk.melakukan pekerjaan terse but. 

d. Ba m bu 

Ban1bu merupakan bahan bangunan rumah yang penting bagi orang desa sesudah kayu dan glugu. Tentu 

saja pemakaian bambu sebagai bahan bangunan dilakukan oleh orang yang tingkat ekonominya rendah dan 

menengah. Jenis bambu yang baik untuk bahan bangunan rumah ialah bambu apus. Pemakaian bambu lebih 

umum dari pada glugu artinya selain oleh orang Jawa, juga suku-suku bangsa yang lain. Biasanya bambu 

khusus dipakai untuk bahan empyak (kap rumah) yaitu usuk, gendong dan reng. Pada umumnya atau 

hampir tidak terdapat rumah memakai kap bambu dengan atap sirap. Biasanya rumah memakai kap bambu 

dengan atap genting, welitan dan sebagainya. Welitan ialah bahan atap rumah yang telah berbentuk terbuat 

dari daun kelapa, daun tebu, daun bambu atau ijuk. Bambu selain untuk bahan kap, juga dipakai untuk 

bahan dinding (bilik). 

Penebangan bambu seperti halnya penebangan glugu yaitu pada saat atau musimyang tepat. Malahan­

penebangan bambu lebih membutuhkan perhatian khusus mengenai musim.Sebab kesalahan musim untuk 

menebang bambu, maka akan sia-sia dalam pemakaiannya ; kesalahan musim menebang, bambu tidak akan 

tahan 4 tahun. Jika bambu dipergunakan untuk dinding, maka kesalahan musim menebang tidak berakibat 

besar dalam pemakaian tersebut. 

Waktu (musim) yang baik untuk menebang bambu ialah pada musim tanaman padi akan mrekatak 

(keluar buahnya) atau sebelum musim penghujan berakhir. Musim yang tidak baik untuk menebang bambu 

ialah !nilai datangnya musim kemarau dan musim kemarau. Bagi orang desa, untuk mengetahui musim 

penebangan bambu telah berakhir ialah dengan cara yang terlihat lukisan-lukisan bekas jalan binatang 

semacam jenis serangga (sebangsa kutu tanah) dipagi hari, maka menandakan musim kemarau telah tiba 

dantidak baik untuk penebangan bambu. 

Cara mengerjakan a tau mengolah bambu Hampir sama dengan cara mengerjakan a tau mengoiah kayu 

tahun. Setelah bambu ditebang, kemudian batang-batang bambu yang telah dibersihkan daunnya 

dikeringkan beberapa hari dcngan jalan disandarkan pada ba tang pohon yang berdiri. 

I l 
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4. Tali ragum 

Tali ragum ialah cara mengikat dimana kedua ujung tali menjadi satu ikatan pada simpul tali 

terse but. 

Ragum hampir digunakan pada seluruh rangkaian empyak termasuk usuk, gendong dan ereng. 

Pada a tap sistim empyak terdapat perbedaan antara usuk dan gendong. Umk ialah bambu-bambu yang 

dirangkai memakai gapek menjadi empyak. Gendong ialah bambu yang ditumpangkan pada empyak 

dan langsung menumpu ereng sebagai penyangkut genteng atau bahan atap lainnya. Rumah yang tidak 

memakai sistim empyak, maka gendong tidak terdapat, tetapi langsung memakai usuk sebagai penumpu 

erang. 
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II. BENTUK RUMAH 

Rumah Orang Jawa sangat bermacam-macam bentuknya. 

Pada garis besarnya bcntuk rumah dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu : 

A. RUMAH BENTUK JOG LO . 

B. RUMAH BENTUK LIMASAN. 

C: RUMAH BENTUK KAMPUNG. 

D. RUMAH BENTUK MASJID DAN T AJUG AT AU TAJUB. 

E. RUMAH BENTUK P ANGGANG-- PE. 

Dari berbagai bentuk itu , tcrdapat istilah um urn yang digunakan untuk menyebut suatu jenis bentuk rum ah. 

Jika rumah ukuran panjangnya (ukuran membujurnya) lcbih dari pada ukuran biasa dan tiang Jebih panjang dari 

pada ukuran biasa dan tiang lebih panjang dari pada ukuran biasa, sehingga dedeg (keadaan berdiri) lebih tinggi 

dari pada umumnya. atap agak tegak, maka rumah itu disebut rumah muda. 

Jika balok-balok yang digunakan untuk membuat kerangka rumah lebih tebal dari pada ukuran biasa , maka 

rumah itu disebut lanangan. Lanang berarti laki-laki. Jika suatu rumah ukuran panjangnya (ukuran membujurnya) 

lebih pcndek dari ukuran biasa, tiang agak rendah dari ukuran biasa, schingga dedeg kelihatan rendah , atap agak 

merendah atau meroboh disebut rumah sepuh. Sepuh berarti tua. Jika balok-balok yang digunakan untuk 

membuat kerangka rumah lebih tipis a tau kecil dari pada ukuran biasa, maka rumah itu disebut rumah perempuan 

a tau pedaringan kehak. Pedaringan berarti wadah tempat beras kebak berarti penuh. 

lJari istilah terscbut, maka timbullah sebut:1n yang bcrmacam-macam dari pada keadaan rumah yaitu: 

Rumah logia Muda (Rumah Jnglo Enom). 

Rumah Joglo Tua. 

Ru mah Limasan Mud a (R 11111a.h Limasan En om) 

Rumah Limasan Tua. 

Rumah Kampung Muda (Rumah Kampung Enom). 

Rumah Kampung Tua . 

Rumah Joglo Pcrcmpuan Mucfa (rumah Joglo Percmpuan Enom). 

Rumah Joglo Pcrempuan Tua. 

Rumah Jogki Laki-laki Muda (Rumah Joglo Laki-laki Enom) 

Rumah Joglo Laki-laki Tua. 

Rumah Limasan Percmpuan ~htda (Rumal1 Limasan Pcrcmpuan Enom). 

Rumah Limasan Pcrcmpuan Tua. 

Rumah Limasan Laki-laki Mud,i (Rumah Limasan Lako-Laki Enom). 

Rum ah Limasan Laki-La ki Tua . 

Rumah Kampung Percmpuan Muda (Rumah Kampung Perenuan Enom). 

Rumah Kampung Percmpuan Tua. 

Rumah Kampung Laki-Laki Muda (Rumah Kampung Liki-Laki Enom). 

Rumah Kampung Laki-Laki Tua. 

Dan sc tcrusnya . 

Kctcra11ga11 diata s :1dalah dilihat dari pada keadaa11 rumah. Mengenai bcntuk rumah dapat ditcrangkan 

scbagai bcrikut : 

A. RUMAH BENTUK JOGLO. 

Scperti telah dit crangk;111 dirnuka, hahwa rumah lwntuk joglo kebanyakan dimiliki oleh mereka yang cukup 

mampu. Hal itu tli sc habkan rumah bcntuk joglo mcmbutuhkan ttahan bangunan yang lcbih banyak dan mahal 

dari pacla rumah bcntuk ya n!_!. lain . Masyarakat Jaw;i pada jaman yang lampau mcnganggap bahwa rumah bentuk 
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joglo tidak boleh dimiliki oleh orang kebanyakan; tetapi oleh orang yang terpandang a tau dihoram ti oleh 

sesamanya. 

Masih banyak lagi kepercayaan yang menyebabkan masyarakat tidak mudah untuk membuat rumah bentuk 

joglo. Rumah bentuk joglo selain membutuhkan bahan yang lebih banyak, juga membutuhkan pembiayaan yang 

besar, terlebih-lebih jika rumah itu mendekat kerusakan dan perlu diperbaiki. Kehidupan ekonomi seseorang 

mengalami pasang surut terutama setelah terjadi penggeseran keturunan dari orang tua kepada anaknya. Jika 

keturunan seseorang yang memiliki rumah bentuk joglo menga1ami penurunan tingkat ekonomtnya dan harus 

memperbaiki serta harus mempertahankan bentuknya berarti harus menyediakan biaya secukupnya. Ia akan 

menghadapi suatu masalah. Hal itu disebabkan adanya suatu kepercayaan, bahwa pengubahan bentuk joglo 

kepada bentuk yang lain mernpakan pantangan sebab akan menyebabkan pengaruh yang tidak baik atas 

kehidupan selanjutnya; misalnya menjadi melarat, mendatangkan musibah lain dan sebagainya. 

Pada dasarnya, rumah bentuk joglo berdenah bujur sangkar. Pada mulanya bentuk ini hanyalah bertiang 

empat. Jadi hanaylah merupakan bagian tengah pada rumha bentuk joglo jaman sekarang. Perkembangan 

selanjutnya, diberilah tambahan-tambahan pada bagian-bagian samping, sehingga tiang ditambah menurut 

kebutuhan. Selain itu denah juga mengalami perubahan menurut penambahannya. Perubahan-perubahan tadi ada 

yang ebrsifat sekedar tamabahan; tetapi ada juga yang bersifat perubahan konstruksi. Oleh karena itu rumah 

bentuk joglo yang dapat dilihat pada jaman sekarang keadaannya sudah amat sempurna. 

Dari pentbah&n.yerubahan tersebut timbullah bentuk-bentuk rumah joglo yang beraneka macam dan 

masing-m.asing dengan namanya. Thda garis besarnya rumah bentuk joglo dapat dibedakan sebagai berikut: 

(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia 

dari abad XII 1972. Koleksi Museum Kraton Yogyakarta). 
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Gambar I 

2. Rumah Joglo Kepuhan Lawakan 

Rumah Joglo Kepuhan La.wakan ial ah 

Rumah Joglo tanpa mcmakai gcganja: 

atap brunjung agak tegak schingga kcli­

hatan tinggi. (Gb. 2.) 
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1. Rumah Joglo Jompongan 

Rum ah jogla Jompongan ialah bcntuk 

Ru mah .J oglo memakai dua buah pengere t 

dengan denah bujur sangkar. Ben luk 

Rumah Joglo ini merupakan bentuk dasa r 

dari bentuk joglo. (Gb. 1.). 
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3. Rumah Joglo Ceblokan 

Rumah Joglo Ceblokan ialah Rumah 

Joglo memakai soko pendem ( terdapat 

bagian tiang sebelah bawah terpendam); 

sering bentuk ini tidak memakai sunduk. 

(Gb. 3); tetapi pada contoh gambar 

disamping memakai sunduk. 

I 1sunduk Bandan 
I I 

IL'. --- - -~ 
Gambar 3 

4. Rumah Joglo Kepuhan 

Umolasan 

Rumah Joglo Kepuhan L•il'Tiolasan adalah 

sama dengan Rumah Joglo Lilwakan; 

bedanya pada Rumah Joglo Limo lasan. 

memakai sunduk bandang Jebih panjang 

dan ander agak pendek, sehingga empyak 

(a tap) b runjung lebih panjang. Rumah 

Joglo ini (Gb. 4) rnemakai uleng ganda . 
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Bungkak 

Wuwung dudur 

S. Emper 
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Gambar 5 

5. Rumah J oglo Sin om A pi tan 

Rumah Joglo Sinom Apitan ialah Rumah Joglo yang memakai tiga buah 

pengeret, tiga atau lima buah tumpang dan empat empyak (atap) emper. 

Rumah Joglo bentuk ini sering disebut Rumah Joglo Trajumas. (Gb. 5) 
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Gambar 6 

6. Rumah Joglo Pengrnwit 

I 
I 
I 

Rumah .Toglo Pengrawit ialah Rumah Joglo yang memakai lambang gantung, 

atap bnmjung mcrcnggang dari atap penanggap, alap emper merenggang dari 

a tap penanggap, tiap sudut diberi tiang (soko) bentung tertancap pacla dudur , 

tumpang 5 buah, memakai Jingup dan geganja (Gb . 6) 
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7. Rumah Joglo Kepuhan A pi tan 

Rumah Joglo Apitan sebenarnya sama 

dengan Rumah Joglo limolasan, tetapi 

pada Rumah Joglo Apitan empyak 

brunjung lebih tinggi (tegak) karena 

pengeret lebih pendek (Gb. 7). Bentuk 

rumah ini kelihatan kecil tetapi langsing. 
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Gambar 7 

8. Rumah Joglo SeJIUM' Tinandu 

Rumah Joglo Semar Tinandu (Semar 

diusung) ialah Rumah Joglo yang 

memakai 2 buah pengeret dan 2 buah 

tiang (soko) guru diantara dua buah 

pengeret. Biasanya dua buah tiang tadi 

diganti dengan tembok sambungan dari 

beteng; maka Rumah Joglo Semar 

Tinandu kebanyakan untuk regal 

(gapura). (Gb. 8). 
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Gambar 9 

I 0. Rumah Joglo Wantah Apitan 

Seperti pada umum nya Ru mah J oglo 

Apitan, Rumah Joglo ini kelihatan 

langsing memakai 5 buah tumpang, 

memakai singup, memakai geganja dan 

memakai takir lumajang. (Gb. JO). 

9. Rumah Joglo Lamban~ri 

Rumah Joglo Iambangsa ri ialah Rumah 

Joglo yang memakai lambangsari, tanpa 

empyak emper , memakai tumpangsari 5 

tingkat, memakai uleng ganda dan 

godegan. Bentuk ini terdapat pada 

Bangsal Taman Kraton Yogyakarta . (Gb. 

9). 
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Gambar 11 

11. Rumah Joglo Hageng 

Ru mah Joglo Hagt!ng (Rumah Joglo Besar) sebenarnya hampir sama dengan 

Ru mah Jog!o Pengrawit, tctapi ukuran lebih rendah dan ditambah atap yang 

disebut peningrat dan rlitambah tratak keliling. .fudaptt Agung, :fstan& 

Manglrnnegarnn Surakarta. (Gb. 11 ). 
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Gambar 12 

12. Rumah Joglo Mangkurat 

Rumah Joglo Mangkurat pada dasarnya sama dcngan Rumah Joglo Pangrawit, 

tetapi lebih tinggi dan cara menyambung atap penanggap dengan penitih pada 

Joglo Pangrawit · dengan soko bcntu11g, scdangkan pada Joglo Mangkurat 

dengan lambangsari; Bangsal Kcncono Kraton Yogyakarta. (Gb. 12). 
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B. RUMAH BENTUK LIMASAN 

Kata "limasan" belum diketahui maksudnya.Mungkin kata itu berasal dari kata limas. Menurut ujudnya. 

rumah bentuk limasan mirip dengan bentuk limas. 

Rumah bentuk limasan mempunyai denah empat persegi panjang. Rumah bentuk limasan yang sederhana 

terdiri dari empat buah a tap ialah dua buah atap bernama kejen atau cocor dan dua buah atap bernama brunjung 

berbentuk jajaran genjang sama kaki. Kejen a tau cocor berbentuk segi tiga sama kaki seperti bentuk tutup keyong 

tetapi mempunyai fungsi yang berbeda. Pada perkembangan selanjutnya, rumah bentuk limasan diberi 

penambahan pada sisi-sisinya yang disebut empyak emper atau atap emper. Maka timbulah beraneka macam 

rumah bentuk limasan dengan namanya masing-masing. 

Perbedaan pokok rumah bentuk limasan dengan rumah bentuk joglo ialah pada atap brunjung dan 

konstruksi bagian tengah. Mengenai konstruksi lihat konstruksi rumah. Atap brunjung rumah bentuk limasan 

lebih panjang dari pada a tap brunjung rumah bentuk joglo, tetapi lebih rendah pada rum ah bentuk limasan. 

Dari berbagai variasi bentuk limasan tersebut, maka rumah bentuk limasan dapat dibedakan menjadi: 

(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia 

dari abad XII l 972. Koleksi Museum Kraton Yogyakarta). 
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13. Rumah Limasan Apitan 

Rumah Limasan Apitan ialah Rumah 

Limasan bertiang empat memakai sebuah 

antler yang menopang molo ditengah­

tengahnya. Bangsal Piket Kraton Yogya­

karta. (Gb.,l). 
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14. Rumah Limasan Klabang Nyander 

Gambar 13 

Rurnah Limasan Klabang Nyander ialah Rumah Li1uasan yang mempunyai 

pengeret lebih dari empat buah (bentuk rumah ini kelihatan panjang). Bentuk 

rumah ini semata-mata dilihat banyaknya pengeret dan tiang (tengah) dan 

susunan tiang. (Gb. 14). 
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Gambar 15 

15. Rumah Limasan Ceblokan 

Rumah limasan Ceblokan ialah Rumah 

Limasan yang sebagian tiangnya (ujung) 

bawah terdapat bagian terpendam ( tidak 

bertumpu pada suatu landasan tetapi 

dengan cara ditanam). Bentuk ini semata­

mata dilihat dari cara bertumpunya tiang. 

(Gb. 15). 
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16. Rumah Limasan Lawakan 

Rumah Limasan Lawakan ialah Rumah 

Limasan semacam Rumah Limasan 

Klabang Nyander, susunan tiangnya 

seperti Limasan Trajumas yang diberi 

atap emper pada keempat sisinva. Bentuk 

ini sering disebut Rumah Limasan 

Bukurun. (Gb. 16). 
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Gambar 17 

.· Rum ah L,ima's~n P acul Gowang ial ah 

Rurnah L11i1~sa n memakai_ sebuah atap 

f.' mpcr terlet;ik pada salah ~atu sisi 

panjangnya, scdangk3n pada lainnya di· 

beri atap cukit (atap tritisan) dan sisi 

samping den3an a tap trebil. (Gb. 17). 
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Gambar 18 

l 8 . Rumah Limasan Gajah Ngombe 

Gajah ngombe berarti gajaJ1 minum. Rumah Limasan Gaja.h Ngombc ia.lah 

Rumah Lim asan mcrnakai sebuah empyak (at2p) crnper tci-!Ptak pada salah 

satu sisi samping (sisi pendck), scdangkan sisi lainnya memakai a tap trcbil dan 

kedua sisi panjang dibcri cukit ata u ata p tritisan. (Gb. 18). 
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19. Rumah Lirnasan Gajah Njerum 

Gajah njerum ada yang menamakan gajah 

nderun berarti gajah tidur. Rumah 

Limasan Gajah Njerum ialah Rumah 

Limasan yang memakai dua buah atap 

emper pada kedua sisi panjang dan sebuah 

atap emper pada salah satu sisi samping 

(sisi pendek), sedangkan sisi samping 

lainnya memakai a tap trebil. (Gb . 19). 
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Gambar 19 

20. Rumah Limasan Gajah Mungkur 

Gajah mungkur berarti gajah membela­

kang. Rumah Limasan Gajah Mungkur 

ialah Rumah Limasan yang memakai 

tutup keong pada salah satu sisi pendek, 

sedangkan sisi lainnya memakai atap 

kejen; bentuk ini sering diberi atap 

emper, tetapi pada .sisi yang memakai 

tu tup keong tidak diberi a tap em per. 

Bentuk rumah tersebut sepert i setengah 

limasan dan setengah bentuk kampung. 

(Gh . 20). 
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21.Rumah Limasan Bapangan 

Rumah Umasan Bapangan ialah Rumah 

Limasan yang panjang blandamya lebih 

panjang dari pada jumlah panjang 

pengeret; biasanya memakai 4 buah tiang 

dan bentuk ini untuk rumah ukuran kecil. 

Bangsal Piket Surakarta. (Gb. 21) 
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Gambar 22 

22. Rumah Limasan Semar Tinandu 

Rumah Limasan Semar Tinandu ialah Rumah 

Limasan dengan dua buah tiang berjajar 

pada memanjangnya rumah dan terletak 

ditengah-tengah. Jika rumah ini diberi 

emper, maka diberi tiang emper. Bentuk 

rumah ini biasanya untuk regol atau pintu 

gerbang dan banyak dipakai untuk model 

Joss pasar. Pintu gerbang (regol) Kraton 

Yogyakarta . (Gb . 22). 
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23. Rumah Limasan Cere Gancet 

Cere gancet berarti lipas bergandeng 

karena bersanggama.Rumah Limasan Cere 

Gancet dapat hergandengan pada salah 

satu emper masing-masing atau bergan­

dengan/memakai salah satu blandar 

sesamanya. Jika bergandengan pada salah 

satu blandar sesamanya sering disebut 

Rumah Limasan Kepala .Dua. Penggan­

dcngan diatas tidak akan berubah nama­

nya, meskipun pada sisi Jainnya diberi 

empyak emper. (Gb. 23). 

" - - - - - - r- ,.- -,- - - - - - " 

.. ~ 

• 

' / ' / ' ... / 
I 
I 
I 
I 

• I 
I 
/' 

/ ' 
/ ' 

• 

• 

,.. lr 
L ____ _ 

" I 
I 
T 

I 

T 

Gambar 23 

• .. 
' / 

' / 
'/ 'I 

• I • 
I 
I 
I 

• I • 
A 

/ ' ' "' 
--~ 

29 



_________ __.:;,-:.... --=- - - - = = = =--:...: ..::... ..:. -- - --= =- -_: -_.-________ _ 
,- -- "" - - - - - - - - - - - - - - - - ,7 - - -- , 

• I 
I 

• 

• • • • 

• • .. • 

• .. 
/ 

24. Rumah Limasan Gotong May it 

Gotongmayit berarti memikul mayat. Rumah Gotong Mayit ialah Rumah 

Limasan bergandengan tiga baik bergandengan pada blandar sesamanya atau 

pada a tap emper sesamanya. Rumah ini jarang dipakai oleh masyarakat. (Gb . 

24) . 

25. Rumah Limasan Semar 

Gambar 24 

Pinondong ·--­---- ==-== =-i,--=-=--= _J_-::~==tt-=--=-·i .... -_-_-
lL -- J.L -

Pinondong berarti digen­

dong a tau didukung. Rumah 

Limasan Semar Pinondong 

pada dasa rnya sama dengan 

Rumah Limasan Semar Ti­

nandu , tetapi pada bentuk ini 

diberi penyangga yang di­

scb ut bairn dayang. B angsal 

Kama Kra ton Cirebon. (Gb. 

~5). 
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Gambar 26 

27. Rumat1 Limasan Lambangsari 

Rumah Lima5an La.nba11gsari ial<i.11 

Rumah Lirnasan yang memakai lainbang­

sari atau balok penggandeng atap 

brunjung dan atap µenanggap . PenJopo 

Sekar Kedaton Kraton Yugy<: k'1rta. (Gh. 

27P. 

'2 ). \;:umah Limasan Api t;:m f'.cn~pit 

R 1;rn::i h Lun?san Apitan 

T'2;;gapit ialah RL;m<'h Lir.-1asa11 

be .gandengan ova ma.si11g-

n:<~s ~n g rne1nak.ai scbuah auder 

(?.umah Apitan) d~r h<: rgan­

dengan pada tr];jsannyu; di­

~c~b 1.•t juga Rumah Limasan 

I'r>·~gan trn (Gb. 26). 
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29. Rumah Limasan Semar Tinandu 

Rumah Lrmasan pada gambar disamping 

diambil dari pintu gerbang Masjid Besar 

Yogyakarta dan dilihat dari depan , 

sehmgga tiang utama tidak kelihatan ; 

sedangkan tiang yang tampak adalalt 

tiang-tiang pembantu. (Gb. 29). 

-------

• 

• 

28. Rumah Limasan Trajumas Lambang 
Gan tung 

Rumah Limasan Trajumas biasanya ber­

tiang 8 buah, tetapi pada gambar ini bertii 

ang I Obuah; memaka1 lamoang gantung, 

maka disebut Limasan Lam bang Gan tung. 

Kraton Yogyakarta. (Gb . 28) . 
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30. Rumah Limasan Lambang Teplok 

Rumah Limasan Lambang Teplok ialah 

Rumah Limasan memakai renggangan 

antara atap brunjung dan atap penanggap 

dan renggangan itu dihubungkan langsung 

oleh tiang utama atau tidak memakai 

balok laip sebagai penghubung. 

Kota Gede Surakarta. (Gb . 30) 
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Gambar 30 

31. Rumah Limasan Empyak Setangkep 

Empyak setangkep berarti a tap 

setangkup . Rumah Limasan Empyak 

Setangkep ialah Rumah Limasan 

memakai kepala gada dan atapnya 

berupa atap kejen (runc.:ing) yang ditang­

kupkan tanpa atap tritisan ; jati kap 

seperti piramida. Rumah ini sebenarny a 

mempunyai 4 buah empyak. (Gb . 31 ) . 
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32. Rumah Limasan Trajumas Lambang Teplok 

Lihat no. 30. Pada rumah ini cara mcmheri atap tritisan pada atap brunjung 

berbeda dengan gb. 30. Usuk a tap tritisan tcrsebut diperpanjang lewat (diatas) 

blandar, sedangkan penguatnya tidak diheri penyangga melainkan diberi 

balok penahan pada scbc lah dalam antara usuk tadi dengan usuk atap 

brunjung. Gb. 32. Bangsal Malang Semirang Kraton Cirebon. 
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Gambar 33 

33 · Rumah Limasan Sinom L:anbang Gantung 
Rangka Kutuk Ngambang 

Kutuk ngambang ialah ikan gabus 

mengambang dipermukaan air. Kutuk 

Ngarnbang berarti ujung balok molo 

(puncak) mulai dari antler sampai ujung 

molo . Disebut Limasan Lambang 

Gan tung karena memakai tiang bentung 

sebagai penggantung atap penanggap. 

Bangsal Brajajeksa Kratori Yogyakarta 

Gb . 33. 
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C. RUMAH BENTUK KAMPUNG 
Kata "kampung" dalam Bahasa Jawa disamakan dengan kata "desa''. Pembe rian nama kam?ung unt11k suatu 

bentuk rumah belum jelas diketahui. Menurut keadaannya, rumah bentuk karnpung sangat umum dipakai oleh 

orang desa (orang kebanyakan) dari pada orang ningrat atau orang yang lebih mampu. 

Pada jaman lampau, masyarakat berpandangan bahwa seseorang yang memiliki rumah bentuk bmpung 

sebagai tempat tinggal berarti orang itu kurang mampu ekon ominya . Dari pandangan demikian itu , maka timbul 

semacam pandangan umum mengenai tingkat-tingkat penghargaan terhadap jenis-jenis bentuk rum ah. Tingka : 

terbawah dan dimiliki oleh orang desa (orang kebanyakan yang kurang mampu) adalah rumah bentuk 

panggang-pe dan rumah bentuk kampung. Tingkat yang lebih tinggi dan dimiliki orang yang lebih mampu ialah 

rumah bentuk /imasan. Tingkat yang paling tinggi dan dimiliki orang tertentu misalnya golongan ningrat , 

golongan orang yang.berada ialah rum ah bentuk j oglo. 

Dari keterangan diatas, kemungkinan besar pemberian nama kampung untuk s11ati1 bentuk rumah 

disebabkan bentuk tersebut sangat umum dimiliki orang desa atau kampung. Jika diamati pada relief-re lief 

dinding candi, misalnya Candi Borobudur, Candi Prambanan da n candi-can di di Jawa Timur, rumal1 benrnk 

kampung lebih banyak didapati dari pada bentuk limasan dan bentuk joglo; bahkan bentuk joglo jarang tndapat. 

Hal itu dapat diperkirakan bahwa bentuk kampung lebih tua dari pada bentuk limasan d~n joglo; ata11 ben tu k 

kampung merupakan bentuk umum untuk rumah rakyat a tau masyarakat waktu itu . 

Rumah bentuk kampung pada dasarnya mempunyai denah empat pe rsegi panjang. Ben tuk bmpung yang 

paling sederhana ialah bertiang empat dengan dua buah atap ; masing-masing atap be rbentuk empat pe rsegi 

panjang. Pada sisi samping atas ditutup dengan tutup be m ama tut up keyong (ke:,1ong ·- s!pu t air). Tu tup l-;.eyong 

bukanlah atap seperti terdapat pada rumah bentuk limasan ya ng disebut kejen atau cocor. ( Lihat •umah ben tuk 

limasan dan atap a tau empyak). Bentuk yang sederhana itu diberi tambahan - tan~b aha.n , sehi ngg;:i timbcd bera ne ka 

jenis bentu k rumah kampung. Jenis rumah kampung dari penambahan-penambahan itu memp unyai :i.ama 

masing-masing sesuai dengan jenis tambahannya. 

Maka rumah kampung dapat dibedakan sebagai ber ikut: 

(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur pcnimahan DJaw~ di IndonesiJ 

dari abad XII 1972. K_oleksi Museum Kraton Yogyakarta). 
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Gambar 34 

34. Rumah Kampung Pokok 

Rumah Kampung Pokok ialah rumah 

kampung yang belum terdapat tambahan 

lain ; bentuk rumah ini terdiri dari dua 

buah atap bentuk persegi panjang yang 

ditangkupkan . (Gb . 34). 
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35. Rumah Kampung Gotong Mayit 

Rurnah Karnpun g Gotun.g Mayit (Me­

mikul mayat) ialah rumah kampung 

bergandengan tiga buah pada sebuah 

blandar sesamanya ; bentuk ini jarang 

dipakai. (Lihat Gb . 35). 
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Gambar 36 

37. Rumah Kampung Pacul Gowang 

Rumah Kampung Pacul Gowang ialah 

rumah kampung yang mempunyai atap 

emper pada salah satu sisi panjang. 

sedangkan sisi lain tanpa atap emper. Gb. 

37 . Bandingkan dengan Gb. 17 . 

36. Rumah Kampung Klabang Nyander 

Rumah Kampung Klabang Nyander ialah 

rumah kampung yang mempunyai tiang 

lebih dari 8 buah atau mempunyai 

pengeret lebih dari 4 buah. Bandingkan 

dengan Gb. 14 Rumah ini kelihatan 

memanjang. (Gb. 36). 
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Gambar 38 

39. Rumah Kampung Trajumas 

Rumah Kampung Trajumas ialah rumah 

kampung yang mempunyai enam buah 

tiang a tau mempunyai tiga buah pengeret ; 

maka rumah ini terbagi dua masing­

masing bagian disebut rongrongan. (Gb. 
39). 

38. Rumah Kampung Apitan 

Rumah Kampung Apitan ialah rurnah 

Kampung yang mcmpunyai sebuah ander 

ditengah-tengah molo. Biasanya rurnah ini 

tidak besar. (Gb. 38). 
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Gambar 40 

41. Rumah Kampung Gajah Ngombe 

Rumah Kampung Gajah Ngombe ialah 

rumah kampung memakai sebuah atap 

em per pad a salah sa tu sisi samping. (Gb . 

41) 

40. Rumah Kampung Dara Gepak 

Rumah Karnpung Dara Gepak ialah 

rumah kampung yang mempunyai atap 

emper pada keempat sisinya. Bandingkan 

dengan Gb. 16. Jika salah satu sisi 

samping memakai atap kejen disebut 

Rumah Kampung Baya Mangap (buaya 

menganga). (Gb . 40). 
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Gambar 42 

43. Rumah Kampung Lambang Teplok 

Sernar Tinandu 
Disebut lam bang teplok karena 

penghubung atap brunjung dan atap 

penanggap masih merupakan da tu tiang. 

Disebut Semar tinandu (Semar diusung 

atau dipikul) karena tiang penyangga 

diatas bertumpu pada balok blandar yang 

ditopang oleh tiang-tiang dipinggir atau 

tiang-tiang tadi tidak langsung sampai 

kedasar rumah (pondasi) . Rumah ini 

biasanya untuk tobong genteng atau 

kapur dan ditengahnya terdapat pem­

bakarannya. (Gb . 43). 

42. Rumah Kampung l.ambang Teplok 

Rumah Kampung Llmbang Teplok ialah 

rumah kampung yang mempunyai 

renggangan an tara a tap brunjung dan 

a tap penanggap; tetapi kedua jenis a tap 

itu dihubungkan dengan tiang utama 

(soko guru). Gb . 42. Bentuk rumah ini 

biasanya untuk gudang genteng, rumah 

tobong kapur atau genteng. 
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Gambar 44 

45. Rumah Kampung Semar Pinondong 

Rumah Kampung Semar Pinondong ialah 

rumah kampung dengan memakai tiang­

tiang berjajar ditcngah menurut panjang­

nya rumah. Atap ditopang oleh balok 

yang dipasang horisontal pada tiang 

tersebut. Untuk menjaga keseimbangan 

balok rnendatar tadi diberi penyiku 

sebagai tangan-tangan. (Gb. 45). 

44. Rumah Kampung Gajah Njerum 

Rumah Kampung Gajah Njerum ialah 

rumah kampung memakai tiga buah atap 

emper terdiri dari dua a tap emper dirnuka 

dan belakang dan sebuah lagi pada sisi 

samping; sedangkan sisi samping yang lain 

tidak diberi atap emper. (Gb. 44). 
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Gambar 46 

46. Rumah Kampung Cere Gancet 

Rumah Kampung ctre Gancet ialah rumah kampung bergandengan terdiri 

dari dua buah. Penggandengan ini dapat terjadi pada masing-masing atap 

emper, tetapi dapat terjadi pada sebuah blandar sesamanya. Gb. 46. 

Bandingkan dengan Cb. 23. 
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C. RUMAH BENTUK MASJID DAN TAJUG 

Masjid ialah rumah tempat beribadat bagi orang beragama Islam. Tajug atau tajub berfungsi sama dengan 

masjid dan untuk mengajarkan ajaran Agama Islam, misalnya mengaji Al Qur'an. 

Kita mengetahui, bahwa bentuk masjid yang terdapat di Jawa khususnya dan di Indonesia umumnya adalah 

berbeda dengan bentuk masjid dinegara lain. Tentu saja hal itu disebabkan oleh pengaruh lingkungan terutama 

tradisi dalam kehidupan masyarakat. Hal itu membuktikan, bahwa tradisi bangsa kita adalah kuat menghadapi 

pengaruh dari luar. Bentuk masjid di Indonesia, khususnya di Jawa lebih menyerupai bentuk candi, sedangkan 

candi lebih tua dari pada masjid yang timbul setelah Agama Islam masuk ke Jawa. Tetapi harus diketahui, bahwa 

bentuk candi di Indonesia (Jawa) terdapat banyak perbedaan dengan candi-candi di India , Burma, Thailan dan 

sebagainya. Perbedaan itu ten tu disebabkan adanya tradisi masyarakat setempat yang lebih kuat. 

Rumah bentuk masjid dan tajug atau tajub mempunyai denah bujur sangkar, dan bentuk inilah yang masih 

mempertahankan bentuk denah aslinya sampai sekarang. Jika terdapat variasi, maka variasi tadi tidak akan 

mengubah bentuk denah bujur sangkar tersebut. 

Pada garis besarnya rumah bentuk masjid dan tajug atau tajub dapat dibedakan sebagai berikut : 

(Lihat gambar dan keterangan). 
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Gambar 47 

47. Masjid dan Cungkup 

Cungkup ialah rumah untuk memberi 

perlindungan makam. Rumah ini pada 

umumnya bertiang empat dan kapnya 

sepert\ Rumah Limasan Empyak setang­

kep. Masjid model demikian biasanya 

dalam ukuran kecil. (Gb. 47). 
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Gambar 48 

48. Tajug Semar Sinongsong 

Sinongsong dari songsong berarti payung. 

Sinongsong berarti dipayungi. Rumah ini 

pada dasarnya bertiang ~atu seperti 

payung. (Gb. 48). 
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50. Tajug Tiang Satu 

Lambang Teplok 

Tajug Tiang Satu ini sebenarnya sama 

dengan Tajug Semar Sinongsong (dilihat 

dari cara memasang tiang tengah) , mema­

kai penguat bahu danyang. Brunjung 

diangkat keatas, sedang atap penanggap 

merenggang dengan atap brunjung. Gb. 

50. Terdapat pada Masjid rakyat Gom-

bong. 

49. Tajuk Tawon Boni 

Tajug Tawon Boni ialah tajug yang 

mempunyai denah bujur sangkar, mema­

kai kepala gada , tanpa antler penyangga 

puncak. (Gb. 49). 
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Gambar 51 

52. Tajug l.awakan l.ambang Teplok 

Bentuk tajug ini sebenarnya sama dengan 

Gb . 51; tetapi brunjung sec:ara lang&ung 

disanggawa oleh tiang utama. Tajug ini 

lebih memungkinkan dibuat c'ialam ukur­

an besar. {Gb. 52). 

51. Tajug Semar Tinandu 

Bentuk tajug ini jelas dan patut dinama­

kan Semar Tinandu {dipikul). Brunjung 

tidak ditopang langsung oleh satu tiang. 

Tiang-tiang menyangga balok-balok dan 

balok . tersebut mengangkat brunjung; 

tiang-tiang itu seperti orang memikul. Gb . 

51. Dukuh, Y ogyakarta. 
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54. Tajug l.ambang Sari 

Tajug lambang Sari tidak memakai ander 

tetapi memakai kepala gada. Antara 

brunjung dan atap penanggap terdapat 

renggangan yang dihubungkan atau di­

gantungkan memakai balok yang disebut 

lambang sari; Perbedaan dengan bentuk 

lain, pada atap penanggap bersifat me­

manjang dari atas sampai kebawah mes­

kipun disangga oleh dua deret tiang 

sesudah tiang utama (soko guru). Bentuk 

ini dahulu banyak digunakan untuk 

pertemuan para Wali. (Cb. 54). 

53, Masjidan Payung Agung 

Bentuk Masjid Payung Agung sering ber 

tingkat lebih dari tiga a tau lima; ada yang 

menyebut Bentuk Meru. Pada bentuk ini, 

untuk tingkat kedua masih disangga oleh 

Tiang utama, sedang tingkat berikutnya 

seperti Gb. 51 dan seterusnya. Pada 

Jaman lampau banyaknya tingkat akan 

menentukan untuk mereka yang memilik i, 

misalnya: susun 3 untuk rakyat biasa; 

susun 5 un tuk ab di raj a; susun 7 untuk 

Pangeran; susun l l untuk Raja. Gb. 53. 

Masjidan Payung Agung banyak berben­

tuk bundar dan sekarang banyak terdapat 

model di Bali. 
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56 . l\fa.sjidan Lawakan 

Masjidan LawaK"1n ini banyak clipergu­

nakan untuk langgar (surau ). Bentuk iui 

hampi; sama dtngan rnmah Jimasan atap 

setangkup tetapi ditambah atap pe­

nanggap . (Gb . 56). 

55 . Masjidan Lambang Teplok 

Masjidan lambang Teplok mempunyai 

perbedaan dengan Mnsjidan Ri.yung A­

gung. Pada Masjidan Lambang Teplok 

tiang utama (soko guru) langsung keatas 

menyangga brunjung atap paling atas dan 

memakai sebuah antler sampai dada peksi 

(dada burung) pada tingkat kedua (pen­

anggap). Bangsa Gianyar , Bali. (Gb. 55). 
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57. Tajug Semar Sinongsong Lambang Gantung 

Dinamakan Scmar Sinongsong karena 

bertiang satu dengan bahu danyang 

(Semar dipayungi). Dinamakan lambang 

gantung karena memakai lambang gan­

tung sebagai penggantung atap penanggap 

pada brunjung. Dan terlihat pada atap 

penitih digantungkan memakai lambang 

sari. Bentuk ini disebut juga Masjid Soko 

( tiang) Tunggal merupakan ciptaan baru 

dari campuran Pejajaran dan Sul tan 

Agungan. Taman Kraton Yogy akarta . 

(Gb . 57). 
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58 . Tajug Lambang G:mtung 

Disebut Tajug Ul1nbang Gan tung karena memakai soko bentung ( tiang 

bentung) sebagai penggantung atap penanggap pada atap brunjung. 

Keistimewaan tajug ini (Gb. 58) memakai tumpang sari dan uleng ganda 

meskipun tambahan itu tidak menentukan nama; selain ltu masih mema 

kai antler. Bangsal Kraton Yogyakarta. 
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Gambar 59 

59. Ta jug Mangkurat 

Tajug Mangkurat mempunyai konstruksi seperti Rumah Joglo Mangkurat 

(lihat Gb. 12), memakai tumpang sari, uleng, tiang bentung dan lambang sari : 

bandingkan dengan Rumah Joglo Pangrawit (lihat Gb. 6). Atap penanggap 

Tajug Mangkurat atau Rumah Joglo M.engkurat mempunyai renggangan lebih 

lebar dari brunjung dari pada renggangan yang terdapat pada Rumah Joglo 

Pangrawit. Bangsal Witana Kraton Yogyakarta. (Gb. 59). 

51 



52 

---~ - -- -- -- -- -- ------
~- --- - --- - - - --;r 
1 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

• 

• 

• 

• 
/ 

/ 

• 

' ' ' 

/ 
/ 

• 

• 

" "' "' " 

/ 

/ 
/ 

', 

/ / 

• 

' / 

" / 
/ 

• 

/ 
/ 

/ 

• 

/ 

• 

/ 
/ 

• 

,,. 
/ 

/ 

• 

• 

• 

• 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

IL__ - -~ 
Gambar 60 

60 .. Tajug Sinom Semar Tinandu 

Sinom berarti si muda. Dinamakan Sinom karena letak atap penanggap lebih 

tegak dibanding dengan a tap penanggap tajug-tajug yang lain. Disebut Semar 

Tinandu karena atap penanggap dan brunjung tidak disangga langsung oleh 

tia~g utama (soko guru) tetapi dipikul oleh tiang-tiang yang berderet dipinggir 

memakai balok blandar pemikul. Temb ok yarig membujur ditengah sebagai 

benteng dan pintu ga pura ikut memperkuat penyangga balok blandar. Pintu 

Sanga-sanga Kraton Cirebon. (Gb. 60). 
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Gambar 61 

61 . Tajug Ceblokan 

Tajug Ceblokan ialah tajug yang tiangnya tertanam dal am tanah sepcrti 

rumah-rumah ceblokan yang lain. Dilihat dari konstruksi yang lain misalnya 

pada atap (Gb. 61) tajug ini tcrmasuk jenis teplok yaitu tidak memakai tiang 

bentung, kecuali atap pengapit mcmakai lambang sari. Masjid Agung 

Yogyakarta. (Gb . 61) 
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E. RUMAH BENTUK P ANGGANG-PE 

Panggang berarti dipanaskan diatas bara api. Pe dari epe yang berarti dijemur dalam sinar matahari. Rumah 

bentuk panggang-pe merupakan bentuk rumah yang paling sederhana. Rumah panggang-pe sebenarnya pada 

mulanya merupakan bangunan kecil yang terdiri dari sebuah atap (empyak) dengan empat buah tiang atau lebih 

dimana diatasnya untuk menjemur barang-barang, misalnya daun teh, pati ketela pohon dan sebagainya. Maksud 

penjemuran diatas panggang-pe supaya barang lekas kering karena terhindar dari pengaruh penguapan air tanah 

dan untuk menghindarkan gangguan binatang seperti ayam dan sebagainya. ~aka bentuk panggang-pe banyak 

ditemui pada perusahaan-perusahaan yang membutuhkan penjemuran. 

Dilihat dari bentuknya, maka jenis bentuk .rumah ini adalah bentuk rumah yang paling tua. Hal itu dapat 

diketahui dari kesederhanaannya dan banyak lukisan-lukisan pada relief-relief dinding candi maupun 

tempat-tempat kenuaan yang lain. Selain bentuk panggang-pe adalah sederhana juga mudah dibuat, murah 

biayanya dan resiko apabila rusak tidak besar. Jenis rumah bentuk panggang-pe sampai sekarang masih 

dipertahankan karena praktis. 

Dalam perkembangannya, dari bentuk yang sederhana itu diberi penambahan-penambahan sesuai dengan 

kebutuhan. Perkembangan selanjutnya banyak diberi variasi, bahkan banyak penggabungan dari bentuk 

panggang-pe yang satu dengan bentuk panggang-pe yang lain. Variasi dan penggabungan itu tidak merubah bentuk 

dasarnya , sehingga bentuk panggang-pe masih jelas menonjol. Maka timbulah bermacam-macam rumah bentuk 

panggang-pe dengan namanya masing-masing. 

Sekarang rumah bentuk panggang-pe jarang dipergunakan sebagai rumah tempat tinggal, kecuali bagi orang 

yang sangat rendah tingkat kehidupan ekonominya. Rumah bentuk panggang-pe banyak dipergunakan sebagai 

warung ditepi jalan untuk berjualan, rumah-rumah kecil ditengah sawah atau ladang yang disebut gubuk, rumah 

kecil ditengah pasar untuk berjualan yang disebut bongo. Bangunan besar dengan bentuk panggang-pe biasanya 

sebagai gudang banyak terdapat didekat stasiun-stasiun dan pelabuhan-pelabuhan. 

Pada garis besarnya rumah bentuk panggang-pe dapat dibedakan sebagai bcrikut : 

(Sumber gambar : Mintoboedoyo. Ng.R. Bangunan-bangunan pokok arsitektur perumahan Djawa di Indonesia 

dari abad XII 1972, Koleksi Museum Kraton Yogyakarta). 
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Gambar 62 

63. Panggang Pe Trajumas 

Rumah Panggang Pe trajumas ialah rumah 

panggang pe yang memakai tiga buah 

pengeret dan enam buah tiang. Gb. 63. 

Bandingkan dengan Gb. 39. 

62. Rumah Panggang Pe Pokok 

Rum ah Panggang Pe Pokok yaitu rumah 

panggang pe yang belum mengalami 

variasi. Panggang pe berarti dijemur atau 

dipanasi dengan sinar matahari. Pada 

dasarnya rumah panggang pe ialah rumah 

yang beratap satu dan disangga oleh 

empat buah tiang pada keempat sudut­

nya. (Gb. 62). 
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Gambar 64 

65. Rumah Panggang Pe Empyak Setangkep 

Empyak setangkep berarti atap setang­

kup. Jenis ini (Gb. 65) pada dasarnya dua 

buah panggang yang diperternukan pada 

sisi depannya dan saling rnemakai tiang 

depan sesamanya. 
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64. Rumah Panggang Pe Gedang Selirang 

Gedang Selirang berarti pisang sesisir. 

Rumah Panggang Pe Gedang Selirang 

ialah rumah panggang pe pokok yang 

ditarnbah atap emper dibagian belakang. 

Pada dasarnya atap tambahan tersebut 

telah merupakan panggang pe . Gb . 64. 

Bandingkan dengan Gb . 17 dan 37 . 
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Gambar 66 

67. Rumah Panggang Pe Bentuk Kios 

Atap depa11 pada bcntuk panggang pc ini 

scmata-mata scbagai pclindung dari sinar 

matahari dari tampias air hujan . (Gb . 67). 

66. Rumah Panggang Pe Empyak Setangkep 

Lihat Gb . 66. Bentuk ini atapnya yang 

besar diperpanjang kedepan sampai me­

nonjol dan menutupi bagian atas atap 

didepannya. Biasanya panggang pe sema­

cam itu untuk gudang. 
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Gambar 68 

69 . Ru mah Panggang ~ Cere Gancet 

Panggang Pe Cerc Gancc t ialah panggang 

pe bc rgande nga n. Cllra penggamlengan 

pada bc11tuk panggang pe tentu pada sisi 

belakang: jika penggandcn gan pada sisi 

dcpan diseb ut panggang r e e•npyak 

seta ngkc p a tau g.cda ng-geda ng se tangkep . 

Gb. o9. B:11 1din gk a11 dcnga n Gb. 23 da11 

46. 

r- -
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68. Rumah Panggang Pe Kodokan 

Kodok berarti katak . Runiah Pangga_ng Pe 

Kodokan pada dasarnya sama dengan 

panggang bentuk Kios, tetapi atap depan 

diperbesar dan disangga oleh tiang, 

sedangkan pada bentuk kios disangga oleh 

bahu dan yang. Bentuk ini ada ya ng 

menyebut Jengki. Gb . 68. Bandingkan 

dengan Gb . 65 . 
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Gambar 70 

7 1. Ru mah Pangg<ing Pe Gedang Setangkep 

Gb . 71. lih a t <l an bandin gbn cJ cnga n Cb. 
54. 65 dan 66. 

70. Rumah Panggang Pe Cere Gancet. 

a 
Gb. 70. lihat dan bandingkan dengan Gb. 
69 . 
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Gambar 72 

72. R umah Panggang Pe Barenga n 
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Barengan berarti be rsa11 1::H:1111a. R. umah l'aJ1gga ng Pe Ba1cng :_: 11 u l:d1 ru111ah 

yang bercleret tc rdiri Ja ; i hcherapa ru111: d1 pa 11 ggang pc d11n<.1 11 :1 1 u1n:1h yang 

satu me mb elakan gi yang l:1i n (.Lu; s:ili r; g ;1 1l'llggu 11aka1 1 hal nk bl:;1 1j ;, ; d~11 tiang 

sesa manya . Panggang Pe Bare ng:m k.:b:.111yai«11 1 untuk g11r.la1 1f, hcs. 11 (G h. 

72). 



I. Bangsal Kencana Kraton_ Yogyakarta 
Bentuk rumah Joglo Lam bang Gan tung. Bangsal ini untuk menerima tamu agung yang bersifat pribadi 

maupun resmi dan untuk upacara-upcara kebesaran Kraton. 

2. Bangsal Trajumas 

Bentuk rum ah J oglo Lam bang Gant ung. Traju - jc111ba tan; mas- kebahagiaan. Trajumas berarti jalan a tau 

jembatan menuju kebahagiaan . Bangsal Trajumas dipcrgunakan untuk "misareni"penganten Kraton semalam 

sebelum dipertemukan. 
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3. Bangsal Manis · 
Bentuk rumah Limasan Klabang Nyander diberi kuncung. Bangsal Manis untuk menjamu (rumah makan) 

Tamu Agung Kraton 

' 

~.· 
'l. 

1 . . 

" 'itt 
i :1 

4. Gapura Brajana 
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Bentuk rumah Limasan Semar Tina11Ju . Brap - scnJata: tJ<iiahati. Brajanala bcrarti senjata kebatinan untuk 

men<lapatkan keteguhanhati. Gapura ini m crupakan pi11tu gcrbang pe rtama masuk dalWri kompleks Kraton 
yang sebe.r1arnya . . ,. 



5. Banpal Srimanganti 
Bentuk rumah Joglo Lambang Gantung. Sri - tempat; manganti - menanti - menunggu. Bangsal Sri Manganti 
inerupakan tempat untuk menanti atau .mcnunggu bagi mereka yang akan menghadap raja sebelum 
mendapat izin atau ditemui raja untuk laporan setiap 40 hari sekali . 

6. Interior Bangsal Sri Manganti 
Sekarang Bangsal Sri Man ganti untuk 111 t·n~• impa11 Ga111elan KratPn. Pcrliatikan balok lambang gantung 
untuk menggantungkan atap-atap pe11an11gap . Us11k dipasang tn lenrang d:rn den gan sis tim "kupu tarung". 
Teknik pemasangan sr ma<'.;nn it •.1 khi!1 ki.1 :11 d:.111 ' !:•1J1t 1:1enah a11 J.: <·1111.1ngkin a11 gcrakan kesamping. 
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7. Interior Bangslt l Kencana 

64 

Blandar ba liu danva 11g pc11 uli Lk11 g.111 11 ku 1:111. dc 111 ik i;111 i' Jil ;1 ld:l!lda r lu111 ;1ja 11 g. Ti :111 g pl'1 1ga rak dan tiang 

empcr bnuki1 lll lltil' tu111p ;1\. 111 •1t il 11 ul1<111 11 :1.\ .11 de11ga n !'l' ll t! isi lii d:111 g 111util' ikal da1111 . lllllt il' putri mung­

kur. u111pak bc1 ukir 111Ptil' 11 ing[! ir ;1w;1n. 



8. Bangsal Pancaniti 
Bentuk rumah Masjidan Lambang Gantung. Bangsal ini diberi tratag , sehingga rumah pokok hampirtidak 
kelihatan. Tratag yaitu rumah tambahan disckelili11g rumah pokok; sebin itu diberi "sarip" yaitu penyekat 
bagian atas sekeliling rumah. Panca - lima; niti - meneliti - mcmeriksa. Bangsal ini dipergunakan untuk 
tempat pengadilan atau memcriksa. Bangsal ini dipergunakan untuk tempat pengadilan atau memeriksa 
mengenai lima macam perbuatan yang melanggar hukumyaitu:mencuri , berjudi, madat, minum-minuman 
keras dan bermain perempuan. 

9. Interior Bangsa Pancaniti 
Interior bangsa ini mcmakai duabuah ''dhadha peksi" saling bcrsilangan''. Scmua balok penuh dcngan 
ukuran dengan beraneka macam motif. Pad;i g<iris besarnya ukura11 terscbut bcrupa motif tumpal, motif 
pinggir awan, motif untu walang, motif sulur daun, Perhatian motif sulur daun pada blandar berupa gaya 
Mataram yaitu sebatang pohon pokok dengan cabang-caba11gnya . 
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IO . Tiang Pengarak Bangsal Pencanit i 
l.ljullg tian g berukir motif t11111p :il ln hc 11t11J... d.i 11 11H>lil J...c· l<> p:1\... h1111 g:1 da11111 o til tu111p :il pulus: diatas ti ang 

tcrdapat balnk pc11u1111111 hc rn kir 111\lli l sulu 1 d ·11 111 d.i 11 11 11 •lil . pi11 ggi1 h111q.:; 1. L'i11 11 g- uj1111 g ha lok bla11dar dan 

tu111pa11 g hc rnkir 111 lll il. l>l'la lt k1· 11q 1:i1 hl'n·-i 11 1 .. : il ,,_ ., ,1,,k h 111 1.>e.1 d:11 1 ':1111h 111'1;::i 11 d:1ri 11111 til" tc1-;cb11t hc 1uµa 

motif bingkaiccrrni11 dc11 ga 11 pc·ngisi !iid:i11g hc'11 q1;i 111111 il '1 tl 111 -s1tl 111::11. 

Balok lumJ_iang hcrnkir 111oti f 1ig1:1;c d c· 11g:111 !' •: 11gi si bid :11 1g 11w1il 111111p:1! tc1h c' 1 1 1 11~ cbri 11111tif mahk u ta 

bunga. 

11 . Gedong Kuning Kraton Yogyakarta 
Gedon g Kt111i11 g 111 c rup:1k:111 r11111 alt 11·1 1q" 1I 1111 1"o: il S 1tl 1 :1 ~ 1 d:111 k t:1k 11 \':1 d11 •11 «:1 1 k"111plcks Krat ull . 
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12. Bangsal Piket Kraton Yogyakarta 

13. 

Rentuk rumah Limasan Lawakan . Bangsal ini merupakan tempat para lurah yang akan menghadap Sultan. 

Bentuk rumah ini telah dipengaruhi bangunan Gaya Cina. Bangsal ini untuk para penabuh gamelan atau 

musik yang mengiringi penari Kraton yang menari didepan Bangsal Kencana . Letak bangsal ini didepan 
Bangsal Kencana. 
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14. Bangsal Kotak 
Bangsal Kotak untuk para penari Kraton yang menunggu giliran untuk menari. Letak Bangsal Kotak didepan 

Bangsal Kencana . 

15 . Gapura Dana Pratapa 

68 

Diatas Gapura Dana Pratapa tcrclapat la1nb:111 g Kraton Yugy akat ta bc 1upa globe a tau bol a dunia dengan 

tangan memegang bingkai. L.n11 ba 11g ini LLq1at 1lih;1c·a : " I Ltm cngl-- 11 Bu ;111 ;1" 



16. Masjid Agung Yogyakarta 
Bentuk rumah Masjidan Ceblokan . Nama ceblokan dililiat dari cara berdirinya tiang. Jika dilihat dari 

konstruksi keseluruhan , maka masjid ini dapat disebut Masjid Iambang Tcplok . 
Dahulu disekitar Masjid Agung Yogyakarta (sekeliling serami) terdapat kolam. Masjid tua (kuna) di Jawa 
pada masa lampau terdapat kolam tcrutama disekitar scrambi. Mungkin ha! itu untuk menjaga kebersihan 
bagi .. orang baru memeluk Agama Islam akan masuk masjid . Dalam perkembangan selanjutnya, masjid di 
Jawa tetap terdapat kolam tetapi berubah fungsinya ialah untuk mengambil air wudlu. 

I 7. Interior Serambi Masjid Agung Y ogyakarta 

Serambi Masjid Agung Yogyakarta berbentuk Rumah Limasan Apitan Gantung. Tetapi ada juga yang 
menyebutnya Lambang Tepluk: balok lambang teplok tidak mcncmpcl p:1d;i sunduk tetapi bertumpu pada 
balok penyengga semacam tiang bcntung, scdangkan di sudut-sudut c;itubn tcrdapat lambang gantung. Jika 
dilihat banyaknya tiang dan pengcrat. 111aka clapat disebut Limas<111 Klabang Nyandcr. 
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18. Detail Ukiran Serambi Masjid Agung Yogyakarta 

Balok L~majang berukir motif sulur-suluran rnengapit motif ula kaget; motif tersebut mirip dengan uk.iran 
gaya Majapahit. 

Balok penutup lumajang berukir deretan motif tumpal. Ujung-ujung blandar dekat tiang beruk.ir motif 
bingkai cermin berisi motif sulur daun. Diantara dua tiang terdapat motif bin tang berisi motif ceplok bunga 
dan dik.elllingi motif sulur daun. Pa<la ujung-ujung balok tumpang dekat cetokan berukir stilirisasi motif 
pohon hayat dan motif sulur daun. 

19 · Suatu contoh bangunan modern dikombinasikan dengan gay a tradisionil. Bentuk kap atau a tap adalah gaya 
tradisionil, sedangkan konstruksi <lan bcntu!< ruanga11 ;1dalal1 gaya mu<lcrn. 
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20. Rumah Penduduk 
Rumah belakang beJJlu k RurnJ!1 1.im asa11 Ch e (,C1 11cc1 cfa n disa :npingn;·a tcrdapa t gandok. Rumah pokok 

berdinding gebyok, sed3n t: kan ru1 1! <r l! µ:11H!ok he1d'.;1di ng hil ik al a11 ;:n;yalli ba1:1bu. 

Pendapa bentuk Lirnas:1 11 Tr:1 ju11 :.1 ' d:1 11 H1 iii krL·il d: 1ri pad :.1 rumah hclakang. Pendapa diberi kuncung 

bentuk limasan. Kun cung iat1h 1i.:111a sis:i 1:1rnb1t yang tidal <_\il'11ku 1 \e rll'lak diata s,dahi anak-anak. 

(lokasi Wonosari. Yogya). 

21. Rumah Penduduk 
Rumah belakaJJg bcnt uk Li1.ia · .. :11. i"·: i<1.L1 .. :!:;J1 l>c: .1111k i1,glo tL1i1 ":rn g:1t bcsar. Biasanya peringgitan berupa 

rumah kecil sebaga i pcng,l111b 1!ng . 111 1•J I: liciak: , 1 1 1~ u~ ·11ga1 1 pcmL1pa. Ru111 :1h belakang dan peringgitan 

berdinding gebyok, pc:mb pa bc11l 11t ! 11;1 ;1 ·.:1:1 tw1, i111d111g hilik . lLokasi Wonosari , Yogya). 
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22. Museum Sonobudoyo Yogyakarta 

Yang tampak jelas ialah Pendapa Museum. Pcndapa i11i bcrbentuk Limasan Lambang Teplok beratap sirap. 

Pintu gerbang bentuk Limasa n Selllar Tinanuu . 

23. Ru mah Penduduk 
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Bentuk rumah Limasan Lawaka11 ; atap gc nti11 g; h11hunga11 Jari scng dihias Jcngan bcntuk gclung keling dan 

ditengahnya dibcri bentuk naga. Dimlin g ''pota11g aring" dengan pcnutup papan pada bagian depan ; 

sedangkan pada bagian samping den ga n ;m y<1111 bambu. 

Bagian depan diberi kaca Jan hordijn n1c11u11jukka11 pcrkcmbanga11 rulllah jaman sckarang. Dapur terletak 

dibelakang dan tcrpisah dcng;111 ru111ah i11d11k . R11111 ah ini bcrfungsi ga nda ya itu sc bagai pcndapa atau ruang 

tamu dan sebagai rumah tempat ti11gg:.il . l .11hisi : Wa11a s;1ri . G11n1111g Kid11L Yngyakarta . 



24. Rum ah Penduduk 
Bentuk rumah : Limasan lere Ga;ncet. Pumah ini te: diri dari dua buah Limasan Klabang Nyander. Atap 
gen ting; bubungan seng dengan hiasan brntuk na ga dan gclung kcling. Dinding gebyok. Rumah depan 

sebagai pcndapa sedangkan rurn ah be lakang sebagai lempal linsg~ I. Lokasi : Wanasari, Gunung Kidul, 
Yogy akarta. 

25 . Pin tu Gerbang Masjid Agung Yogyakarta 

Bentuk Run iah Lirnasan Se!llar Ti n ~111du . At ;rp gc 11ti11 ts : ;11 u11gk i:1 1C Lrl1 11irngalarni pcrbaikan. Pilar-pilar 
berfungs i scbagai ti ang pcn :: a11 gga ildlc1k-hal 1ll-- pc-ng1· 1;tt: li:do k pc :1g, 1a ! 111 enyangga balok-balok antler. 
Fungsi utarna tembok yan g 111 c111buj1ir dit 1' 11 g;d1 i:1 l;il1 sch:.;g ~1 i p111tu gc1 h;11; g cl an merupakan kelanjutan dari 
tcmbok keseluruh ;in yang 111 c 11gC' li li11 ~' i 1msj id. 
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26. Tobong genting 

Tnbong genting ialah tempat pembakaran genting. Bentuk rumah Kampung Lambang Teplok. Bentuk ini 

masih reprcscntatif tradisionil. tctapi kcbanyakan tubong genting pada jaman sekarang tiang-tiang telah 

digan ti dengan pilar-pilar dari ha tu ha ta. Lokasi: Kchumcn, J awa Tengah. 

27. Ragum 
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Seikal rngum discbut ''sebungkul". Ragum yaitu tali yang Jihuat dari ijuk. Tali scmacam itu banyak 

dipcrgunakan untuk b;.mgu11a11 rnmali schagai pc11gga11ti fungsi paku. Tcknik pcmhuatannya berbcda dengan 

teknik pcmhuatan tali ta111hang. Tali ta111ha11g dihu~1t J~1ri dua utas atau lebih tali yang Jipersatukan 

sedcmikian rupa sehingga tidak lcpas "c111hali Jlleskipun tidJk digulung pada ikalan. 

Ragum dibuat dari seutas da11 dihuat sc·dc111ikia11 111pa. sclii11gga aka11 lepas kcmhali apabila lepas da ,ri 

iakalannya. Mrn1huat tali rar:um dischut "11glclcs" Nglt:lcs dari hahan scrat polwn waru yang disebut 

"lulup" akan mcnghasilkan tali 'l'lllac·am 1:1g11111 \ :111g discbut "gchcgan". Gebegan ini untuk 

mc1anr:kai / lllcmh11at baha11 a tap dari tL11111 kl'!ap:1. 1,·!'11 :11 :111 :da11µ-ala11g yang disebut '\vclitan". 



28. Hiasan dinding 

Sebuah hia san dinding tcrlrnal d:1ri k:i ; 11 hclllkir . !k11 tuk sq! i c111p;.tt p:mjang. Ukiran berupa seekor burung 

rawa terbang diala s awa11 : scdangka11 bagic1 11 b<i w:tli bc rupa ukiran nwtif sulur daun padma yang tersembul 

dari dalam kola111 . Bandin g ;nut ii awa11 diata s dc11 ga n lll Ul if karan g pada fut u no. 29. Mus,'•Jm Pusat. No. 
27577. Asal Circhon . 
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30. Bagian gebyok 

I 

.J. 1:• 

I 
I 

Gebyok ialah din ding rumah yang tcrbuat dari kayu . Pad a bagia11 hawah bcrukir motif swastika; papan 
pengisi bidang dla:tasny a he ru ki r 111 nt i r su I u r dau n: dia tasnya lagi paJ a hagian te·ngah be'ru kir motif swastika 

dengan motif ceplok bunga dikelilingi de re tan motif pinfggir daun Jan dikanan kiriny~ berukir motif sulur 
daun yang tumbuh dari mangkuk. Pada hagian atas : terdapat motif rcgolan yang terjadi dari motif 
sulur-sulur~n. Pada hahik hmisontal scbelah alas bcrubr 1111llil' u11111k wal:rng dan motif J:iinggir awan . 
Museum Pysat. Asal Jepara. 

! 
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3 I . Hiasan gebyok 
Hiasan ini berupa papan berukir krawangan bentuk motif regolan yang terjadi dari motif sulur daun. Hasan 

gebyok semacam ini dipasang di atas pin tu gebyok. Museum Pusat . No. 19250. Asal Surabaya. 



III . LINGKUNGAN DAN KONSTRUK.SI RUMAH 

A. RUMAH DALAM LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL 

Dalam uiaian ini yang dimaksud lingkungan ialah rumah tempat tinggal dan rumah-rumah kelengkapan 

dengan tata susunannya dalam suatu rumah tangga seseorang. Oleh karena itu arti lingkungan dalam masalah ini 

terbatas dalam arti yang sempit. 

Pada masyarakat Jawa, susunan rumah dalam suatu keluarga terdiri dari beberapa rumah. Selain rumah 

khusus untuk tempattinggal (tidur) keluarga ada rum ah tersendiri sebagai pendapa untuk audiensi atau menerirna 

tamu. Rumah untuk tempat tidur keluarga disebut rumah belakang, sedangkan pendapa disebut rumah depan . 

Diantara rumah belakang dan rumah depan terdapat rumah penghubung yang disebut peringgitan. Peringgitan 

dari kata ringgit artinya wayang. Memang rumah itu biasanya untuk mengadakan pertunjukan wayang, sedangkan 

para penonton duduk dipendapa atau rumah depan. Susunan rumah demikian itu mirip istana Ratu Baka dekat 

Prambanan yang sekarang tinggal pondasinya. 

Bagi masyarakat desa yang cukup mampu, masih terdapat beberapa jenis rumah kecil lainnya misalnya: 

lumbung tempat padi dan hasil sawah ladang lainnya. Lumbung biasanya terletak disamping kanan atau kiri 

peringgitan (letaknya agak berjauhan); dapur terletak disamping kiri atau kanan rumah belakang (pada umumnya 

disamping kiri); rumah lesung terletak disamping kiri atau kanan rumah belakang (pada umurnnya terletak disam­

ping kanan). Apabila orang itu mempunyai binatang ternak misalnya lembu, maka dibuatkan kandang terletak 

disamping kiri rumah depan; apabila mempunyai kuda maka dibuatkan kandang yang disebut gedogan dan 

menyambung kandang lembu. Ada rumah kecil yang disebut peranginan, pada umumnya terletak dimuka samping 

kanan agak berjauhan dengan rumah depan. Peranginan dipergunakan untuk tempat orang yang beronda dan 

tempat istirahat mencari udara segar diluar rumah. Tempat mandi dibuatkan rumah kecil tersendiri yang disebut 

jamban. Jamban terletak disamping dapur atau dibelakang salah satu samping rumah belakang. Demikian pula 

tempat buang air (WC) dibuatkan rumah kecil yang disebut kakus. Kakus terletak berjauhan dibelakang rumah 

belakang dan searah dengan sumur. Apabila orang tersebut memiliki binatang ternak unggas seperti ayam, itik 

dan sebagainya, maka dibuatkan kandang yang disebut pranji. Pranji terletak tidak jauh dari rumah lesung. 

Demikianlah maka rumah Orang Jawa yang cukup lengkap, tidak ubahnya berupa suatu komplek milik seseorang. 

Dalam lingkungan itu, banyak variasi bentuk rumah maupun jumlahnya sesuai dengan tingkat kemampuan 

seseorang. Variasi itu meliputi bentuk rumah pokok sebagai tempat tinggal maupun rumah lain untuk kepenting­

an sehari-hari. Rumah untuk kepentingan sehari-hari misalnya lumbung, gedogan, kandang, gandok, pawon, 

peringgitan, topengan, serambi, bangsal dan sebagainya besar maupun bentuknya dibuat menurut selera pe- · 

miliknya. 

Seperti diterangkan dimuka, bahwa rumah adalah salah satu hasil kebudayaan. Kita mengetahui, perkem­

bangan kebudayaan dimasa lalu sangat bersifat istana sentris. Maka rumah didalam lingkungan tempat tinggal 

atau lingkungan keluarga tidak lepas dari ketentuan istana. Yang dirnaksud ketentuan istana bukanlah berarti. 

bentuk dan susunan rumah pad a lingkungan keluarga orang kebanyakan harus meniru bentuk dan susunan istana; 

bahkan sebaliknya ialah adanya larangan pemakaian maupun susunan rumah tertentu untuk orang kebanyakan: 

Pada garis besarnya, susunan rumah dalam lingkungan tempat tinggal ialah sebagai berikut : 

1. Lingkungan Kraton 

Rumah tempat tinggal Raja ialah Rumah Lirnasan Sinom; pendapa bentuk Rumah Joglo Pangrawit; pringgitan 

bentuk rumah Joglo Kepuhan tanpa penanggap, sehingga berupa empyak brunjung. Selain itu masih banyak 

rumah-rumah untuk kepentingan sehan-hari yang terdiri dari bermacam-macam nama bangsal, kesatrian dan 

taman-taman. 
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b. Lingkungan rumah tempat tinggal para pembesar Kraton 

Baik rumah untuk tempat tinggal / rumah belakang m<iupun rumah pendapa/rumah depan berbentuk rumah 

joglo. Peringgitan berupa rumah bentuk limasan klabang nyander. Yang dimaksud Pembesar Kraton misalnya 

Patih, Bupati, Adipati, Para Pangeran dan seb<igainy<i. Selain rumah-rumah tersebut, masih banyak rumah 

untuk kelengkapan keperluan sehari -hari yang tidak disebutkan. 

c. Lingkungan rumah tempat tinggal priyayi (bangsawan) atau orang-orang kaya 

Bentuk rumah terdapat ketentuan ,tetapi sesuai dengan seler;imasing-m~sing . Misalnya: rumah tempat tinggal 

(rumah belakang) dan pendapa (rumah depan) keduanya berbentuk rurnah joglo ; ada juga rumah belakang 

dan pendapa masing-masing joglo ; bahkan ada juga rumah belakang dan rumah depan bentuk kampung. Ada 

yang menyenangi untuk rumah belakang bentuk joglo , tetapi rumah depan bentuk limasan . Yang paling 

banyak dijumpai ialah rumah belakang bentuk limasan, sedangkan rumah depan bentuk joglo. Demikian 

pula masih banyak lagi kombinasi antara bentuk joglo, limasan dan kampung sebagai rumah belakang dan 

rumah depan. 

dijumpai ialah rumah belakang bentuk limasan, sedangkan rumah depan bentuk joglo. Dernikian pula rnasih 

banyak lagi kombinasi antara bentukjoglo, limasan dan kampung sebagai rumah belakang dan rumah depan. 

Dari keterangan diatas terdapat suatu Jarangan untuk orang kebanyakan yaitu tidak boleh membuat 

rumah berbentuk joglo atau limasan yang serupa dengan kraton . Selain itu tidak boleh memakai rumah 

bentuk limasan yang berpintu dibawah pengerat. Rumah yang berpintu dibawah pengerat disebut 

Kejen-terus atau Sujen-terus. 

B. MENENTUKAN PANJANG DAN PENDEK (LEBAR) PAMIDANGAN RUMAH 

Pamidangan ialah sisi ruangan dalam rumah yang dibentuk oleh pertemuan antara blandar dan pengerat. Jika 

rumah mempunyai 4 buah pengerat , maka akan mempunyai 3 buah rongrongan atau ruang; ialah rongrongan 

tengah dan dua buah rongrongan samping. Apabila orang mempunyai hajat misalnya perkawinan atau khitan dan 

diadakan pertunjukan (wayang), maka rongrongan itu s<ingat memegang peranan. Para tamu yang menghadiri 

pesta tersebut duduk bersila berderct ditcpi rongrongan; setiap rongrongan terdapat 2 deret dan saling 

berhadapan. Rumah yang memiliki 3 buah rongrongan akan mem1uat 6 derct. Para pelayan menghantarkan 

minuman dan makanan kepada tamu dcngan sistim jalan jongkok diantara 2 deret tamu yang berhadapan. 

Panj,ang dan pendeknya (lebar) pamidangan rumah joglo, panjang dan pendek blandar dan pengerat rumah 

limasan, panjang dan pendeknya blandar dan pengerat rumah kampung, panjang dan pendek rumah masjid dalam 

menentukan jumlah bilangan vanjang ,Jan pendek bukan sekedar untuk kepantasan atau untuk kekuatan 

konstruksi semata-mata. Tetapi cara menentukan jumlah bilangan tadi disesuaikan dengan fungsi rumah tersebut, 

misalnya rumah untuk tempat tinggal (rumah belakang), rumah depan (pendapa) dan rumah untuk keperluan 

lain. Hal ini disebabkan karena ketepatan jumlah hitungan dari pada ukuran masing-masing rumah akan 

mempengaruhi kehidupan penghuninya , misalnya rejeki selalu mujur , mendatangkan keselamatan dan sebagainya. 

Orang Jawa dalam menentukan perhitungan pemidangan atau panjang dan pendek blandar dan pengerat 

mempergunakan 5 buah kata satuan secara berurutan yaitu : Sri, Kitri, Gana, Liyu, Pokah. 

Satuan itu tidak dapat ditinggalkan, sebab meninggalkan satuan berarti tidak akan memberikan manfaat 

yang baik kepada pemiliknya. Bagi mereka yang tidak mengetahui, cara perhitungan diserahkan kepada orang 

tua1 yang mengetahui. 

Satuan setiap jenis rumah dapat diterangkan sebagai berikut : 

a. Rumah tempat tinggal (rumah belakang) 

80 

Yang dimaksud rumah tempat tinggal ialah rumah untuk tidur seluruh anggota keluarga . Ukuran 

panjang pamidangan blandar dan pengerat masing-masing harus berukuran dengan jumlah bilangannya 

dikurangi kelipatan bilangan 5 (Jima) bersisa I (satu). Misalnya panjang blandar 25 kaki, dikurangi 5 x 5 (Sri, 

Kitri, Gana, Livu. Pokah) bersisa l kaki (satu kaki). Ukuran dengan jumlah bilangan dikurangi kelipatan 



bilangan S (lima) bersisa I (satu) disebut ukuran jatuh Sri. Jadi rumah berukuran panjang pamidangan 26 x 

16 kaki adalah jatuh Sri. Rumah tempat tinggal harus berukuran jatuh Sri. 

b . Pendapa 

Pendapa ialah rumah depan yang gunanya untuk menerima tamu, istirahat atau keperluan lain ; tetapi 

tidak merupakan tempat tinggal (tidur keluarga). Pada umumnya, pendapa selalu terbuka artinya tidak 

diberi dinding penutup. Rumah depan atau pendapa harus dengan ukuran panjang pemidangan blandar 

pengerat, jumlah bilangannya dikurangi kelipatan S (Hrna) bersisa 2 (dua). Misalnya panjang blandar 17 kaki 

dikurangi 3 x S = 2 kaki; panjang pemindangan pengerat 12 kaki dikurangi 2 x S = 2 kaki. Semua bilangan 

yang dikurangi kelipatan bilangan S (lima) bersisa 2 (dua) disebut bilangan jatuh Kitri. Jadi rumah panjang 

pemidangan blandar pengerat 17 x 12 kaki disebut rumah jatuh Kitri . Pendapa atau rumah depan harus 

berukuran jatuh Kitri . 

c. Gandok 

Gandok, biasanya terletak disebelah kanan atau kiri dan menempel atau bergandengan dengan rumah 

belakang. Arah membujurnya gandokialah melintang pada rumah belakang. Jika antara rumah belakang dan 

gandok diberi longkangan atau sela, maka kedua jenis rnmah itu harus diberi penghubung yang disebut 

durlup. Arti kata "gandok" ialah bergandengan . Rumah ini dipergunakan untuk menyimpan perabot dapur, 

sebagai ruang makan , bahkan ada yang digunakan ~ebagai dapur. Sebenarnya gandok adala.h dapur, tetapi 

adanya perluasan maka dapur dipindah dilekang rumah belakang sedangkan batas dapur tersebut diubah 

menjadi gandok. Bagi orang yang mampu, biasanya gandok dibangun lebih baik dari rumah belakang. 

Pemidanganiblandar pengerat gandok harus berukuran dengan jumlah bilangan dikurangi kelipatan:S(lima) 

bersisa 3 (tiga). Misalnya panjang pemidangan bl:mdar 43 kaki dikurangi 8 x S bersisa 3 kaki. Bilangan yang 

dikurangi kelipatan S (lima) bersisa 3 (tiga) disebut Gana.Biasanya gandok berdenah empat persegi pan 

,jang dan berbentuk rumah kampung. Jadi gandok yang berukuran 23 x 43 kak.i disebut jatuh Gana. 

d. Masjid, langgar dan tajug 

Masjid, langgar dan tajug adalah merupakan tempat peribadatan bagi orang yang ber-Agama Islam. 

Rumah-rumah itu harus berukura11 jatuh Gana seperti ukuran Gandok. 

Variasi pemakaian setiap bentuk rumah 

Ada rumal1 ukuran pemidangan blandar pengerat dikurangi kelipatan bilangan S (lima) tinggal 4 (empat); 

bilangan itu disebut Liyu. Ada rumah ukuran panjang pemidangan blandar pengerat dikurangi kelipatan bilangan 

S (lima) tinggal no! a tau habis ; bilangan itu disebut Pokah. 

Bilangan-bilangan tersebut selain ur.tuk menentukan ukuran panjang pendeknya pemidangan blandar 

pengerat, juga untuk menentukan banyaknya usuk. Rumah tempat tinggal atau rumah belakang, baik bentuk 

joglo , limasan maupun bentuk kampung harus berukuran panjang pemidangan blandar pengerat dan banyaknya 

usuk dengan bilangan jatuh Sri : misalnya 41 , 31 , 21 dan sebagainya. ~ndapa , baik bentuk joglo, limasan maupun 

bentuk kampung harus berukuran panjang pemidangan blandar pengerat dan banyaknya usuk jatuh gitri; misalnya 

42 , 32 , 22 dan se bagainya. Demikian pula untuk gandok , baik bentuk joglo, limasan maupun kampung hams 

berukuran panjang pemidangan blandar pengerat dengan bilangan jatuh Gana; misalnya 43. 48 , 55 dan 

sebagainya. 

Pada umumnyarumah ternpat tinggal bentuk limasan, tctapi apabila rumah tersebut dipakai sebagai pendapa, 

maka bilangan panjang pernidangan blandar pengera t rn aupun banyaknya usuk harus jatuh Kitri . Rumah joglo 

pada umumnya untuk pendapa dengan bil angan panjang pemidangan blandar pengerat maupun banyaknya usuk 

jatuh Kitri, tetapi apabila dipakai scbagai rumah belakang atau rumal1 ternpat tinggal harus dengan bilangan 

panjang pernidangan blandar pengerat 111aupun bilangan banyaknya usuk jatuh Sri . Rurnah kampung pada 

umumn ya dipakai untuk ga ndok <.lcngan bilangan panjang pemidangan blander penge rat maupun bilangan 
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.- ~1yaknya usuk jatuh Gana , tetapi apabila dipakai sebagai rumah tcmpa t tinggal atau rumah belakang harus 

dengan bilangan panjang pemidangan blandar pcnge ra t maupun banyakn ya usuk jatuh Sri ; sedangkan a pa bi la 

dipakai sebagai pendapa, maka bilangan panjang pemidangan blandar pengerat maupun banyaknya usuk harus 

jatuh Kitri . 

Bilangan ukuran rumah yang lain 

a. Peringgitan, pesanggrahan dan sebagainya ; jumlah bilangan ukuran panjang pemidangan maupun bilang.;•n 

banyaknya usuk harus jatuh Kitri seperti yang berlaku pada pendapa. 

b. Langgar, dapur , gedokan (kandang kuda) , kandang binatang ternak yang lain ; jumlah bilangan ukuran 

panjang pemidanganmaupun bilangan banyaknya usuk hams jatuh Gana, disamakan dengan gandok. 

c. Rego!, pesanggrahan, bangsa dan rumah peristirahatan yang lain: jumlah bilangan panjang pemidangan 

maupun bilangan banyaknya usuk jatuh Liyu. 

d. Rumah yang dipakai untuk penyimpanan barang-barang seperti harta benda . lumbung dan rumah 

penyimpanan barang-barang yang lain; jurnlah bilanga n panjang pemidangan maupun bilangan banyaknya 

usuk jatuh pokah. 

Arti bilangan 

Bilangan untuk menentukan jumlah ukuran panjang pemidangan maupun banyak usuk seperti tersebut 

diatas belum dapat diketahui dengan pasti mengenai arti dan maksudnya. Tetapi yang dapat dipastikan ialah 

bahwa ketentuan-kctentuan bilangan tadi mengandung harapan baik apabiJa,Jitepati atau dipatuhi . Harapan itu 

misalnya keselamatan , keten teraman dan sebagainya bagi penghuninya. 

Dapat diduga mengenai arti dan maksud bilangan itu antara lain : 

a. Sri 

Sri berarti padi adalah merupakan bahan makanan pokok bagi Orang Jawa. Dewi Sri dipandang sebagai Dewi 

Padi , Dewi Pelindung, Dewi 'Kesuburan . Sri juga bera rti harta benda (emas, berlian dan sebagainya), 

kebahagiaan , cerah (terang) . Jadi rumah tempat tinggal atau rumah belakang dengan bilangan ukuran 

panjang pemidangan blandar pcngerat dan bilangan banyaknya usuk jatuh pada Sri dengan harapan agar 

dikemudian hari para penghunin ya menemui kesuburan , kemakmuran, kebahagiaan, hartawan dan selalu 

terang hatinya. 

b. Kit r i 

Ki tri berarti tanaman diseki tar rum ah a tau kebun dise ki tar ruma11 ; turnbuh an-tumbuhan diseki tar rum ah 

unlllk pelindung rumah supaya teduh . Pen dapa te rut<ima untuk istirahat ; untuk mcne rima tamu dan 

sebagainya . Bilangan ukuran untuk pendapa dijatuhkan Kitri dengan harapan agar penghuni atau orang 

yang berada dipendapa baik pemilik rumah at au tamu menjadi dingin hatinya , merasa teduh (enak) , tcnang, 

se nang dan selalu se lam at. 

c . Gan a 
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Gana berarti kepomp ong (larva) ialah bentuk peralihan dari kehidupan ulat kepada kehidupan kupu-kupu 

y an g lebih sc mpurna . Maka bilangan ukuran rum ah gandok dijatuhkan Gana dengan harapan peralihan 

kchidupan lam a kc pad a kchidupan baru yang lcbih baik ; harta permulaan untuk dikembangkan. M~salnya 

sescorang ya ng men ga dakan pcrkawinan untuk mcmlirikan rumah tangga ba rn . Masing-masing pihak 

mcm bawa bckal (harta) untuk dikcbangkan dalam kchidupan mend atang. Barta pe rmulaan itu di sebut 

gana-gini. 

Gana berarti ju ga gatra ialah bcnih , pc rmulaan , ujud , bakalan atau ca lon . Gandok mcrupakan rumah 

untuk dapur atau sebagai tempat mcny impan perabotan dapur atau perabotan rumah tangga . Scdang 

pcrabo tan dapur merupakan alat untuk mcngolah kchutulian hidup dala111 rumah tangga. Su atu kcluarga 



baru (Jlt' IJ!' ;111ti11l d ;111 pi!i ;1k pu t1i ! « ~ 11 11 :1t.. ;111 111 c111hall'a hd .. ;rl pc1:1l:1t:111 111111ah l:.illgga. tctapi hagi ora11g yang 

kurang rnarnpu. pcrahllta11 Japur lid:1k ;1k:111 keti11 gg;1Litt !lH'Skiptt11 pnahot;1n la i11 tidak ada . Maka gamlok 

dcngan hilangan ukura11 jatuh pada g;111a dcngan llarapau SllpJ.Va tclap kay:1 , tidak boros. har:a sclalu 

bertambah pada masa mendatang. 

Gana sama <lc11gan gatra bcrarti Hjud: maka l11mh1111g juga di sa11wka11 dcngan hi1.11nga11 ga11d1_1k dc11gan 

maksud bahwa ru111ah tcrsr. but {lumhungl tidak perlu dcngan bet1t11k ya11g b;.iik tct:.ipi as :dkatt hcrujud dan 

mcmcnuhi syarnt dalam kegurwa11nya sebagai per11111laan <lalam pcrk1~11il.i;mgan masa 111ct1data11g ya11g lcbih 

baik. 

d. l i y u 

Liyu bcrarti rasa ksu. Maka rumali 1111tuk rt•igol, bangsal ata11 lcrnpat lain u11tuk mcnghadap raja dijat11hkan 

pada tiilangan Lty11 supay;i orang yang rnas\tk re•gul a tau tingg<il dalam ba11gsal tidak timlJlll maks11d -111aks11d 

jahat dan kckualan-kckuarn11 lain. st•hi11gga 111c·nurut atau lllCl!gikuti kd1et1d<1k ynng 111<m1iliki ru111ah. A<la 

juga pcndapa !, bahwa liyu h1.•1<1rti 1erus atau /1'Wt11. Me111a11g r11111ah ·ru111ali yang dij•1tuhk:111 hitungan liyu, 

hiasanya huka11 runwh un tuk 1c111pat linggal tclap ; huka11 u111uk 111cnyi111p:m hara11g·bara11g. 

fVlneka ya11):'. bcr:ida dala111 111111;tl1 tersdn1t adalah sckedar it' W<lL h(~r~ii';lf St'llWlit:llH, tc111p:1t lwrh<~nti dan 

.ikan 111c1wruska11 1ujuan, si)kcda1 i~lirahat untuk mcl epiiskan ll'iah; sehi11ggu p:ida waktu menp)wdap raja 

at:iu orang yang 111\~ 1niliki rumah f(•l:ih trn:rng hatinya daJ! 1w11ul1 k1'.s:t!Jlln111. 

t'. Pokah 

Pnkah lwrar!i s;: snk. pP1it1l1. H111nali 1111111k pP11vi111p;1na11 ba1alig tkngan liila11w111 jatuh puda p1,kah 1k 11p,:m 

harapa11 supaya t1.~1111 H1t ifll ll'l:lJI 1w11uli l1arta at au isl. Poknli hc1 :.1rti jllf'. il lmht1t'. Hrib:ir he1:11 ti ba11yak 

kcguoaan atau 111a11fa11t. 11w11cukupi ~(·h1111ili:111 1111·~;ldpu11 ba1a1 ;g yar1J! dln11111faa tka11 tadi tid11k kclihatan 

banyak. Mungkln 11rnksud pt•111h11atnli ru1n:ih 1h'1nikia11 Hu det1)i\Hll liarapa11 dap:tt nHm~· ukupi ~cgala kcbutiuh ,, 

un F. ld1:i~ai te mp:it Jh'11ylmpuna11 rm•skl n1111ah kl.'l!l!atan kcdl :.11:111 iHl:ik lt1;1s . 

S111unn Ukurun 

SqtCl'li tt'illlt d1t<>l !~'!Hl:111 di11111k;1. ;;a!IHlll tJl ;(tJ!lll lil\'lilakal l1.11ki, uilil, !ili'ifl lda n sr!wg:!ill}'tL Hui 1tu k:trt•n:i 

~o!u:w uklliilll t~·rsch11t tL•l ;1h dir.unaki111 11Jd1 p;i1a J H ' 1IJl1 e~u1 k1 :1 h•11. ~t·lli11p.gu 11wsyurnkui. hcr~ll'nt 111l·11in1. Sutllllll 

ukura11 ill1 .rn11Lti dlpakai pada l!lli1111 I ~0(•. 

Schclu111 tahw; I XI.Ill, 11H1 Ny:i1al.;11 11il'11 µ. !J.1111;tl.::i11 Gtitua11 uhlll':tl! 1'1'1'ilk , l<1h111, !rball. Su111 Pi' l'ak l11!i1h 

ukuian sc1,:.i11ja111_.1 tl'lupuk k11 kl 11111l:1i dun 11ju11g lhli jul'i ~11111pa1 llJllitg lllitiit . Sutuk!l;m utau 8ejti 11j.\l~ i1l 1Hlalt jarnk 

:.!1111 11jt111)1. lhu ,iari llltt ll,1111 sa tnpiti uJ t1i1~: keln1 gkl11 g p:idu waktu dii\' t1Lill ~ kan . S>iil ; l!•hnh lnl11h 1idclh11' ti:: llipuk 

IUllL\all . f)ldala111 k1:11yataan, ~a111 : 1;1 11irnrari !Iii <.: i1Pp,i1! lwn;Jf1J! t1: i:1!!1 1ll!wftuhku11 l1;·lapnk kukl rnuup1111 1dnpi1){ 
!:iligall S!!Seon111i.: tidak ~a111u . 

Tnnd11. 

Kcm111!{ku r1111111h tetdiii Jut I h:tl1Jk ·haluk .v: t11f!. dlrn1111k aik t11 i. 

H11ngkalun !11.1 ltHJadl dari l;uf,'.1 :111 h1i11 1k Yll llft ~ilill dii1111 ~ ukb11 kl'd11lu111 IHl~J ilfl h1il uk ;' !l!!t! lii1 11 du11 tl•ijudi rluli 
1: :11oka11 balnk yang ~1lt11 drngan yang luiii , 1.1J1111 1• .. uJ11tip liulnk tiiW1r1pu1 h1d11k l111 dimltmktHI 1.1tu11 dk11tnlrn11 

dlhcri t11t1da 1o•o1'tqa11 !11·11wu1 ta! uli ; 11rnbt1dn~·! 1 •HlJlii >':t ridaV. Kl' lii u pud;: W!i~lil til l'lijndi i li~1111 atuo 1nN1i11 ~ lrnl 

ko111bali apahlla pad11 ~11111:1 ~:Hil rilt 1).fki tili Iii! dll t !'i1 fl .'lalq s1!tlrn luitL Ci 1t1 I;!!! tmli IH~ ll·nltd, 1: d 11 li t• i1l11k11 y u, 11dll 
)'illlp; l11!t!lfli1 :il11111t . ada J1ig;1 Y!H1f'. !ll:11ipi1 iup.tli li1i11111 !1 ~h!!i ~l'i lil/ lilil!i" ' '1'!1 L1p! t:rndi! l<' n•rilllt lh.~ li1111 llitpal 
1lh'111111juk knn lt•!uk d i11w!lu r:ing~ ;tt!iu 111 1 l11·1"da. 

11iHlil j:i111a11 ,.~· kai iilrp L11!d 11 1!11 1!d11h lli\;flj ;1di 111 ;i ~ . ii ; d 1. 1;1•h. 1h "" '' '"' 11 1!. 111 1)' l·11V ll it' l i! li 1Wl!~l! ' t • il1111 • 1 ~ 11111 
OOfl) f'l L J'µ ~ilflg ~'lY4 .p<Jpa Japl ~ Jl paputu bCHllll lll C l)g~ t a i1111 a1au lJCllllll !]lC11gcp;p f! llg~a : j.},ctll !flf!TCK'! 1q1.:11g1.:q ~ i 
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atau memiliki penge tahuan sebagai tukang byu ;1Jalah dari naluri alau prng;ilaman. U11t11k 111 c11g;1 tasi masalah 

diatas mcrcka 111c111bu<1t sistim tanda dan tamla itu tclah mcnunjukkan lctak dari suatu rangkaian. 

Tanda-tanda itu diberi nama sebagai berikut : 

Narasunya - ditimur laut 

Ganeya - ditcnggara 

Nurwitri - diharat da ya 

Byabya - dibarat laut 

LJ 
<><> 
~ 

====G 
Tanda-tanda diatas terdapat didcbt ado11a11 ata u catokan. 

Jika adonan a tau ca tokan terdiri dari bcbc rapa ujung balok, maka pada ketompok itu diberi tanda yang sama. 

Biasanya pada kerangka-kerangka ya ng tcrdiri dari balok-balok bcsar , misalnya pemidangan btandar pengerat. 

tiang-suncl uk kili. tumpang, singup clan sebagain ya terdapat disudut timur taut , maka ujung-ujung blandar , 

pengerat. sunduk, kiti. tiang diberi tanda narasunya. Dan setcrusnya. 

Letak tanda-tanda itu tidak terpengaruh oleh a rah menghadap suatu rumah. Misalnya rumah menghadap 

kebarat. rumah mcnghadap ketimur , rumah menghadap kesclatan dan rumah menghadap keutara masing-masing 

akan dibcri tanda nurwitri di barat daya, bya-bya di barat laut, narasunya ditimur taut dan ganeya di tenggara . 

Didaerah pegununga n, arah menghadapnya suatu rumah sukar untuk ditentukan, sebab didirikan menurut sesuai 

dengan keadaan miringnya gunung itu. Tetapi sistim memberi tanda akan tetap seperti tersebut diatas .. 

U11uk rumah yang bertiang 4 buah, akan mudah cara pembcrian tanda. Rumah yang bertiang tebih dari 4 

buah. misa lnya 6 buah. 8 buah dan sebagainya, tetap menggunakan sistim yang sudah berlaku. 

Cl!ranya ialah : tiang dan ujung-ujun g balok yang berd eka tan dengan tanda timur laut diberi tanda narasunya dan 

seterusnya. 

Molo dan ander juga mengikuti ketentuan tadi meskipun molo dan ander terletak tepat ditengah-tengah 

antara kedua blandar , tiang Memang terdapat perbedaan mengenai cara pemberian tanda pada molo dan antler. 

Caranya ialah : Misalnya rumah menghadap keselatan , maka rumah agak diserongkan arahnya kebarat daya. 

Rumah ya ng agak menyerong menghadapnya ke barat daya itu disebut rumah mlumah (mlumah - terlentang. 

tengadah). Maka ujung molo sebelah bara t ten tu agak kebara t laut , sedangkan jujung yang lain agak ketenggara. 

Tanda ujung molo dan antler sebelah barat mengikuti tanda barat laut yaitu byabya. sedangkan ujung molo dan 

ander sebelah timur mengikuti tanda tenggara yaitu ganeya . Apabila rumah menghadap keselatan agak menyerong 

ketenggara disebut rumah mengkurep (mengkurep - telungkup). Maka ujung mol o dan ander sebelah timur sedikit 

berada ditimur laut dan diberi tanda narasunya, sedangkan ujung molo sebelah barat mengikuti tanda barat daya 

yaitu nurwitri. 

Arah menghadapnya rumah tentu agak menyerong. Hal itu disebabkan adanya kepercayaan masyarakat , 

rumah yang arah menghadapnya tidak diserongkan berarti menghadapi bahaya yang disebut naga ; sedang naga 

(nasib peruntungan) berada pada kccmpat arah ma ta angin ya itu utara , timur , selatan dan barat; Orang Jawa 

menambahnya yaitu alas dan bawah serta pusat dimana ia berada . Jika terdapat rumah arah menghadapnya 

tidak menyerong berarti sipemilik rumah tidak mengetahui tat a cara mendirikan rumah . 
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C. KONSTRUKSI 

Dalam menguraikan mengeriai konstruksi rumah tradisionil Jawa, sengaja diambil dari bentuk rumah yang 

sederhana. Sebab bentuk yang sederhana itu akan terlihat konstruksi dasar secara . umwn sebelum banyak 

men~!ami variasi atau tambahan-tambahan. Konstruksi tersebut masih banyak terdapat pada rumah tradisionil 

didesa-desa. Pada rumah dikomplek kraton, konstruksi dasar itu telah dikembangkan dengan berbagai variasi dan 

ukiran yang sangat indah. Namun demikian . sifat konstruksi dasar tidak berubah. 

Cara pengg~baran pada konstruksi dalam uraian ini kurang mementingkan ketepatan skala, tetapi lebih 

mementingkan nama dari setiap bagian. Setiap bagian yang mempunyai nama akan Iebih ditonjolkan terutama 

bagian yang berhubungan dengan psykologis masyarakat. Sebab didalam masyarakat Jawa, setiap tindakan atau 

usaha selalu dihubungkan dengan aspek psykologis, sehingga setiap benda dalam kehidupan masyarakat 

mempunyai arti. 

Telah diterangkan mengenai bentuk rumah pada Bab dimuka. Bentuk rumah timbul adanya 

tambahan-tambahan. Tambahan itu ada yang bersifat menentukan sehingga menjadi ciri dari suatu bentuk rumah. 

Ada juga suatu variasi yang tidak nyata karena bersifat abstrak. Meskipun bersifat abstrak tetapi merupakan 

persyaratan dari pada jenis bentuk rumah; misalnya besar kecilnya sudut miring dari pada atap, yang terdapat 

pada rumah bentuk masjidan dan tajug. Antara mesjidan dan tajug, sebenarnya tidak terdapat perbedaan pokok; 

perbedaan itu terletak pada miringnya atap. Miringnya atap mesjidan kurang dari 45° dan disebut "gajah"; 

sedangkan miringnya 2tap tajug1ialah lebih dari 45° dan disebui"brunjun/.'Perbedaan miringnya a tap tergantung 

dari tinggi rendahnya .rolco bindi atau ander. 

Timbulnya bentuk tajug sewaktu Agama Islam tersebar di Indonesia. 

Lain halnya tambahan yang bersifat nyata, misalnya : 

Lambang tep/ok ialah balok sunduk ditambah balok gaploka~(balok tempelarJi)dan dimasuki ujung atau 

pusuk usuk. Maka timbulah rumah bentuk joglo lambang teplok, rumah limasan lambang teplok, rumah 

masjid lambang teplok dan sebagainya. 

Lambangsari ialah lisplank ditamb~balok ,~umajang(semacam balok gaplokan) dan dimasuki pUC'Jk atau 

ujung usuk. Maka timbulah rumah bentuk joglo lambangsari, rumah limasan lambangsari, rumah masjidan 

lambangsari dan sebagainya. 

Lambang gantung ialah dudur digantungi potongan balok tiang untuk mengangkat/dikelilingi blandar 

lumajang dan dimasuki ptttuk a tau ujung u1'uk sambungan. Balok potongan tiang penggantung itulah yang 

disebut lambang gantung. Lambang gantung itu timbul pada Jaman Mataram II. Maka timbul rumah joglo 

lambang gantung, rumah limasan lambang gantung, rumah masjid lambang gantung dan sebagainya. 

Cara merakH suatu bentuk rumah/konstruksi selalu dimulai dari mengerjakan soko guru atau tiang utama ; 

kemudian soko (tiang) yang lain. Apabila seluruh tiang telah selesai dikerjakan, maka balok-balok lain seperti 

sunduk, kili, blandar-pengerat mulai dikerjakan. Diantara balok-balok besar kerangka rumah, molo dikerjakan 

terakhir sebelum merakit iga-iga. Seluruh pekerjaan merakit atau menyetel kerangka rumah itu disebut 

njanggrung. Sistim njanggrung berbeda dengan cara mendirikan rumah didaerah lain. Cara mendirikan rumah 

didaerah lain ialah1setiapbagian se!esai dikerjakan terus dipasang pada tempatnya. Tetapi pada sistim njanggrung 

tidak demikian. 

Suatu setelan atau rakitan yang selesai dikerjakan tidak dipasang , tetapi dilepas kembali dan menyetel atau 

merakit bagian yang lain. Jika pekerjaan njanggrung telah selesai, maka bagian-bagian itu merupakan onderdil 

rumah yang siap dirakit secara keseluruhan. Perakitan terakhir secara keseluruhan inila h yang disebut oleh 

masyaraka( mendirikan rumah. atau munjuk. 

Pada rumah sistim empyak , maka pembuatan ernpyak itu disebut ngragum. Pe!aksanaan ngragum ber­

sama-sama dengan r:ijanggrung, tetapi dikcrjakan oleh orang lain bukan oleh blandong atau tukang kayu. Meskipun 
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. njanggrung ~lum .. selesai; :bltHideRg telah c.mmgetahui . ukuran"ubsran""lnlgian=.mntah •jtu ~al'll -tese1 uruhlln 

termasuk empyak. Maka blandong dapat mem&uatkan.Jceritngka 6mpyak dancponyd~ orang 

• lain yang bukan tukang kay-tt secara SQtong royong. Sestt<lah kerangkaanpyak1m~dapat 

.J'Dda+m~keijaannya-ajaos~>t . 
Mengenai bagian-bagiaA konstruksi rumah itu sebagai berikut : 
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Keterangan Gb. I. 

Konstruksi Rumah Bentuk Joglo 

(tampa k dari depan) 

l. Kecer. 

Kecer ialah balok penyangga keseimbangan molo dan penopang atap. Pada rumah atap genting, maka kecer 

kenopang balok kendit untuk menyangga usuk . 

2. Molo at11u sirah. 

Penampang balok untuk molo ialah bujur ~angk<lf . Bi3SMtYl1 -pem~o\o ittiah miring atau sudut 

menyulut, sehingga sesuai dengan arah miringnya atap~ Pada.~umah sistim atap empyak, balok tanpa diberi 

penyangga dari bawah . 

3. Takir. 

Takir yaitu nama sejenis wad ah dari daun pisang tern pat makanan terutama saji-sajian; dalam konstruksi 

belum jelas maksudnya , mengapa diberi nama takir. Tetapi dalam kenyataan , takir menampung seluruh daya 

berat dari brunjung. 

4. Penanggap. 

Untuk rumah bentuk limasan disebut blandar, karena mempunyai fungsi seperti blandar (lihat konstruksi 

rumah limasan). 

5. Tumpang. 

Tum pang ialah balok yang bersusun-susun dan jumlah harus ganjil. 

6 . Tumpang sari. 

Tumpangsari sama dengan tumpang tetapi letaknya paling bawah diantara tumpang yang lain. Twnpang -

tindih - m enindih ; sa ri bunga. 

7 . Tutup kepuh. 

Kepuh yaitu nama jenis buah jeluarga buah polong. Tutup kepuh untuk memasukkan ujung-ujung usuk atap 

brunjung. 

Rumah sistim empyak, tutup kepuh sebagai penopang ataup brunjung. 

8. Sunduk. 

Sunduk ialah tulang daun kelapa. Sunduk disebut juga dede/. 

Sunduk berfungsi sebagai penyiku a tau stabilisator. 

9. Bahu danyang. 

Dan yang ialah npma un tuk menyebut sejenis roh halus penunggu tern pat keramat a tau angker. Bairn danyang 

berfungsi sebagai blandar pada rumah bentuk limasan. 

IO. Sunduk. 

Pada rumah bentuk limasan disebut topong, berfungsi sebagai stabilisator. 

11. Katung 

Katung ialahsiku-sikupenyangga empyak trebil. Katung ada yang disebut tiang bentung (lihat pada bentuk 

rumah). 

12 . lga-iga. 

lga berarti tul ang rusuk. lga-iga ialah balok penopang papan yang menyangga usuk ; pada rumah sistim 

empyak, iga-iga sebaga i penyangga empyak. 

13 . Blandar emper. 

Blandar emper ialah penyangga empyak emper bagian bawah. 

88 



I 4. Soko gum a tau tiang utama. 

15. Soko pengarak. 

Pengarak berarti pengiku t. . 

16. Umpak a tau ganjal tiang. 

17. Bebatur (pondasi) 

Untuk orang yang tid ak mampu, bebatur berupa tanaJ1 yang diµadat kan. 

/ ·- - - - - .... - - - - -- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -· - _, , l. 

- - - - - -------- - ·- ------ - ·- --- - :i 

- - --- -------- - - - - ------- ;\ 

,r ------- - ---- ----• 4 

,, - - - -- ~ - - - - --- • J 

,.- -- ---! <'i 

Keterangan Gb . 2. 
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Konstruksi rumah Bentuk Joglo 

(tampak dari samping) 

1. lga-iga. 
lga-iga penyangga atap bangunan pada rumah sistim empyak atau penyangga atap. 

2. Penangkur. 
Penangkur mempunyai fungsi seperti pengerat pada rumah bentuk limasan (lihat konstruksi rumah limasan). 

3. Kili. 

K.ili ialah bulu ayam yang dipakai untuk membersihkan telinga atau sebagai penghilang rasa gatal didalam 

telinga. Fungsi kili sama dengan sunduk yaitu untuk stabilisator. 

4. K iii. 

K.ili pada tiang penggerak sebagai stabilisator. 

5. Blandar pengarak. 

6. Unsur emper atau serambi. 

Jika rumah sistim empyak, maka usuk tersebut berupa empyak emper dan blasanya tanpa iga-iga. 

7. Soko emper. 
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Keterangan Gb. 3. 

Brunjung 
(irisan membujur) 

- - - 3 

..... 2 

• J 

Garnbar 3 

I. Brunjung ialah bagian atas atap rumah bentuk joglo. Yang disebu t bnmjung ya itu mulai dar i ujung atas 

keempat soko guru (tiang utama) sampai puncak (molo ). Ada orang yang memberi nama , bahwa brunjung yaitu 

at ap bagian atas rum ah bentuk joglo taDpa memperhatikan kerangka bagian dalam. 

I . U Ieng. 

Uleng ialah balok-balok yang tersusun seperti susunan balok-balok penanggap, tampang, turnpengsari, tutup 

kepuh, tumpang dibawah penangkur dan pengcrat. Teknik penyusunan balok-balok tersebut (uleng) 

berkebalikan dengan arah susunan balok-bal ok pada tumpang. Maka sernakin keatas bentuk uleng semakin 

menyempit , sehingga menyerupai piramida. 

2. D'dda Peksi. 

Dada peksi (peksi -- burung) ialah balok me! i ntang seperti pengerat yang terleta k ditengah-tengah 

pemidangan (pada rumah bentuk joglo) atau membujur dan menghubungkan bagian tengah kedua pengcrat 

(pada rumah bentuk lim asan). Dada peksi tidak diturnpu oleh tiang. Dada peksi pada rumah bentuk joglo 

sebagai penopang antler dan sebagai pajangan ditengah ruangan sehingga banyak yang diukir indah . Dada 

peksi juga untuk men ggantungkan lampu ; bagi orang kaya , lampu tersebut dari lampu warna warni. 

3. Ander. 

Ander iala11 tian g penopang rnolo (sirah). Rum ah sist im empyak, rn aka fongsi ander dihilangkan. 
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Keterangan Gb . 4. 

Brunjung 
(dilihat dari atas) 

Gambar 4 

Uleng 

Brunjung 
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Bentuk seperti piramida. Dada peksi terlihat melintang ditcngah-tengah. Gimbal (lihat gimbal pada 

Gb. 6) kelihatan dari atas, sedangkan dari bawah (dari dalam ruangan rumah) tidak akan kelihatan. 

Fungsi gimbal ialah untuk bertumpu pada balok dibawahnya . Gimbal dan uleng tidak pcrlu 

panjang, sebab tidak menyangga beban yang berat. Tiap-tiap persendian balok pada uleng berupa 

teknik catokan. Catokan pada persendian paling atas diberi pasak pengunci; untuk menjaga 

kemungkinan bergeser dari setiap tingkat atau lapisan, maka setiap sudut diberi patok pengunci . 

Pada bagian atas uleng terdapat lubang dan diberi tutup dengan papan atau balok. 

Brunjung kelihatan seperti piramida terbalik, makin keatas makin melebar (ber kebalikan dengan 

uleng). Gimbal tidak tampak dari atas, tetapi akan tampak dari bawah (dari ruangan rumah). 

Fungsi gin:bal ialah untuk menopang/menyangga catokan balok diatasnya . Setiap lapis/ tingkat 

ditopang oleh 8 buah gimbal, masing-masing 2 buah gimbul pada setiap catokan/sudut. Panjang 

pendeknya gimbal tergantung le bar bagian balok yang ditopang. 

Teknik penyusunan balok ada dua macam : Teknik pertama disebut teknik tumpang ialah sebagian 

balok yang ditopang pada sisi panjang (sebelah dalam) menumpu pada sisi panjang (sebelah luar) 

balok dibawahnya. Gira ini lebih kuat dari pada cara Kedua, tetapi bentuk brunjung kelihatan 

kecil dan langsing apabila dilihat dari Juar rumah. Teknik kedua disebut teknik adu bibir ialah 

balok yang ditopang sating bertemu pada salah satu sisi dengan balok penopang. Cara ini kurang 

kuat dibanding cara pertama, sebab kekuatan tcrgantung dari daya tahan gimbal, tetapi bentuk 

brunjung kelihatan besar dan rurnah kelihatan gagah tcrutarna dipandang dari luar. 

Persendiandengan teknik catokan. Catokan paling atas pada penanggap/pe nitih dengan penangkur 



l 

3 

diberi pengunci yang discbut emprir ganti/. (lihat Gh. 5 dan 8). Pengunci cmprit gantil hanyak 

didapati pada tumpang paling alas bukannya pada penanggap/penitih dengan penangkur. Gimbal 

paling atas diperos sesuai dengan miringn ya a lap. D1pcros artinya diberi bagian sisi yang miring. 

Ernprit gantil selain sebagai pcngunci juga hcrfungsi sebagai pajangan /hiasan) , sehingga banyak 

emprit gantil yang berbentuk indah penuh dengan ukiran . 

Gambar S 

93 



Keterangan Gb. 5. 

Brunjung 

( dilihat dari samping bawah). 

I . Seni-sendi penanggap/penitih dan penangkur. 

Sen di-sen di ini cara penggandengannya den gan sistim / teknik catokan (liha t Gb. 7 b ~ 

Penanggap/penitih dan penangkur ialah berfungsi sebagai : 

Pengikat a tap brunjung dan merupakan landasan empyak brunjung a tau bubungan dcngan memakai alas 

balok yang disebut takir (lihat Gb . I). Takir ialah balok yang langsung sebagai landasa n e111pyak 

bubungan dan cocor atau kejen pada rumah yang memakai sistim ernpyak; atau takir sebagai tempat 

bertumpu/masuk ujung-ujung usuk bagian bawah bagi rumah yang memakai atap gen ten g a tau sirap. 

Tempat bertumpu iga-iga penopang empyak (tempat bersandarnya empyak) pada rumah ya ng memakai 

sistim kap empyak a tau bertumpu iga-iga penopang papan penyangga usuk pada rumah beratap gen ten g 

a tau sirap. (lihat Gb. 8). 

Gimbal-gimbal (lihat gimbal Gb. 7 b) pada pcrsendian penanggap/ pcnitih dan pcnangkur diperos 

atau diberi sisi miring pada ujungnya dan dises uaikan denga n miringnya atap. Pada kempat persedian 

diberi pengunci purus patok dari emprit gantil. (lihat emprit gantil dan lihat Gb . 8 ). 

2. Sendi-sendi pada tumpang. 

Cara penggandengan dengan sistim catokan (lihat Gb. 7 a). Gimbal-gimbal pada pcrsc ndian ini tidak 

dimiringkan, bahkan gimbal disesuaikan den gan lebar balok-balok diatasnya . Sendi-sendi pada ca tokan 

tumpang tidak diberi pengunci. 

3 . Sendi pada tutup kepuh dan dunduk kili . 
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Sen di pad a tu tup kepuh dengan teknik catokan . Pengunci sen di terse bu t bcrupa purus pa tu k a tau 

genukan {lihat Gb . 6). Bcntuk Jan fungsi gimbal sama dengan gimbal pada tu111pang . Sendi-sendi pada tiang . 

sunduk kili ialah dengan teknik kunci artinya satu sama lain sating mcngunci . Sunduk dan kili sc mata-mat a 

bcrfungsi sama dengan pcnyiku ialah rn cnjaga kese imbangan agar rumah tidak mudah berguya ng (lihat Gb . 

6) atau lebih tepat disebut stabilisator. 



Ga111bar 6 

I 

Keterangan Gb. 6. 

Cara menyetel pada soko guru (tiang utama) 
(Rumah bentukjoglo) 

1. Pengerat 

2 - - - -

6 - -

9 

Letak pengerat selalu dibawah balok lain yang dicatokan pada pengerat itu. 

2. Tutup kepuh 

: - - - 3 

- - - s 

1 

Tutup kepuh sama dengan blandar pada rumah bentuk limasan (Lihat rumah limasan). 

3. Gimbal 

Gimbal ialah sisa atau kelebihan balok pengerat, blandar atau balok·balok lain yang saling dicatokan. 

Balok-balok' pengerat. blandar selalu dipasang terlen tang. 

4. Sunduk 

Sunduk selalu dipasang .miring dan searah dengan membujumya rumah. Fungsi sunduk ialah untuk 

menahan/menjaga kemungkinan adanya goyangan a tau stabilisator. 

5. Purus wedokan. 

Purus wedokan (purus perempuan) ialah purus yang dimasuki oleh purus dar· 'nloklain. 

6. Purus patok 

Purus patok ialah purus dari tiang. Purus patok disebut juga genukan (genuk ialah sernacam periuk dari tanah 

liat untuk menyimpan beras). Purus patok berfungsi penyangga blandar-pengerat dan sekaligus untuk 

mengunci catokan. 
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7. Soko guru 

Soko guru (Tiang ut<ima). Tiang sc lalu bcrpcnampang bujur sangkar. l.llbang paJa tiang (adun-ad011 ) untuk 

mcmasang sunduk Jan kili. Jarak antara blandar (tutup kepuh) dan sunduk. pcngcrat da n ki li lcbi11 kurang 

1 ,5 le bar balok sun du k. 

8 . Kili 

Kili selalu dipasang miring seperti sunduk dan terletak melintang pada rumah memanjangnya/membujurnya 

rumah. K.ili berfun gsi sebagai stabili sator (seperi penyiku) dan pengunci adonan sunduk dan tiar. g. 

9. Purus lanang 

Purus lanang (purus laki-lak.i) , pada pangkalnya sebesar purus wedokan (purus perempuan) yang te rdapat 

pad~ sunduk dan bagian ujungnya mulai dari persirnpangan dengan purus wedokan diperkecil agar dapat 

dimasukkan kedaam purus wedokan. Purus yang berfungsi sebagai pengunci discbut juga purus patil. Patil 

ialah duri /scnjata ikan lcle. 

I 0 . Pu ms jabung 

Pu rus _iabun g ialah bagian tengah dari purus wed okan (purus dari balok sund uk) untuk dirnasuki purus 

pcngunci (purus pat il) dari purus lanan'g (purus balok kjli ). 

Canihar 7 



Keterangan Gb . 7. 

Teknik catokan 

a. Catokan pada tumpang: 
Pada jenis catokan yang terdapat pad a t1m1pang banyak yang tidak diheri pengunci; jika di be ri 

pengunci yang disebut emprit gantil (lihat Gb. 8), pada purus pengunci tersebut diberi bagi:rn mcn onj ol 

kea tas untuk penahan kemungkinan hergescrnya balok yang terdapat diatasnya. J ik.a se tiap ca tokan tumpang 

pada se tiap tingkat/lapisan diberi pengun ci, nrn ka dari tingkat terbawah ~ampai tingkat teratas kelihatan 

derct gantungan emprit gantil. 

Emprit gan til ialah nama jenis suat11 burnng kecil yang bergantungan jika mencari makanan rnadu atau 

scrangga sejenis semut. Catokan- catokan tumpang ya ng tidak diberi pengunci akan tetap ku at dan tidak 

bergescr. sebab ditindih oleh tumpang.diatasn ya, sedangbr tumpang paling atas ditindih olch pcna ngga p 

dan penangkur yang diberi pengunci ditambah beratnya atap secara mantap . Khusus untuk pengunci cato 

kan pada tumpang disebut togog Jalak 

b. Catokan pada penanggap dan penangkur : 

Pada jenis ca tokan pada penanggap clan penangkur tent u diberi pengunci y::i ng discbut c111prit gantil 

untuk menjaga kemungkinan bergesernya kedua ba lok yang dirangkai menja<li satu akibat tumpuan d.lJ..dur, 

iga-iga dan usuk yang mempunya i daya tckan kesamping. Mcsk ipun daya bcrat kap (kap - atap) bagian atas 

ditopang olch kera ngka rumah tiang-tiang r!ibawahnya, tetapi kcseimbangan dan kes tabilan atap dar i kcmung­

kinan perenggangan adalah ter tumpu pada kekuatan ca tokan <la n kek.uatan balok-balok penanggap-pcn:1ng­

kur; te ntu saja daya tahan bagian itu akan ditentukan pula atas kekuatan pada rangkaian pada baluk hahu 

danyang dan sunduk kili serta soko pengarak (lihat Gb . IO). Penanggap atau penitih dan pcnangkur ·akan 

mengangkat takir sebagai landasan atau alas crnpyak brunjung dan empyak cocor (pada rumah sistim em pyak) 

atau landasan dan seka ligus tempat bertump u ujung usuk bagia n bawah. 
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Ranglrnian dudur, iga-iga pada penanggap/penitih - penangkur. 

1. Peqanggap a tau penitih : 

Penanggap a tau penitih merupakan bland ar pada ben tuk ru1111ah joglo. penanggap/penitih bersama 

dengan penangkur akan ditumpangi oleh takir; sedangkan takir adalah penyangga/penopang ujung bawah 

dari seluruh usuk a tap brunjung dan ujung alas dari atap-atap dibawahnya. 

2. P e n a n g k u r 

Ukuran penangkur lebil1 pendek dari pada penanggap/penitih; panangkur merupakan pengerat pada 

rumah bentuk joglo, tetapi tidak ditopang langsung oleh tiang seperti pada rumah bentuk limasan (Jihat 

rumah bentuk limasan . Fungsi penangkur sama dengan fungsi penanggap/penitilh. 

3. Emprit gantil 

Emprit gantil bcrfungsi utama sebagai pengunci catokan penanggap/penitih - penangkur; emprit gantil 

dapat dilihat terus setiap hari dari dalam rliangan rumah, maka berfungsi pula sebagai pajangan at:iH hiasan, 

sehingga banyak emprit gantil diberi bentuk dan ukiran yang indah. 

4. Dud u r 

Dudur ialah balok yang menghubungkan sudut pertemuan penanggap/penitih dan pengangkur dengan 

molo. ~ung bawah dudur bertumpu pada sudut atau catokan penanggap - penangkur dan ujung atas 

bertumpu/menyandar pada ujung sisi samping molo, sedangkan sisi samping yang lain disandari oleh ujung 

dudurbagian atas dari sudut penanggap/penitih - penangkur lain yang berdekatan. Fungsi dudur untuk 

menopang molo dari kemungkinan gerakan atau goyangan sudut menyudut Selain dudur untuk menopang 

empyak (pada rumah sistim empyak) atau penyangga balok kecil penopang usuk dan tempat bertumpu 

. ujung-ujung yang tidak sampai kepada molo (pada rumah tanpa empyak). 

5. Purus barn 

Purus barn ialah purus sisi atas ujung dudur bagian bawah yang masuk pada sudut/tengah pertemuan 

penanggap/penitih dengan ·penang!~ur atau masuk pada tengah-tengah pertemuan takir Gika rum ah memakai 

takir). Purus itu berfungsi sebagai penahan kedudukan dudur pada tempat bertumpu. 

6. Purus bukur 

Purus bukur ialah purus sisi bawah ujung dudur bagian bawah yang masuk pada sisi dalam sudut 

pertemuan penanggap/penitih atau sisi samping dalam sudut pertemuan takir. Fungsi purus bukur ialah 

sebagai penahan dari bergesernya kedudukan dudur. 

7. Kruwing 

Kruwing ialah lekukan pada ujung dudur bawah yang dibentuk oleh purus bukur dan purus barn. 

Krnwing berfungsi sebagai penumpu dudur pada balok lain a tau untuk memasukkan purus takir. 

8. Cangkem kodok (mulut katak) 

Cangkem kodok ialah lekukan pada ujung-ujung iga-iga ri gerah atau iga-iga lain. Fungsi cangkem kodok 

ialah untuk bertumpu pada sisi dalam atas balok dibawahnya. Teknik cangkemkodokberartibaloktersebut 

semata-mata bertumpu dan menempel pad a balok lain tan pa pegangan; ada juga dengan teknik purus ialah 

iga-iga yang diberi purus dan purus tersebut masuk kedalam gethakan pada balok tempat bertumpu. 

9. lga-iga ri gerah. 

Ri berarti duri; gereh berarti ikan asin. lga-iga ri gereh ialah balok yang ujung bawah bertumpu pada 

penangkur atau pengerat, scdangkan uju;ig atas bersandar pada dudur. Perbedaan dengan iga-iga atau rusuk 

yang lain ialah cara tempat bertumpunya bagian ujung atas; ujung atas iga-iga lain bertumpu pada molo (bagi 
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iga-iga atap brunjung) atau bertumpu pada blandar (bagi iga-iga atap penanggap; sedangkan iga-iga ri gereh 

pada ujung atasnya tentu bertumpu pada dudur. 

10. lga-iga dempelan 

JOO 

lga-iga dempelan . ialah iga-iga semacam iga-iga ri gereh tetapi ujung bawah bertumpu pada balok 

penanggap/penitih atau blandar. Fungsi iga-iga dempelan sama dengan iga-iga ri gereh ialah menjaga 

keseimbangan dudur dan penopang empyak. 
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Ketera1Jgan Gb. 9. 

Rangkaian pada moio 

1. Molo 

Moio i1lah balok yang membujur sea rah mcmanjangnya run1ah dan !eta kn ya tepat ditcngali dan paling 

atas sehingga disebut scsirah atau kepala. Fungsi molo sebagai pengikat atau penyatu usuk-usuk atau peralat· 

an lain pada bagian atas. 

2. Ig:i-- iga 
Iga-i ga (rusuk) iaiah balck-balnk y<mg ujung-ujungnya bertumpu pada pcnanggap/penitih, penangkur 

(ujung bawah) dan pada mulo (ujung alas). sedangkan usuk penanggap berturnpu pada bahu dayang (ujung 

bawah) dan penanggap/penitih dan pcnangkur (ujung atas). Biasanya iga-iga hanyalah menempel pada 

tempat bertumpu atau pada tempat bersandar terutama pada rumah sistim empyak. Meskipun hanya 

menempel , iga-iga akan kuat ditempat kcdudukannya sebab ditindih olch empyak secara mantap. Pada 

rumah bukan sistim empyak, iga-iga diberi pcngunci diujung-ujungnya ditcmpat bertumpu. 

3 . Dud u r 

Dudur biasanya berpenampang bujur sailgkar clan dipa sang miring a tau sudut menyudut.Bagian bawah 

( ujung haw ah) be rtumpu rada s11dt1 t penan ggap-pe1t]ngkm , sedangkan hag:i an at as be rt 1nnpu pada ujung 

scbelah sisi molo . F1rngsi dud ur ialal1 schagai stabifoator rn o lo , pe11opang reng bJgi rumah beratap genteng 

atau si1ap atau pengikat pertcmuan ernpyak brunjung dan cocor se dangka11 dudur penanggap schagai 

pcngika't cmpyak pe11anggap dc ngan cmp/ak pena11gkur . 

4. Ke c er 

Kecer iabh b'lloi . yang ujung bawahn ya bertumpu pada pemidanga;1 pengcrat (rumah bcntuk limasan) 

atau ditc;igah pemidanga11 penangkur (1umah bentuk juglo), sedangkan ujung alap menyangg;1 uj u11g 11wlu 

dan bcrpcgangan pada jcjangkrik. Fungsi u t;1111a clari kcccr i;dah rncnjaga kcsci111bangan (stabili sa tor) 1110!0 

dari kemungkin.rn ge rab11 kesamping Sclain it u pcnopang balok kc11Jit pc11 yangga usuk (rn1nah sistim 

a tap gen teng) ata il mePyangg<i em µy ok L' OC(1 !' atau kejen 1·1a da rum <ih sisrim cmpyak. Sistirn pL·111 as;u1 g:.rn 

ke ccr dan seluruh iga .. ig:1 scbcnamya l' ir:1 yal;1hi perawrnn men unit lcknik bangtillan. sebab pernasa11 ga1rnya 

tcrlentang seclangkan pcmasangan n.rnu rut banguna n har uslah 1niri::g ;,chingga mempunyai kckuat an yang 

m:lfl.lap. 

5. Petek 

Petf k ialah petok pada ualck rn c, Jn , blanrlar untllk n1enyangkutka 11 empyal; (pctck klw su ~· ter1.hpat 

pada ru111a11 sistim cmp yak) 'e uanl!ka11 rnruah bukan sisti 111 e'llpya k tidak 3k;i11 tcrdapat petck. 

6. Jejangkrik 
Jangkrik - jc;1gkrik . Jcjangkrik i;tlah UJt1ng molu dan hcrhciiluk purns. Fungsi jej;mgkrik ial;il1 scbaga i 

tcm pa t pcg:ingan ata u bert111npll <;upit 11rang (IU1at Cb. I I ): sc lai11 itu JC'jangkrik untuk 111e11ya11gkutka11 

ernpyak cocor atau kejen (1urnah sistirn empyak). 

7. Pu ms siruk 

Purns siru k i:il::h ujung dudur bagi a;1 a t a~;. S i ruk berar ti sc m~1can: <;c 11duk yan g dibuat dari a11yaman 

bamhu untuk mcngan ~', kat <;csuatu ya1 1g di gP1cn g dari wajJ11. Fu1; g'.; i rrnrus siruk ialalt untuk bcrt11n1pu pad;i 

molo . 

8 . Tete s an 

Tetesan ialah p1:ru ' 3(;; 11 luban g !ia;iya scbclah untuk di111a suka11 kdala ill lubang lain yang ,ira111ya 

han ;.a scbelah juga. P1m1 s igo -iga b:.igian ata s pad;; ru mali sisti 111 c·111pya k kcb:.111 y;ika11 bcrupa pun1 s tetesan: 

banyak orang karnpung 11 1e11yebutn ya "bun tut bchck"(cko r bcbck). Fungs i utama tet esan ialah u11tuk 

bert11111pu pada 11H1io. 
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9. Tetesan 

Yang dimaksud tetesan disini ialah sebelah lubang seperti diterangkan pada no . 8. Maka untuk 

membedakan, yang berupa lubang disebut tetesan scdangkan yang berupa purus disebut bunrut bebek kedua 

sifat yang berlainan itu ditangkupkan sehingga menjadi rapat yang disebut tetes. 

10. Tete s an 

Yaitu tetesan untuk memasukan purus siruk dari dudur. 

11. Supit urang 
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Supit urang ialah purus kecer untuk menjepit molu pada jejangkrik . Supit urang berarti juga 

papan/balok yang dilebihkan untuk menutup suatu persendian supaya rapat. 
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l'\. e ter<1 11 ga11 Cb. 10. 

Rangkaian ba lok-balok pada snko pcngara k 

I. lga-iga ri ge reh 

lga-iga ri ge rc h br: :arti rns uk dmi ;kz n asin. 

2 . Dud u r 

Dudur in i bcrh<·du rl cngan dudur ya ng tcrd apa t pad a ata p brunjung, tctapi fungsiny a sama. Maka untuk 

membedakan naman ya diheri nama dudur penanggap. Dud•.1r brunjung, ujung atas bertumpu pada molo 

(lihat Gb. 9), sed;ingkan njun g bawah bertu mpu pada catokan petlanggap-penangku r untuk rumah bentuk 

jogio atau pada 1;etlgerat untuk rumah bentuk iim asa n; sedangkan dudur penanggap ujung atas bertumpu 

pada sudut luar calokan penanggap-penangkur dan ujung bawah bertumpu pada sudut bahu danyang dan 

blandar prngarak. Dudur penanggap sebagai pengikat empyak penanggap dan empyak penangkur; selain itu 

sebagai stabilisator berdirinya brunjung. 

3. Lor o k 

Pada hakekatnya iga-iga rigereh dan lorok ad alah sama, demikian pula fungsinya yaitu semata -mata penjaga 

kesein1bangan letaknya dudu1· Perbedaan nama serrn1ta-mata untuk membedakan letak dan perakitannya . 

4. Bairn danyang 

Pada hakekatn y;; hahn da ny:rng juga bla ndar sere1ti terdapat pad a rumah bentuk limasan dan berfungsi 

sebagai pen opang bagian a las P, mpyak alau usuk atap penanggap dan bagian atas empyak atau usuk atap 

emper a tau serarnbi . 

5. Topong bahu danyang 

Topong bahu clanya ng bc rfungsi nntuk m~11 gatu r dan stabilisator tegakn ya ti ang dilihat dari purusnya, balok 

ini sama dengan sunduk. 

6 . Solw goco (tiang goco) 

Soko goco ialah tiang-ti::ng ya ng ada disudut pinggir lMengenai cara mcrakit balok-balok no. 4 , 5, 6 , 8 dan 7 

lihat Gb. 18. 

7. Topong pengarak 

Topong pcnga rak berfungsi sama dengan topong bahu danyang dilihat da ri bentu k purusnya. balok itu sama 

dengan balok kili pada rurn::ih bcntuk limasan (lilrnt rumah bentuk li..rnasan) yaitu berfungsi sebagai pengunci 

dan stabilisator. 

8. Bland•t pengarak 

Blandar pcngaral' bcrfun gsi sama dengan bairn danyang; bedanya ialah balok itu menopong atap atau 

empyak penangkur bagian bawah dan atap a tau empyak trebil bagian alas. 

9. Soko pengarak (tiang pengarak) 

Penga rak berarti penr iril!g. TiLJng itu lidak di h11bungkan secara langsung denga n tiang-tiang yang ada didalarn 

ru anga n. 

10. Petek 

Petek iahli mma jcHiS ibn asin. Fnngsi jJetc h. i:il ah sebaga i pantck atau pengunci sambungan dua buah 

bal ok: sedaq:ka n luba nµ yang dimasuki ;:ic tck di sc but Ieng kwnbang a tau luba ng kumbang . Tetapi pe tck juga 

scbagai pa11l ok pada bL.rntbr un tuk mc11y:mgk11tbn ernpyak pada rui11ah sis tim empya k. 

11 . Sund uk pengri rak 

Sund uk pcn r<!ra k b l' ii"11 ngsi sc ha ga i st;:biii;· it nr li:111g pcnga rak. Cara meraki t balok-bal ok no. 7. 8, 9 dan 11 

li liat Cb. 11 . 
a. C lf a ·m r::r:1kj r · li li :;1 Ch. 6 dtrn Gh. 10. 

b . Cara mc r:ikit - lih :it L;b . l l . 
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Keterangan Gb . 11. 

Rakitan balok-balok tiang pengarak 

a. I. Blandar pengarak. 

2. Topong pengarak. 

3. Soko pengarak (tiang pengarak). 

4 . Sunduk pengarak. 

5. Purus patok 

6. Purus jabung. 

7. Cangkem baya (mulut buaya). 

b. I. Blandar pengarak. 

2. Soko pengarak (tiang pengarak). 

3. Kili pengarak. 

4. Purus langan (purus laki-laki). 

5. Purus wedokan (purus perempuan). 

6. Purus patok. 

Cara merakit model a dan b adalah sama. Bedanya pada Gb . 11. a. terdapat sambungan balok no . 4 dan 2 

(topong pengarak dan sunduk pengarak), sedangkan pada Gb . 11. b. balok no. 5 adalah berupa satu balok panjang 

yang menembus tiang pengarak no. 2 langsung sebagai pengunci sunduk (topong bahu danyang) pada soko goco 

(tiang goco) . Cara merakit pada Gb. 11. b. sebenarnya kurang praktis, bahkan mengurangi kekuatan tiang karena 

harus dilubangi lebih le bar ; selain itu membutuhkan balok no. 3 yang panjang. 
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Ketcrangan . I 2. 

Kap rumah bentuk joglo 

1. Molo 

Pada rumah ben tu k joglo sistim empyak , molo ban yak yang tidak diberi penyangga/pcnopang olch ander 

ti<m cukup cliikat dcngan pun cak-puncak empy ak brunjung dan disangga olch kcccr clan dudur. 

Dalam haJ itu molo berarti kurang mcmpunyai fungsi pcnting kecuali penyatu ujung-ujung iga-iga , keccr , 

dudur yang langsung menopan g empyak sistirn cmpyak adalah kurang penting, tctapi oleh masyarakat 

dipanclang scbagai suatu bagian yang palin g kcramat bcrhubung fungsinya sebagai sirah (kcpala). Pada rumah 

bukan sistim cmpyak. fungsi molo sancigat bcsar. 

2. Dud u r 

Dudur berf1111gsi sebagai pcnyangga kescimbangon rnolo dan ternpat pcnyatu ernpyak brunjung dan cmpyak 

kejen pada rumah sistim empyak atau tcmpat bertumpu ujung-ujung atas usuk pada rumah bubn sistim 

empyak. 

3. Kecer 

Kccer bcrfungs1 sebagai penyangga molo dan penyangga cmpyak kejen pada rumah sistim empyak at:rn 

enyangga papan penopang usuk pada rumah buka11 sistim e111pyak. 

4 . iga-iga 

lga-iga be rfungsi sebagai penyangga empyak pada rumah sistim empyak, sedangkan pada rurnah bukan sistim 

empyak sc bagai penya11gga pap an penopang usuk. 

S. Balok pen:mggap 

Balok penanggap herfungsi scbagai bbndar dan penyangga takir. 

6. Balok penangkur 

Baiok pcnangkur berfungsi scbagai pengcrat dan penyangga takir. 

7. Blandar pengarak. 

Blandar pengarak berfungsi scbagai penyangga kap rumah bagian tengah. 

8. Bairn danyang 

Bahu danyang berfungsi sebagai penyangga kap rurnah bagian tengah. 

Baliu danyang bersama dengan blandar pcngarak sebagai penyangga keseimbangan kap rurna11 secara 

keseluruhan dari bahaya renggangan kesamping dan kedepan. 

9. Blandar emper. 

Blandar emper berfungsi sebagai penyangga empyak empcr atau tcmpat berturnpu ujung-ujung usuk bagian 

bawah dari usuk emper bagi rumah bukan sistim empyak. 

10. lga-iga ri gereh 

lga-iga ri gerch (iga - rusuk ; ri · duri ; gereh - ikan asin) tidak mempunyai fungsi pen ting sernua jenis iga-iga ini 

sekedar stablisator letak dudur. 

I I. Soko pengarak ( tiang pengarak) 

Soko pen garak atau tiang pengarak ialah semua tiang yang bcrderet sebelah kanan dan kiri arah 

menghadapnya rumah dikurangi empat buah tiang yang ada disudut disebut tiang goco . Tiang-tiang itu 

untuk menopang blandar empcr penalian empyak atau a tap emper. 

12. Blandar trebil 
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Blandar trebil berfungsi sebagai penopang empyak terbil. Blandar itu tidak ditopang oleh tiang, tetapi 

disangga oleh katung ialah tiang kecil tidak sampai kc tan ah te ta pi bertumpu pada tiang pengarak. 



13. Tiang emper 

Semua tiang emper berderet dimuka atau dibelakang dan menyangga blandar emper penopang empyak 

emper. 

14. Purus emprit gantil 

Purus emprit gantil berfungsi sebagai pengunci catokan penanggap dan penangkur . 

AC =AD 

AB =CD 

Arah menghadapnya rumah; biasanya dianggap ukuran lebarnya rumah. Pada rumah bentuk itu 

biasanya arahnya menghadap mempunyai ukuran lebih panjang dari pada arah kesamping, 

tetapi ukuran menghadapnya rumah tetap dipandang sebagai ukuran lebamya rumah. 

Arah kesamping rumah; biasanya dipandang ukuran panjangnya. Pada rumah bentuk itu 

biasanya arah kesamping mempunyai ukuran lebih pendek dari pada ukuran arah 

menghadapnya rumah, tetapi tetap dipandang sebagai ukuran panjang rumah. Terjadinya 

ukuran yang demikian itu disebabkan empyak emper lebih lebar dari pada empyak trebil (liliat 

Gb. 12). Pada rumah bentuk Joglo Trajumas empyak trebil diperlebar sarna dengan empyak 

emper, sehingga ukuran kesamping lebih panjang dari pada ukuran arah menghadapnya rumah. 

I s/d XII : Lihat,Gb. 14. 

109 



--0 Gambar 13 

a 

b d 



Keterangan Gb. : 13 . 

Susunan usuk dan reng pada a tap mmah. 

a. Atap brunjung 

Pada bagian ini ujung-ujung atas usuk brunjung bertumpu pada molo, sedangkan ujung bawah bertumpu 

(masuk) pada takir. 

b. Atap penanggap. 

Ujung-ujung atas usuk atap penanggap bertumpu (masuk) pada takir gamblok (sedangkan ujung bawah 

bertumpu pada lambang Takir gamblok (gamblok - tempel) menernpel dan dikunci pada balok penanggap 

dan takir. 

c. Atap kejen atau cocor 

Ujung-ujung atas usuk atap kejen atau cocor bertumpu pada dudur, sedangkan ujung bawah bertumpu dan 

masuk pada takir. 

d. Atap penangkur 

Ujung-ujung atas usuk atap penangkur bertumpu dan masuk pada takir gamblok , sedangkan ujung bawah 

bertumpu pada lambang. Lambang ialah sama dengan takir ; bedanya takir ditopang oleh balok penanggap 

dan penangkur, sedangkan lambang ditopang oleh balok bahu danyang dan blandar pengarak. Jika bahu 

danyang dan blandar pengarak masih diberi semacam takir gamblok, jenis takir semacam itu disebut 

lumajang. L umajang untuk menumpu ujung-ujung usuk atap dibawah atap penanggap dan penangkur yaitu 

atap emper atau serambi. 
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Keterangan Gb. J 5 . 

Konstruksi rumah bentuk limasan 

I. Mofo 

Molo a tau sirah (kepala) ialah balok yar:g terletak paling alas dan ditengah-tengah antara kedua blandar serta 

memanjang menurut membujurnya rumah. Molo selalu dipasang miring (sudut-menyudut). 

Penampang melintang balok molo ialah bujur sangkar. Diantara seluruh balok kerangka rumah,balok molo 

dipandang bagian yang keramat , maka tidak boleh sekali-kali dilangkahi atau terinjak kaki (suatu larangan 

atau pantangan). Cara merawat molo sewaktu akan mendirikan rumah dilakukan secara istimewa, bahkan 

sebelum diangkat pada tempatnya dipagi hari, pada sore harinya molo telah disiapkan dihalaman rumah 

dan ditutupi de11gan kain putih (mori) dan dibcri saji-sajian . 

2. Ander 

Ander ialah ba!ok penopang molo. 

3. Kecer 

Kecer ialah balok penjaga keseimbangan (stabilisator) mo!o dari bahaya gerakan kesarnping dan penopang 

empyak (atap) kejen atau cocor. Ujung atas dari kecer rnenjepit jejangkrik dari molo , sedangkan ujung 

bawah be rtump u pada pengcrat dengan cara merakitnya seperti pada iga-iga lain (lihat Gb . 8 dan Gb. 9). 

4. BI and a r 

Blandar bersama dc11gan balok-balok pengerat merupakan pcngikat dan penjaga keseimbangan atau 

stabilisator rumah secara kcseluruhan, selain itu blandar merupakan penopang hampir seluruh daya be rat 

.kap rumah" Cara merakit blandar dengan balok-balok yang lain memakai teknik catokan (lihat Gb. 17 dan 

18). 

5. Kat u n g 

Katung ialah penyangga cmpyak a tau a tap trebil; katung dapat berupa segi tiga siku-siku, tetapi dapat juga 

berupa sebuah balok penyangga (cagak). 

6. Top on g 

Topong ialah balok penyarnbung sunduk ; topong berfungsi utama ialah sebagai penyiku tiang dan blandar 

(s tablisa tor) agar rum ah berdiri man tap. 

7 . Blandar emper 

Blandar emper iabh penopang empyak ata u atap empcr. Blandar cmper tidak dihubungkan oleh sebuah 

balokpun dengan kerangka iain kecuali langsung menopang iga-iga dan atap atau empyak emper dan ham­

n'Ya ditopang oleh tiang em per. 

8. Sund u k 

Balok sunduk adalah mirin g. demikian pula topong sebagai prn.yarnbungnya. Sunduk semata-mata sebagai 

penyiku atau stabilisator tiang dan blandar agar rumah berdiri secara mantap terutama berdirinya tiang utama 

a tau soko guru . ( cara rnerakit lilrnt Gb . 17 dan Gb . 18) 

9. Bebatur 

Bebatur atau pondasi biasanya diperke r::i s dengan plesteran ataupun ubin . Banyak orang dewa terutama bagi 

mereka yang kurangmampu , bebatur a tau pondasi dibuat dari tanah yang diliatkan dan tidak diperkeras. 

10. Ge g an j a 

Geganja atau ganja ialah baluk tamba1rnn berfungsi sebagai dasar /alas ander, Gcganja , sclain berfungsi 

s eperti terse bu l ta di , juga menjaga keseimbangan (stabilisator) berdirinya ander penopang rnolo (sebagai 

penyiku ander dan pengerat) . Cara merak.it lihal Gb. 19). 

II. Pengerat 

Balok pengerat ialah balok penghubu ng antara kcdua blandar dan berfungsi utama sebagai pengikat 
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keseimb:mgan rumah ds ri hahay ,1 rengga ngan . Meskipun pengerat tidak hmgsung menopang daya berat, 

tetapi sangat me11entuhn kenabil3;1 rumah se 1.:ara menyeluruh. 

Cara merakit lih<!t Gb. 17 dan Gb. 18. 

12. Ki Ii 

Kill ialah baJok peagunr:i adcman a tau raki ta n sundtik dan tiang. 

Selain kili sebagai pen b'lmci , berfungsi pr 11ting sebagai stauilisator bcrliirinya rumah (t ang). Pemasangan 

balok kili ialah miring seperti balok sunduk. Cara merakit lihat Gb . 17 clan Gb. i 8. 

13. Soko r,uru (tia116 utama) 

Soko guru atau Liang utama hiasanya dir·ilihkan dari ka )'U yang baik mutu;1ya d.iantara seluruh tiang atau 

kerangka rumah tcrsebut. 

Bahkan banyak diantara auggota masyarakat memandang wko guru adalah bagian yang keramat sesudah 

molo, c leh karena itu tidak boleh dibngkahi arau terscntuh kaki. Maka tiang itu disebut guru. Cara merakit 

lihatGb.17. 

1'!. Blandar emper 

Lihat Gb. 7. 

15 . Ses ? nten 

Sr-;ante n Jari kJt~ sar11r n be;-ar i'. Jan tap •aitu 1n L kelap. Scs::. nten berfong'i scbagai penyangga penge ;: at 

d:m kili a tau sund uk dan blandar. Dari ~e gi arsitektur sebena ~n;:a sesanten tidak pen ting. 

Sesantrn sering diukir in dah denean aneka 1naca;n motif dan diberi ben tuk yang unik, misalnya berupa 

mulu t b uaya dan sebag;iinya. 

Cara n1erakit lihat Gb. i 9. 

i6. Umpnk soko gum 

llmpak soko guru atau u~np k tia ·;g lainn' 'a :li::.iuat chr i batu bpur mc;10li t dan diambil langsung dari dalam 

ta nah (ha tu h id up/ . 

Urnp Jk berfungsi scb<1gai al a~ al·.m d ~1. < 3r ti;mg s1 :pJya tidak arr.bias : selain j t q herfangsi sebagai penjaga 

bahaya µrr ,~ sa p~n air d:iri ~aw1h (tana11) k '~ t i ar.g. Tian;; yang bertumpu pada umpak ada yang diberi tonjolan 

dan masnk parla umpak tersebut ; uJnjolan itu disPbut purus nyot (purus akar) 

17. Soko er11per { ti:rng :!mpcr) 

Soko emper a tau tiang emper khu'ius menopang blanr:L1r emper dan empyak emper serta tiuak dihu bungkan 

oleh ~ebuah balokpun dengan ker:rn gka lain . 

l ~ - lJmpak emper 

II 
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IV 

I 16 

Bah an Jan funr:' i sarn:i de n;'.111 1; ;npak pada ~oko r :· ru atau tiang etarna. 

J\ tap gtau en1py·2k kejt:n ata u ~- nco r. 

Atap atan empyak trcb il. 

Atap atau ernpyak geek atau empyak hes:1r a1Ju c mpy~1k br u1 ;j ung. 
Atap atJu empyak ernper at;;u scrami ,j_ 

Bcn 1uk dan cara merakit a tap lih at pJcia cmpyak. 
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f-..et t" rrngan Gb. J '.:i . 

Ro n g r ong<1n 

l . S11ku guru :: t? 1.1 tia11!', ul a:n<i . 

2. Sokot;cico. 

a Car:l rn e1:1:.: it , iiint ( ,b i 7 

b Cara r.icrakit , JU1at Gb. 13 

Rong1ongan iahh rno.ngan yang dibrntuk ukh empat buah tians dan terle tak Llian tara dua buah pcngerat. 

Jik~ rnmah rnempur,yai dua bunh penieral akan tc rdapat sebuah rongrongan; rumah dengan tiga pcngerat akan 

mempunyai du.a bu1h 10ngro:1gan daa ·seterusnya 

Jika rumah mcmpuny ;, i tiga ronrongan , rnaka rnnrongan ttngah J iben tuk oleh empat buah soko guru atau 

tiang utama, ~edangkall rongrongan sarnping kanan dan samping kiri masing-masing dibentuk oleh dua buah soko 

guru a~u tiang t;tama denga11 dda buah rnko gocu. Dari tiga buah rongrnngan itu masing-masing akan 

di.perpanjaag oleh adanya a lap atau empyak empcr atau sei:ambi muka dan belakang. Bi.asanya rongrong tengah 

ad1dw ron~onian yang pal in g b~sa 1 atau paling lebar, ·retapi jika rumah hanya memiliki dua buah rongrongan, 

mmka kedua rongrongan itu sama besar. Scmua Y!nis/bentuk rumah ak:an mempunyai rongro11gan tersebut. 

Rongrongan itu rnerupakan dasar untuk mengatur ruangan-ruan.gan tempat tidur, kamar tamu dan 

seba~ai.n y3. Pendapa a tLl'l rumah Jep'm biasanya i ongrong;mnya tanpa pt:nyekat , sebab 'biasanya pendapa selalu 

terbuka. Apo.bila suatu ketika sc.seorang ff,einpunyai hajatan, misalnya perkawinan, khitanandan cebagai.uya, para 

undK.ngau $ecara tradisionil duduk tersila chm bcrjajar sekeliling ron&rrongan dan sali11g berhadapan . Rongronga'! 

tengah biasa11ya untuk tan11J te rhormat. 

Pada ti<ip ·tiap rongrongan, salah satu u.iung dian~ap bagian atas sedangkan uju1tg yang him dianggap l;agian 

bawah. Bagi ornr.g yang Jebih tua a tau orang yang dihorma ti akaH didudukan pada ba~n atas.Semua pembedaan 

tersebu t bu!~anla..'1 be rarti k:la~ifikasi da.J am masyarnkat , tetapi sematamata sekedar penghormatan dari pihak 

simuda kepada si tua, dari anak huah kepada atasannya dan sebagainya. 
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Keterangan Gb. I 7. 

Cara merakit pada soko guru rumah bentuk limasan 

I. Soko guru 

Soko guru atau tiang utama hanya tc rdapat pada rumah bentuk limasan dan kampung yang mempunyai 

tiang lcbih dari 4 buah . Rumah ya ng mempunyai 4 buah tiang tidak terdapa t soko guru , tetapi keempat 

tiang terscbut disebut soko goco. Jika rumah rnempunyai atap atau empyak emper dimuka dan belakang 

maka soko guru berada diten gah ruangan rumah . 

2. Sund u k 

Sunduk selalu mcnghubungkan dua buah sl)ko a tau tiang. Sunduk mempunyai purus yang masuk dalam soko 

guru dan disambungkan dengan baluk lain yang di scbu t topong pada purus tadi. 

3. Purus jabung 

Purus jabung ialah bagian tengah purus sunduk yang masuk pada soko guru; purus itu ada yang menyebut 

puros i l'edokan atau purus perempuan. Sunduk berfungsi sebagai penyiku atau stabilisator berdirinya soko 

gurn dan rumah secara keseluruhan . 

4. Top on g 
Topong ialah penyambung sunduk dan mcnghubungkan soko guru dengan soko koco. Topong berfungsi 

scbagai stabilisator berdirinya soko guru dan soko goco. 

5. Cangkem boyo atau muJut buaya 

Cangkem boyo atau mulut buaya ialah lubang penyambung yang dimasuki ujung purus jabung. Omgkem 

boyo atau mulut buaya tidak dapat dilihat dari bawah atau ruangan rumah, sebab yang terbuka bagian atas 

sedangkan bagian bawah tidak.dilubangi. 

6. Peng er at 

Pengcra t iaiah balok penghubung/pengikat /stabilisa tor dua buah ujung dari dua buah tiang dan tempat 

bcrtumpunya blanda r dan sekaligus sebagai penghubung blandar tersebut. Pengerat mempunyai fungsi 

pen ting karena menjaga rum ah dari bahaya perc nggangan dan perapatan. 

7. Ke p Io k 

Keplok berarti bcrtepuk tangan . Keplok pada sistirn perakitan ini berarti semua lubang balok (gegelan) 

untu k memasang balok lain, Jihat gambar ). Jadi blandar yang akan dipasang pada keplok pengerat juga 

mempunyai kejplok. 

8. G i m b a I 

Gimbal ialah daging yang dikeringkan . Dalam ha! ini , gimbal berarti semua kelebihan/ ujung balok diluar 

adonan / rakitan; balok yang mempunyai gimbal. misalnya pengerat, blandar dan sebagainya. 

9 . Genukan 

Genukan dari kata genuk berart i tempat menyimpan beras yang siap untuk dimasak. Orang perempuan 

sering diibaratkan sebagai genuk artinya penyimpanan dan pengatur ekonomi rumah tangga;jika orang itu 

mempunyai sifat boros, maka ora ng tersebut disebut genuk bocor. Dalam sistirn perakitan ini berarti purus 

tiang yang masuk kedalam blandar dan scbagai pangkal yang purus pot ok. 

10. Purus patok 

Purus patok ialah bagian atas dari purus suatu tiang . Purus tiang itu selain untuk stabilisator tumpuan 

blandar pengera t juga sebagai pengunci catokan blandar pengcrat. 

11. Ki Ii 

. 120 

Kili berarti bulu ayam untuk membersihkan te linga . Dalam ha! ini kili berarti balok penghubung dua buah 

tian g dan berfungsi sebagai pcngunci catokan dan stabilisator rakitan tiang dengan sunduk . 



12. Purus lanangan 
Purus Janangan a tau purus laki-lak.i berfungsi sebagai pengunci . 

13. Blandar 
Blandar ialah balok panjang dari sudut rumah sampai sudut yang lain atau dari soko goco yang sat u sa mpai 

soko goco yang lain . Salah satu ujung-ujung usuk dari empyak atau atap gede atau brunjung dan atap crnpe r 

bertumpu pada blandar. Pada rumah sistirn ernpyak , rnaka blandar tempat bcrtumpu empyak brunjung dan 

tempat mengkaitkan empyak emper pada petek . 

14. Petek 

Petek ialah nama suatu jenis ikan asin; biasanya dari ikan laut . Petek be rfungsi se bagai pcngait empyak 

emper pada blandar. 

15. Leng kumbang 

Leng kumbang atau Jubang kumbang ialah Jubang untuk mena ncapka n petek . Bor untuk mcmbua t long 

kumbang disebut bar kumbang. 

16. Leng kumbang 

Leng kumban g pada bagian ini untuk memasukan pengunci sambungan sunduk dan topung. Jadi scmua 

lubang yang dibuat dcngan bor kum ba ng biasanya disebut Ieng kumbang. 

1'1 . .Jalak 

Jalak ialah sa lah satu nama jcni ~ burung (burung jalak). Dalam Iial in i jalak bera rt i kayu alat pr.n gunc: i 

sambungan to pong dan sunduk dan dimasukan kedalam Jeng kumbang. J alak juga 1m tuk men ye but ka yu 

yang berfungsi untuk merapa tkan dan penguat suatau rakitan atau adonan dan di seb ul juga pantek . 
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KeteranganGb.18. 

Cara merakit pada soko goco 

1. Soko goco. 

2. Genukan . 

3. Purus patok. 

4. Topong. 

5. Purus wedokan . (Purus,perernpuan). 

6. K iii . 

7. Purus Janangan (Purus Jaki-laki). 

8 . Pengerat. 

9 . Keplok. 

1 O.Blandar. 

11.Gimbal. 

Cara merakit pada soko goco pada prinsipnya sama dengan cara merakit pada soko guru, bedanya ialah 

topong tidak diperpanjang seperti sunduk pada soko gurn. Jika rumah mempunyai lebih dari 3 buah rongrongan. 

maka topong ini masih diperpanjang seperti sunduk pada soko guru . Demikian pula, blandar tidak diperpanjang 

Jagi, kecuali jika rumah mempunyai lebih dari 3 buah rongrongan. Pada sudut catokan blandar-pengerat pada soko 

goco merupakan tempat bertumpunya dudur penyangga dan stabilisator molo . 

. Mmurut letaknya soko goco berada disudut dan dipinggir rumah, maka secara langsung merupakan tempat 

melekatnya dinding. Bagian tiang untuk menempelkan dinding diberi papan pelekat yang disebut trembuku. Soko 

goco juga merupakan tempat bertumpu cagak penopang atap trebil yang disebut katung; katung itu karena 

bentuknya ada yang disebut soko bentung yaitu tiang yang tidak sampai ketanah tetapi bertumpu pada balok 

Jain. 

Ada rumah tanpa trebil dan trebil diganti a tap a tau empyak emper yang lebih besar ,sehingga ru m ah tersebut 

mempunyai 4 buah atap emper; rumah limasan semacam itu disebut Rumah Limasan Bukuran. Sedangkan emper 

tambahan ditopang oleh soko emper. 
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Keterangan Gb. 19. 

Cara merakit pada ander 

l. Kil i 
(Liha t Gb. l 7). 

2. Sesanten 

Sesantcn sebenarnya tidak mempunyai fungsi yang amat penting, scbab antler titlak menyangga daya beban 

yang besar. Maka pengerat tidak akan mengalami bahaya patah. Daya berat atap atau empyak Jebih besar 

kesamping bawah , lebih-Jebih jika antler dipanjang dan atap semakin tegak. Maka daya berat atap Jebih 

banyak ter tumpu patla blander. 

3. Pengerat 

(Lihat Gb. 17). 

4. Geganja 

Geganja merupakan balok tambahan sebagai alas berdirinya antler pada pengerat. Geganja berfungsi sebagai 

stabilisator berdirinya antler. Geganja banyak yang diberi bentuk unik dan diukir beraneka ragam motif, 

sehingga fungsinya berubah ialah sebagai hiasan ruangan . 

5. Ander 

Ander ialah penopang molo. 

6 . Purus ander 

Purus antler masuk dalam geganja dan langsung menancap pada pengerat , sehingga berdirinya antler menjadi 

man tap. 

7. Mo Io 

(Lihat Gb. 15). 

125 





c. Konstruksi rumah bentuk kampung 

Konstruksi dan cara meraki t rum ah ben tuk kampung pada dasarnya adalah tidak jauh berbeda dengan rum ah 

limasan. 

Pcrbedaan hanyalah tc r\etak pada konstruksi bagian a tap brunjung. 

Atap brunjung rumah bentuk kampung tidak memakai alap kejen atau cocor , sehingga tidak memerl ukan balok 

kccer dan dudur. Maka atap atau empyak rumah bentuk kampung berupa cmpat persegi panjang, sedangkan 

rumah bentuk limasan bcrupa jajaran genjang sama kaki. 

Pengganti balok kecc r dan dudur sebagai stabilisator molo ialah balok pendek penyiku yang dipasan g pada 

t!ap-tiap antler. 

Selain itu molo rumah bentuk kampung lebih panjang dari pada molu rumah ben Luk limasan; 111 0 10 rum ah 

bentuk kampung sama de11gan palljang blander rumah tersebut. Gimbal atau sisa balok molo disebut kutuk 

manglung. Kotuk rnanglung terdapat juga pada molo rurnah bentuk limasan . Perbedaan gimbal dan kutuk 

menglung ialah kutuk manglung lebih panjang dari pada gimbal. Blandar pada rumah bentuk kampung juga 

mempunyai gimbal lebih panjang dari pada blandar pada rumah bentuk limasan . Gimbal pada blandar rumah 

bentuk kempung discbut kiping. Kiping hanya terdapat pada rumah bentuk kampung dan rumah bentuk 

panggang-pe dan tidak terdapat pada rumah bentuk yang lain. (lihat konstruksi rumah bentuk kampung). 
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Keterangan Gb . 21. 

Konstruksi rnmah hent11k kampu ng 

I. l\folo. 

2. Kutuk manglung. 

3. Dada rnanuk. 

Dada manuk pada ru111 ah bentuk kampung pad a umumnya dipasang pada balok pengerat atau pada ganjo. 

4. Blandar. 

5. Kiping. 

6. Blanclar cmpcr. 

7. T <.1pong. 

8. Sunduk. 

9. Sokogoco. 

10. ll 111 pa k. 

11 . Rcb atur atau pondasi. 

J 2. Soko guru. 

13. l .1,~ a-i ga . 

14. And e r. 

15. C11 nio atau gcgonjo. 

16. S C' 'a n t c n. 

17. l' c n g cr<Jt. 

I S. I( i I i . 

19. Snko cmpcr. 

a. Cara rncrakit lihat Ch . 18. 

b. Cara rncrakit lihat Gb . 17. 

A. Kons truksi a tap rumah bcntuk karnp11n g s1stim an<ler. 

8 . K11 nstruksi rnmah bcntt1k brnpt1ng sistim kucla-ku<la . 

d. Em p yak. 

Pada rumah sistirn atap cmpyak. rnaka atap rumah dapat dirakit sebclum rumah didirikan atau sebelum 

perakitan kerangka selesai. Bahan utama dari atap empyak ialah bambu dan ragum . Penggunaan paku adalah 

sangat tcrbatas . Caraipengcrjaan bambu untuk hahan bangunan telah diterangkan pada bab dimuka . 

Bambu yang akan dipergunakan untuk bahan atap empyak ada beberapa macam bentuknya. Bambu untuk 

bahan gavet ialah sebatang barn bu dibelah menjadi empat untuk bambu nkuran besar ,Bedangkan bambu ukuran 

sedang dibelah menjadi tiga . Bambu untuk bahan gapet tidak dipotong, tetapi pemotongan dilakukan pada waktu 

perakitan empyak telah selesai. Pemotongan semacam itu untuk menghindari pengurangan dari ukuran yang 

telah ditcntukan. Kemungkinan pengurangan tadi pada saat perakitan dengan sistim tali (ragum) yang sangat erat 

sehingga gapet akan mengombak atau melcngkung. Bambu untuk bahan usuk dipotong-potong scpanjang 

ukuran lebar empyak yang direncanakan dan dibelah menjadi dua. Bambu bahan usuk yang baik ialah b~mbu 

ukuran sedang dan tebal. Bambu untuk bahan gcndong dipotong-potong scsuai dengan ukuran yang 

direncanakan. tetapi tidak dibelah. Bambu bahan gendong yang baik ialah bambu ukuran sedang dan tcbal. 

Bambu untuk bahan reng tidak dipotong dan dibelah mcnjadi empat atau enam , hal itu tergantung besar kecil11ya 

bambu. Ukuran reng, pada urnumnya lcbih kccil dari pada gapet. Reng untuk atap welitan lcbih kecil dari pada 

reng untuk a tap genting. 

Cara merakit empyak . Bambu untuk hahan usuk dan gcndong digcthakan lebih daJ1ulu(lihat gcthakan Cb. 

25). Setelah itu blondong (tukang kayu) yang mcngerjakan rumah itu membuat jidaran empyak. 

Jidaran empyak ialah rangkaian gape! yanµ tclah herbcntuk empyak tctapi rnasih kosong (bclum tcrisi usuk). 
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Meskipun kon struksi rumaj1 bciu111 s1:iesai dir akit sclt;rn!111ya . tc1 ;_i pi hlandun g iclah 111 enge tah hui ukuran sctiap 

bagian rumah terse but. 

Rangkaian gapc t jida ran ilu belum dital i kuat , sc hab tali ,Ji<lJ1Jn bersifat semcntara. meskkipun rangkaian 

gapet jidaran ielah meruµabn gapcl empyak yJng cli1cn cana ka 11. Sesudah jidaran selesai, selanj utn ya jidaran itu 

diisi denggan u:; uk . Pengis ian usu k p~ida jidaran dapat Ji:ierahka11 kepada orang lain sccara gLJ tung ruvung. Pada 

umumnya setiap anggo ta masyaraka t dalam dosa i ilu dapa t melaksanakan pekerjaan mc raki t usu k pada jidaran. 

Pengisian usu k pad a ji dara n i tu diseb u t ngragum. Ses11dah se lesai ngragum , kcmudian empyak dipasang ge n dung. 

Us uk dipasang secara rapat, seJ aI1 gkan ge11dur1g dipasang be1jarak leb ih kurang 75 cm. Gcndong. her fungsi 

sebagai usuk pada 11.Hnah bukan sistirn empyak. Apabi la pemasa ngan gem.lung telah sc!esai , 111aka rcng dapat 

dipasan g. Reng dipasang pada gendong mulai dari atas keha wa h. Ja rak reng satu sama lain dises uaika11 dcngan 

besar-kecilnya ukuran ge11teng ya11g alrnn dipaka i. Pada 1u111ah sistim atap we!itan. maka jara k rcng satu sama la in 

lebih rapat. Weiitan ialah rangkaian daun rumbia ; J a11n te bu; daun kelapa atau ijuk sebagai bahan atap rtllnah. 

Ukuran jai ak reng tm tu k a tap gen l.c ng disebu t mat. Mal ui buat dari barn bu a tau kayu dengan mengu kurkan pada 

gen Len g yang akan di.easang. Pada jarnan sek;Harig, pemasangan rcng tclah mcmakai paku. 

Jika pemasangan reng tdah seksa i, berart i pc111buataI1 cmpyak te lah se icsai pula ; Jan crnp ya k itu siap dip.1 sang 

sewaktu-waktu. 

Untuk meng::. ngl''l~t ~ebuah cm1:1yak pada :'a at rnendir ikan rumah rn ernb11 tuhkan tenaga I 5 orang atau lcbih. 

Peke;jaan rmmrl irikan ri :ri ·,ah St'u;: tca ;n ilu Jilakul<.an steam gol01 1g royong yang di sc!:Jut samba ta11 : d:.i n urang 

yang rnen ipunya i hajat rnc·ndi '.'i kan ru rn a.h ,_? isehu l ny,unbat. 

(Rangkaian ernpyak dapa t diliha! pada Gb, 22 a dan b: Cb . 23; Cb. 25 dan Cb . 26). 

Dalam masyiinkat J es<'. , pcke;jaa u s;tmuatan bcrs ihl sub rela (gotong royong). Untuk menycks:1ikan 

pekerjaa:1 sehari ·hari (Sambalan) . mneka da t:rng h tt.: n1r,at pckcrj da n it u tanpa d.isuruh atau diminta. Sipcmilik 

rumaJ1 ak:rn merninta bantuan tenaga secar a khusus pada waktu mcnjelang rumah akan didirikan apabila se\uruh 

peke1 jaan pe:·ak1tan klah seie ~ ai da n ha ri pe1:ctiriar1 ru1 1Hli iiu tdah ditenlukan. Pada hari pendirian rurn~1 itu 

membuiuhkan le11aga yan g ban)1ak darl k0:npak , sebab banya k uarang berat dan mcmbutulikan banya k tenaga. 

Si ~li rn upah tid.~ k telCiapa c J::il a;n san1lnta:1; mc•c:ka beknja brena rasa tanggung ja'Nab chn kuwaji ba n 

seoagai ang,gota masyarakat. 

Dalarn hal itu 'ipeniilik mmah Lt:rl'11:ggungj;; ·vab mtibn ~11 bagi inereka yan5 bekerja . Upah Lanyalah diberikan 

kepada blandung (tukang kay'u) >eSllai jengan pe rjanji ~iri. Apabila sistirn boron gan , 111aka be,a r-kecilnya upah 

dirundingbn sebt!um pt ke1jaa11 dimuJai. Jih.a memakai sistirn upah harian, biasanya telah terdapat semacam 

peraturan tidak te rtuli s dafam ma1;yarakat itu .m engenai besar kccilnya upah tukang kayu, tukang batu, buruh tani 

dan sebagainya. Blandong daµa t dian~b il dari desa lain . stbab se tiap desa beium tentu terdapat blandong. Selain 

itu pemakain b1andong Lergantung kecocoka r1 pada sipcmilik rumah. Bagi orang yang tidak mampu memberi 

ongkos biand0ng, bukan bcrn rti o rang itu tdah tertutu µ maksud/niatnya membuat rurna.h. Jika hal itu tcrjadi , 

maka ,;eJ uruh aI1ggota masy arakai a ka n hergo tong royong ni elaksa11 akan rnat itu. 

Apabila seluruh pekerjaan teiah scle~;,i 1
1 , pada umum nya diadakac selainatan penutupan . Mereka yang 

bekerja dapat makan bersama-sam <::. Se!esai makan , mereka akan 111embawa pulang makanan yang disebut brckat . 
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Empyak brunjung ru mah bentuk Iimasan 
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Gendong adalah penopang reng tempat gcnt eng m <1 ka genLl nn g dapa t di samakan dengan usuk pada rumah 

bukan sistim empyak. 

2. a . Gapet kepala untuk rnen ya ngkutkan cmpya k pada pc hek 111 0 10 selain itu fungsi ut ama un t uk merang 

kai usuk. 

b. Capet ten gah untuk mcrangbi dan mcnjaga usu k supay a rata (t id ak m cmbe ngkok). 

c . Capet bawah untuk m cr:rngkJi usuk dan meratakan pada turnp uan di blander. 

3. usu k 

Usuk dipasang secara rapat, seh ingga dapat he rfungsi juga sebagai pyan a tau plafon. 

4. Ren g 

Reng berfungsi sebagai tem pa t genteng. 

5. Gapet kupu tamng 

Capet kupu taru ng, selain untu k pc rangkai usu k j11 ga scbaga i slabil isat o r ben tuk cmpyak sehingga tidak 

mudah goyang. 
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I. U :; 1: le. 

2 . Gap,•t. 

a ) b dLJn 1 ' h·'r f\tr1 gsi :~ain:.1 cl c r · ~: :i i ~~ .iC C' I ;1,11.l u e iri : i:, :.1 k lJ· · i.~nj un g (J i nd~ L.;1. ~! ~: ) .a. Bcrt umpu padd blandar, 

sedan gka n c. b c :li11 11 ~Ji t i 'T l :! bL:·h L.: r l°:11q .. 

3. Gen d n ;1 g. 
c;e 1,d ong P'\ rl J .ci'!j 'Y;:k t· 1:q i: :1 :nc .I oi lii '! i/l!lya j; :·11 1 ,J~1~j .1 11g J,11: pa.h leba1 -: n.,1yak e111 pc r . D.ir i gq :.1ct attiS 

sa n1p ~!i g. .qY"' t b .1\·1 ·d: :. ··;_·;d1 1ilF 111 1• 111 l'c.'J ;!J!\ .i:) i s ... ~1<1()1i ~H;;p 1u.nah , i;t'J 'lngk.a 11 bagian d:J. ri gapet bawah 

4. H '..? n g. 

5. Kn pu tarn llg . 
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1. b 

r.c 
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1. a 

1.b 

I . C 

B 

Camb:ir 23 

Jidamn empyak rnmah bentuk kampung 

Seperti telah ditcrangkan. bahwa cmpyak rnrnal1 hentuk kampung adalah empat perscgi panjang. M;•ka 

terdapat perbedaan cara rnemasang gapet st;1bili sat\1r em pyak terse but. (Lihat Gb. 23). 

A. E111pyak sistim kupu ta rung: 

1. a, b dan c gapet. 

Lihat gapet pada Gb. 22 a. b. 

2. Kupu tarung 

Kupu tarung pada cmpyak rumah bentuk kampung c..lipasang agak keten ga h dan berpasangan similris. 

Fungsi kupu ta rung lihat Gh. 22 a.b. 

B. Empyak sistim sidang 

Bentuk empyak ini sama dengan ernpyak sistim kupu taru ng. tetapi gapet sidang (no. 2 -- lihat Gb . 23_ BJ 

dipasang setempat ; sedangkan gape! empyak (no. I_) sama c..lcn ga n pac..la Gb. 23 A. 
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Contc.h gctlu .. k<.> n 

l. Gethakan g"mhng 

Gethakan gonJong i·· ,•1 !.e,·,tui· rr,u\ ;,, \-rna;2 ; genc -:1ng dig 0 thak paJ -: ~ 1l a h sat11 i..jung yaitu ujung atas . Bibir 

bawah gcthaka;1 u;1luk C:ima;;ubn pad.a !>apet empy<rk sebelah atas, sehingga genrlor.5 menyerupai ular 

menggigit. Pada bagian gethakan it •!, gendong masih diikat dcngan usuk dibawahnya. Sdain itu gendong 

masih diibt bagian tengah d~rn 11ju11g bawah denga n usuk , ~ehingga kedudukannya arnat kuat. 

2. Gethakan usuk ujung atas 

(.:&thakan usuk ujung atas berfu115si u i1luk pcgangan usLJk paJa ga pei atas . Pada garnbar terlihat t<.:rdapat Jua 

buah getJ-.akan, tetapi gethakan dapal icbi.h daii 2 bu;J1 mcnurut ba11y aknya gape t dan sesuai dengan 

kesenangan sipemilik rurnah . 

3. Gcthalurn usuk ujung bawah 
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Gethakan usuk ujung bawah bn J ungsi u11tuk menaha:1 u~uk pada g:1pc t bawah , sehi11gg.1 kedudukan usuk 

lebih kuat dall ttdak muJaJ1 rnelu1icur tu\i.Jn kcbawah . R:rbedaan gethabn usuk ujung atas Jan ujung bawah 

ialah geth akan ujung atas se lalu diusahakan tepa l pada ruas bambu , sedangkan gethakan u_1ung bawah tidak 

tentu tepat pada ruas banibu. Maka cara 1i1 ..:mo tong b;11nbu untuk bahan usuk harus memperhitungkan agar 

salah satu ujung tcrdapat ruas . Dernikiorn pula , gethakan pada gcndong harus tepat pada ruas untuk menjaga 

agar tidak mudah pecah . usu k bagian kngah pada umu111nya tidak dib·~ri gctlrnkan. meskipun pada tengah 

cmpyak terdapat gapet. Banyak rumah dengan dua baris gapct ditengah empyak ; hal itu menurut selcra 

masing- mal>ing pemilik rurnah. 1<1r<1k gapet baiis sat u deng~ n baris yang lain harus sama , demikian pula 

harus sa,na dengan jarak gapc t paJa cmpyak yang s:;jen is (c111pyak brunjung. c111pya k crnpe r da n sebagainya). 

Hal ilu akan menirnLul Ka n kehar11 11lnisan aµabil::i crnp;:ak dipasang. ka1rna gapet dari empyak yang satu 

ak:.»1 be rte mu dengan gapet crnpyak )· aug Jain lfa :: 1nasing-111asing pc1tc1rn.1<111 al< an memben tuk bangun 

cmpal µc rse gi panjang bert uiut trnut dJ ri liawah kca ta, _ 
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Gambar 25 

Contoh mal (ukuran) 
1. Mal untuk gethakan usuk ujung atas. 

2. Mhl untuk gethakan usuk ujung bawah. 

3. Mal pengukur jarak reng. 

4. Ren g. 

5. Mal untuk pengukur pemotongan bambu bahan usuk a tau bahan gendong. 

Alat-alat pengukur itu dapat dibuat dari bahan bambu,kayu . Ukuran tersebut sangat relatif. sehingga Jebih 

tcpat disebut alat pengukur jarak. Alat tersebut bersifat sementara; jika telah selesai fungsinya banyak yang 

dibuang percuma. 
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IV. ASPEK PSYKOLGGlS UNGKUNGAN 

TEMPAT TINGGAL 

A. DESA ATAU KAMPlfNG UNTUK THWAT TiNGGAL 

Orang be rtcmpat tiI1ggal pada suatu daerah, desa a tau kampung akan mendapatkan ketenteraman antara lain 

tergan tung a tau dipcngaruhi oleh 1kcadaan lingkungan. Lmgkungan hid up yang terpen ting ialah lingkungan 

masyarakat , lingkungan alam a tau keadaan uaerah , desa atau kampung tersebut. Suatu daerah, desa atau kampung 

belum dapat dipastikan mampu mcmberikan ketcntcraman hidup kepada setiap pendudukllya , meskipun daerah, 

desa atau kampung itu sangat s11bur. Hal itu discbabkali oleh beberapa faktor antara lain persesuaian aspek 

psy kologis orang yang bcnempal tinggai de11gan dacrah -bertempal tinggal. 

Orang akan 1nerasa tenterarn dan aman bertempat tingg:.d pada suatu dacrah, desa atau kampung apabila 

secara batiniali merasa cocok dengan alam sekelilingnya; mengenai perkembangan ~clanjutnya tergantung 

kemungkin:.u1-kemungkinan yang dapat diherikan olch alarn clan kcmampuan orang lersebu t mcngolah a tau 

memanfaatkan kemungkinan ta di serta .kemampuar1 usahanya. Maka bagi masyarakat Jawa pada masa yang lalu 

sangat memperhatikan terhadap seluruh ken1ungkinan mengeIJai dirinya dengan daerah, desa atau kampung yang 

akan dipergunakan untuk tempat tinggal. Untuk menghindari hal-hal yang bersifat negatif, maka sebelum 

me n •~111ukan d3crah . d2sa atau kam pun g un tuk bcrlcmpat Linggal diadaka!I penelitian atau pemil ihan yang teliti 

sekali . 

Cara memilih desa k<impung ;rnt uk bertcmpat tinggal hams menurut ketcntuan yang telah ada sccarn 

t rad isioniL Gira itu -. alah dengan rn enggabungkan huruf pertama dari narna orang yang akan berternpat tinggal dan 

huruf pcrtama dari nama des:i atau karnpung ycmg akan ditempati; dan huruf terakhir dari nama desa atau 

kampung yang akan ditempati drngan hu:uf terakhir dari narna orang yang akan bertcmpa1 tingg:1l. 

Pcrhitun gan huruf taJi rn empcrgu•.1:1kan abjad hurur J <i wa yang terdiri dari 20 huruf. Menrn tukan baik 

lrnru knp matt; de;:a a tau karnp1111g untuk hcrtempal tinggal dengan penggabungan itu akan rnenJapatk:rn su;_itu 

jumlah , kemudi '.t:, jumlah dibagi 5 (i ima) ; da i"i si sa pcmbagian dapat ditentukan mengenai cocok a tau tidak cocok 

sc seonng bcrtempat tingg;:d p'.ida dcsa rcrscbut_ 

Dari cara pcmhagi~n dialas tcrdapal 5 (lim a) macam ka t:Jgori desa atau ka:npung scbag3i tempat tinggal. 

sbb .: 

1. Sonya 

Scnya ia.lah ke;ipal <1 :1 5 {lir11a) hci"sisa I (sa tu). Orang yang menghuni dtsa J cngan re rhitungan j:ituh 

paJa sony:; akan kurang me;1dapatkan re_jekj dalam kchidupannya. 

2. Ant aka 

Antaka ialah keiii;alan S (!ima) bersisa 2 (dua). Orang yang mcngl1uni Jesa atau ka;11pung dengan 

perh itungau _jatuh pada antako akan sclalu memlapat kcsusahan. 

3. Donya 

Donya atau dunia iaLth kelipalan 5 (lima) bersisa 3 (tiga)- Orang yang menghuni desa atau kampung 

dengan perhltung:m jatuh paoa donya {du11ia) akan mudah mendapalkan harta dunia dengan mudah dalam 

kehidupannya. 

4. Pandit a 

!3E 

PJndita iala11 kelipata n 5 (lirna) he rsi sJ 1 (C'rnpa l). Orang yang menghuni desa atau ka1npung dengan 

perhitungan jatuh ra <la pandila aka1; sel8lu ltidup tcnte ra111 clan mendapatkan ketenangan ha ti. 



S. R.at u 

Rain i1!ah kclipJtan 5 (l im1) bersisa 5 (Jima ) 8tau h ab is (no!). Orang yang menghuni desa clengan 

pl'rh itung<>:1 jatuh pacla rr: t 11 akan sehli! d llwrmati olch masyarakat disekitarny a dan rnempunpi wibawa 

yang bes<1r. 

Untu k ml'mpcrjclas keternngan di a tas, periu d.ik eta l111i abjad Huruf Jawa scbagai beriku t: 

run 
fl.-/} 
l'J..JI 
"n 
i'-(n 

IL-.~ 
. J1.Sn 
~ 
llJ7 
,!fl.Ji 

-·-

ha ( h,a). 

na ( 

\ n ). 

ca ( c ). 

ra (r ). 

ka ( k ). 

da ( d ) . 

ta ( t ). 

/Ll} 

!V.J'1 . ~ 
fl.JlJ} 
~"?n 
r1 ... /I 

pa ( r ). 
dha (dh ). 

ja ( j) . 

va ( y ) . 

-- ma ( m ). 

'tr/ ga ( g ). 

sa ( s ). fl -rJ ba ( b ). 

\\ a ( w ) . Ile., tha ( th ). 

!J ( I ). ll,}, '7 - nga (ng ). 
@ 

Misa!n ~' a orang bn1nma 

.berte mpa t t in gga l ditlcsa 

/2/J, . ?? /l...:Jl -/.?..~ /UV? (St1 ra'"l.1·a"·a) ? ' " . ,, 
v v 

/)"t)'•] ?7 /?7 f?...{') g I'?-.?? 
I ~ '" 

(karan gnangka) 

l-Iuruf pert.ama dari nama orang /)./1 1(s) = 8: hurnf pcrtarna dari mnna desa /J-m (k). fornlah 13, hnarti 

jatuh hitun ga n donya lialahmurah rej ek i. Huruf tcrakhir dari nama orang 12/l..JI {y) = 14, huruf tcrakbir dari na 

µna de:,a /h'f7 (k ). 

Jumlah 19 , herarti hitungan jatuh pandita bcrarti trntcram. Berdasarkan pcrhi tun gan terscbut. maka orang itu 

sangat c0cok ber tempat tinggal pada ck~a tadi. 

B. BAiK :'\.T AU IlURUKNYA PEK A. l~ANGAN ATA U KE BUN TEMPAT T!NGGAL 

Sctel3h orani' rnen cta]'kan q1 :11u tksa a! :1u kam1'LJJ tg 11ntt1k berte rnpat ti nggal. maka ora ng itCJ 111 ;1sih harus 

m:ompcrhatibn kead aan tanah cl:! ri pckarang<1n a1 at1 keh1111 untuk mendirikan rumah. Tanah untuk bertcmpat 

tingga l dapa1 d ibcda1' an sebagai bc ri1;1 1t: 

I. Manikmulyn 

M:111ikm11lya ialah kC'hun / ta11 :1h ya ng mirin g kc limur: kcadaan tanah ini ada yang menycbut baya 

sangar. Penghu ni rum~lt pad :1 tan;i\: Manikrnu lya abn scla lu terhindar dari pcnyaki t. murali reje ki, selama t 

Jan tc 11tcrarn. lcbih haik dita11 a111 i :Jt1ho11 cocrir hchd; pad:t ked ua sud t1 t ~cbclah bara t. 

2. Sri Sadana 

Sri Sad:in:.1 ia!ah :,cb 1in/ la1H h yang 111 iring kchar;11. J<eadaan ta nah ii1 1 ada yang 111enyrb 11t te.!1 11 keluar. 

Pc11ghu11i rurn:ih pada t;1nalt Sri S:1da 11 a scl:.ilu 111c111p11 11 yai rasa curiga, ser ing ber1c ngka r, se ring sakit. Untuk 

to!,1k h:il:1 11 ya t:in ah itll ia l:i11 di t:111:1rni pohnn pisa ng hiji . 

3. ( ;af:.i g;ih 

C:Jl:1pd1 i:ilah kchu11 !1:1:1 :il1 \ '; 11 1~'. Jll ir in g kcsL·L11 :111 . Kebun /tanah i11i ad a y:1ng rn enycb ut Purbahadi. 

Pcnt:h nni 1«J111Jh p:id:i 1:111 :!11 Cal :1g:•h sc1Lrntias:i kc li ila11g:1n hart:i <luni a. seri ng ke matian. Untuk tolak ba lak 

t:rn :1h ilu i:il :1h ditanarni hara api 1crat d!tcnga li kch1111 dcn g:i n membac·a S11ral lkhl as cla n Su rat Annas . 

4 . lnd nqi ms!lrn 

lndrap r:1st l1 a ial::lt kcii u11 / 1<111 :il1 y:1ng miring kc ut ara . lndraprasth a yaitu is tana Batara Indra di 

Kah va11p11 . Krhm1 / 1<111:il1 i11i ;1da v:111 g 111;:11 yd11 1t Tc laga Ngayuda. l'c11 gl11111i rumah pada kcbun / tanah 

ln drap ras tha ak:111 selalu 1l'rc:1p:1i 111:1 ks11dnya . sc 111u :1 si!'at k:irya aka11 sa rnpai kcpada anak turu1111 ya. 
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5. Darmalungit 

Darmalnn~;j t ialah kebun/tanah yang mempunyai bagian tinggi memanjang ditengah-tengahnya 

membujur ke11 tara dan keselatan atau tanah yang miring kebarat dan ketimur. Penghuni rumah pada 

kebun/tana.h Darmalungit akan seialu mendapat harta dunia. 

6. Sekarsinom 

Sekarsir; om ia!ah kebun/tanah yang miring keselatan; ditengah kebun/tanah terdapat rawa disebelah 

selatan. Penghuni rumah pada kebun/tanah Sekarsinom selalu memiliki banyak uang , tetapi senantiasa 

kehilar.gan. Sebagai tolak balak ialah menanam pohon asan1 dan delima . 

7. Danarasa 

Danarnsa ialah kebun/tanah yang tinggi sebelah barat dan sebelah utara Jebih rendah. Penghuni rumal1 

pada tanah Danarasa senantiasa banyak isteri dan harta dunia. 

8. Sri Nugraha 

Sri Nu graha ialah kebun/tanah yang tinggi sebelah barat dan sebelah timur agak merendah. Penghuni 

rumah pada kebun/ tanah Sri Nugraha akan selalu mendapat pahala dari Tuhan dan orang besar. 

9. Kalawisa 

Kalawisa ial ah kebun/tanah yang tinggi sebelah timur dan sebelah barat agak merendah. Penghuni 

rum ih padn kebun/l anah Kalawisa senantiasa kena bahaya penyakit dan terkena musibah kematian keluarga. 

IO. Wisnum:mitis 

V./irnunnnitis ialah kcbun/ tanah yang tidak rata atau mengombak keutara . Penghuni rumah pada 

keb un /11 na h Wisnum anitis akan selalu kaya harta benda sampai keturunannya . 

11. Siwanuoja 

Si""ahboja ia lah kebun /tanah yang tidak rata atau mengombak kesclatan. Penghuni rumah pada 

kebun/ tan<>h Siwahboja akan selalu mendapat bahaya kerusakan. Siwahboja berarti makanan Batara Siwa. 

Batara Siwa ialah terkenal sebagai dewa pembinasa . 

12. BraJ1map<> dem 

Brahmapadem ialah kebun / tanah yang nerata ditengalmya, sedangkan disekelilingnya lebih tinggi dan 

berwarna merah kckuning-kuningan. Penghuni rumah pada kebun/ tanah Brahmapadem selalu mendapat 
musibah k.;matian keluarga. 

13. Endmgana 

Endragana ialah kebun/ tanah yang mcrata ditengahnya , scdangkan dipinggirnya /sckclilingnya lebih 

tinggi da n berwarna hijau tua . Penghuni rumah pada kebun/tanah Endragana sclalu mendapatkan 

kese lamatan. 

14. Kawula katubing bala 

Kawula- katubing-bala ialah kebun/tanah yang dikelilingi gunung. Jenghuni rumah kebun/ tanah 

Kawula -kat ubing-bala selalu kaya dan memiliki harta dunia. Kawula-katubing-bala bcrarti hamba Tuan yang 

banyak memiliki rrajurit. 

15. Sigarpenjalin 

Sigarpenja lin ia lah kcbun/ tanah yang dikelilingi air. R!nghuni rumah pada kebun / tanah Sigarpenjalin 

se nan ti asa bertengkar. Untuk tolak balak tanah ini supaya menanam air ditengah kebun . Sigarpenjalin 

berart i rotan dibelah du<i . 

16. Asungelak 
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Asungehk!iahJ1 keb un / tanah yang tcrlctak di scbclah timur gunung. Penghuni rumah pada kcbun / tanah 

Asun ge!ak scna ntiasa rncndapat marah dari orang lain . Untuk tolak balak ialah melcmparkan lungka (tanah 



kering) meskipun tidak sampai mcngenai orang. Asungelak berarti anjing kehausan. 

17. Singameta 

Singameta ialah kebun/tanah yang terdapat mata air. Penghuni rumah pada kebun/tanah Singameta 

selalu mendapat musibah bahaya sakit. U ntuk tolak balak kebun/tanah ini yaitu menanam batu ditengah 

kebun dan membaca Surat Fatihah. Singameta berarti singa ma.rah. 

18. Suniyalayu 

Suniyalayu ialah kebun/tanah yang membukit dan dikelilingi oleh lebak (lembah). Penghuni rumah 

pada kebun/tanah Suniyalayu akan mempunyai bal!iy<•k anak. 

19. Srimangepel 

Srimangepel ialah kcbun/tanah yang diapit oleh air dan lebak (lembah). Penghuni rumal1 pada 

kebun/tanah Srirnangepel akan banyak memiliki padi dan beras. 

20. Lamurawangke 

Lammwangke iaiah kebun/tanah yang diapit oleh gunung. p, nghuni rumah pada kebun/tanah 

Larnurwangke adalah pandai berternak kerbau, lembu dan kuda . 

21. Arjuna 

Arjuna ialah kebun/ ta11al1 yang miring ketimur dan disebelah utara serta sebelah selatan terdapat 

gun ung. Penghuni rumal1 pada kcbun/tanah Arjuna akan selalu besar hati (lapang dada - optimis), selalu 

dihormati sesamanya . 

22. Tigawarna 

Tigawaa1a ial :1h kebu n/ tanah yang Jikelilingi gunung dan terapat sal;JJt satu gunung yang menjorok 

kedaJam kebu11 tersebut. Penghuni ruma.11 pada kebun/ lanah Tigawarna selalu mcndapat kctenteraman batin 

da11 berbakal untuk menjadi senra11g petapa. 

23 . Kebun/t anah yang berwarna putih. manis rasanya wangi bahunya adalah kebun yang baik dan orang yang 

rnenghuni dapat me11jadi kaya . 

24. Ke bun ya11g berta11aJ1 wama hij<JU , pedas dan manis rasanya, banger bahunya aJalah lebih baik lagi ; pcnghuni 

akan menjJdi kaya daii mendapat kesclamaian . 

25 . Keb1111 yallg bcrtanah viarna mcr:ili, manis rasanya adalah kebun yang baik, pcnghuni11y a akan memiliki 

ban yak bi11atang lei'nah. 

26. Kebun yang bert :rnaJ1 hitam, pahit rasanya , arnis baJ1unya adal ah yang tidak baik untuk tempat tinggal. 

C. TANAH ANGKER MENJADI TAWAR DAN TOL.AK BALAK RUMAH 

I . Membuat tawar tanah angker 

Masy:irakat per..:aya b·1hwa se tiap tempat, desa at:iu kampung terdapat 111akhluk halus yang 

rnenunggunya ; oleh karena itu kemungkinan ti1J1bulnya 111aksud jahat makhluk tersebut dapat terjadi. 

Mak:i pcrlu adanya daya penobk. Cara 1J1embuat tawar maksud jahat itu sebagai berikut : 'Tuhan Maha 

Pe11yayang dan Pengasih , nyawJ St' jati, sukmJ sejati , akulah scsungguhnya sukma sejali Ambyah Kumel". 

Kemudian menahan napas dan rn el udah tiga kali da11 membaca doa: " Badanku adalah badan halus , ditaruh 

dalam Jaut akan menjadi kcring, ditaruh pJda gunung akan longsor, Jitaruh paJa kayu angkcr akan robuh , 

mem:mpd pada ura11gjahat akan mcnj:idi sahar. se la111a t tanpa daya '' I). 

1). Ki tab Primbon Beta/ Jamur. So emudidfo.io J\Jahadewa. 

Yogyakarta , 195 7. Diterjemahka11 be bas. 
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2. Tolak balak rumah dan pekarangan 

Rumah dan kebun untuk tcmpat tinggal harus bersih dari gangguan, maka perlu adanya tolak balak 

yang disebut tolak balak rumah dan tanah/pekarangan. Cara membuat tolak balak tersebut ialah: berpuasa 

selama dua hari , kemudian sehari makan makanan tanpa dimasak (pati geni - buah-buahan), membaca doa 4 

kali diwaktu jam 1.00 malam sambil berjalan mengelilingi rumah. Pada waktu mengelilingi rumah sambil 

menaburkan segcnggam gararn setiap kali berkeliling. Doa yang harus dibaca: "Dcnyang semaraburni (rokh 

hillus yang menunggu bumi) aku adalah paku bumi, aku memberimu rejeki seanak cucumu untuk selamanya, 

arnanatku , janganlah engkau mengganggu , engkau kupercaya menjaga tempat ini , engkau kuperintahkan 

menernpati keempat suuut ternpat ini, selamat, selamat, selamat atas nama Tuhan" . 2). 

D. ARAH MENGHADAPNY A RUMAH 

Rumah Jawa ada 4 macam arah menghadapnya ialah menghadap keutara, ketimur, keselatan dan kebarat. 

Rumah rakyat biasa kebanyakan menghadap keutara a tau keselatan. Pada jaman yang lampau, rumah menghadap 

kebarat hampir tidak terdapat. Rumah menghadap ketimur juga hampir tidak pernah terdapat, sebab menghadap 

ketimur khusus untuk kraton. Rumah rakyat disebelah utara Pegunungan Kendeng menghadap keutara, 

sedangkan disebelah selatan Pegunungan Kendeng menghadap keselatan. Masyarakat Jawa pada masa lampau 

menganggap bahwa pegunungan yang membujur ditengah Pulau Jawa adalah Gunung Kendeng (analogi kelanjutan 

Pegunungan Kendeng didacrah Bojonegoro. 

Krat on Su[,) dan Yogyakarta adalah rnenghadap ketimur (istana raja). Jika Kraton dilihat secara keseluruhan 

atau .dilih at dari luar (misalnya Kraton Kasultanan Yogyakarta) orang berpendapat bahwa Kraton tersebut 

menghadap keulara. Orang akan mengetahui bahwa Kraton (istana) menghadap ketimur apabila masuk kedalam 

komple ks kra tun. 

Masya rakat mengambil ketentuan I rirah menghadapnya J rurnah mempunyai harapan baik didalam 

kehidupannya. Mercka pere<iya hahwa setiap pcnjuru arah angin ditempati atau dijaga oleh salah satu dewa. Sesuai 

dengan arah 111 enghadapnya ru111ah , 111aka orang itu 111cngharapkan pcrtolongan dari dewa yang berada diternpat 

arah rnat ;:i angin itu . 

Mc11 ge 11ai keempat ma ta an!!in Jan dcwa yang menempati ialah : 

I. Arah timur 
A.rah timur ditcmpati nieh Balarn Sang Hyang Millrn Dewa , Maha Dewa adalah raja dari seluruh dewa 

dan 111 erupaka11 asal dari segala .kchidupan diuunia ini . Dewa itu mempunyai sinar putih merupakan 

kumpulan uari scgala macam warna sinar dan melambangkan sumber kehidupan , sehingga dianggap sebagai 

pelindung seluruh umat. Kralon menghadap ketimur adalill1 menghadap kepada surnber kehidupan sesuai 

uengan konse psi dewa raja. Konse psi dewa raja berarti bahwa raja merupakan perantara dewa umat dibumi 

a tau ra ja adalah uewa dibu1ni sc bagai pelindung umat dibumi (rakyat). Timur mcrupakan asal sinar matahari 

mclamban gkan Japat mcmberi si11ar tcrang dibumi dan sinar tcrang didalam setiap ha ti manusia. Oleh karena 

itu raja dipand ~mg olch rakyat sebagai pcnerang atau pembuka hati rakyat yang menghadapi kesulitan dan 

keruwetan diualam kchidupannya . 

-, Arah barat 

Arah baral ditc1npa ti oleh Uatara Sang l·lyang Yamadipati. Dcwa ini tcrkenal scbagai dewa pe11gambil 

ny awa oran g y~1 ng sudah sampai ja11.1i dalam hidupnya. Dcwa Yamadipati rnc lambangkan umur yang tidak 

----·-~----·-· 

2). Kitab Primbo n Beta/ Ja11111r. Soemodidjojo Mahadewa. 

}' ogyakarta, 195 7. Diterjemahkan beba.I". 
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r" nj8ng: sir Jr de .. : ;J i11i k: 111 int; n' r:h mhnrkan l • :: ii ~y a . 11cnd<'!c J le h ~ : 1 re n <: :1u ha in pir tidal'. pernai t ditcm ui 

11 J;11ali i;1 cn0h2dap kr·barat p:id:i mu:,a yang l~u .i pa u. 

A:·ah 1· t :1r ;i 

Ard h ul <i r:; J i~c mp : !l i olch D.:wa Sa:i g Hyang Br: tara \Visn :.1. De·,va WiS!lll tcrkc: na ! sel.ia i;ai d..:wa 

;:> t> mclih an:, de ,:;~ r ~nolong ' cgala kes 1.di tan .,ilidup bai k ba ti riiah rnaupun lah iriah . r..:asyarakat berpendapat 

bahwa ru nnh menghadap keuta n bcrarti menghadap ayah yang bersifat pemelihara , pelindu11g, penj aga dari 

marabcJ1aya . Bata rJ Wisni1 hf'rsi nar wa1n a hi tam . Dalarn cerita pewayangan discbut hitam cemani. Dcwa 

yang mem il iki s.irnn hit am cernani 111~ iamb c; n gkan dapat membuka hati bagi mereka yang mengalami 

kesusahan, rnernpunyai sifa t kejuju rar., penyembuh mcreka yang sak.it , rel a berkurban untuk kebahagiaan 

orang lain , penolong meeka yang rn ew butuhkan , bijaksanc dan tabah menghadapi segala masalah . Dalarn 

cerit e;a pe•.vayangan, Bata ra Wisnu menitis (me;ijelrna) sebagai Kresna pemilik Bunga Wijayakuswna 

berkhasiat dapa t menghidupkan orang mati sebelum sampai janji ; memiliki senjata bernama cakra untuk 

pemberan ias sifat angkara rnurka (kejahatan) yang tersc lu bung. 

Penempatan de wa-dewa seperti terscbut diatas akan terdapat perbedaa n dengan penempatan dewa -dewa 

yang terdapat da!am ilmu pawukon , yaitu suat u ilmu mengcnai Wuku. Juml ah Wuku sebanyak tig:i puluh . Tiga 

puiu li Wuku terdapat t:iacla sei;uiuh tempa < penjuru an.i;in masing-masing tiga Wuku . Se tiap Wuku mempuny ai sa tu 

dewa ;::ieUnclung Wuku te r ~~l: t!l; scl1in gga rnasing-masing de wa bertem pat dimana wuku te rsebu t berada. Untuk 

icb ih jelas mengemi \.V~1ku <lapat dip elajari dal am Ki t:ib-Ki ta b Pawukon. 

Se tel ~h mengetah•Ji ha\-h al dia tas dan arah meilgh :1dap rumah te\ah di tentuk:rn. maka pe rlu cl ipcrhatikan hari 

yang J iangg::i p baik trn lu k rncn.Jirika n rumah . l laii adal ah penting untuk diperha tika1t sebab masing-masi11g har i 

memp l.lllyai kebaibn sendi ri . ffal itu pcrlu di pe rha tikan hari kc lalli ran J an pasar <i nnya dari orang yang d~an 

mendirikan ru mah un 1L!k bertrn1pa1 tin gg,:d . 

Men ge nai hari dan p :isa;·a r i t'.1 ia lah ~cb8gai be riku t 

/\ )i:1 d ( f\-1 ~ :! ~,gu ) ~ 

Seni•: 4. 

Selas't - 1 

Ra bu -, 
1 . 

K:1J11is I< . 

.l um Jt - b . 

Sabtu -· l). 

Kliw ·111 >'-

L :gi 

PJln f! -· ') 

p () !l 
-, 

vV:i[.C -- 4. 

C) ~sr;aj d~i1 R <lll i·;m[:J'.: lJ ::ri d::!l p ::~'.11:1!1 kd ah r"!l :;cSC (lf:lrl[;. rr:aka c ;·ang terseh ut seba ikn ya mcmb uat ruma h 

5'.'pc r(i t P1r1nl!1'1> dib :1 11- ·ah ini: 

fk rj.J1rb li 7 . ~~ . 13. I /_'. :;'.'l-·:1ik11 y:i r11 wa!· 11i:- 11 g1 1ada:i kc; 1i<ir<: a ta u tiW\ ' J". 

Bcrju1'1 iali l J . 14 '.' ch:1iki1 ya ru mah n;,': l!:'.h;, rb r kc:sl'la ian <i 1Jll kc tim ur. 

Tk 1j1111 1l.i h l 8 . , ,, l, :1 ik11y ;1 r·:1n :d1 P:c•1gha d::p s~· :;c i ; ,;:1 11 dt1 11 kcbar :1t. 

lkrjt1nd :1h I I, 15 . 16. scb aiknya llllll 3h me ng,hJd;ip keh:1rat. 

!L rj u1~ 1Lth I~ - I 7. <,c b:1i kn y:1 n:m :i li J!lC!l'.,! iLnl :ip kct! lara :1!:\1. 1 kch:11al. 

Scpert i tt'!Jh dit nJ 11 gka 11 , l:d i w:i ru 1n;tl 1 11w11gl1 ada p kcb;1ral keb;J n\•abn disingkiri tetapi pcrh it ungan seseorang 
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harus membuat rumah menghadap kebarat; rnaka hal itu dapat diatasi dcngan memperhatikan ketentuan yang 

lain. 

E. PEKERJAAN MULAI DILAKSANAKAN 

Yang dimaksud dengan pekerjaan mulai dikerjakan atau dilaksanakan biasanya saat soko guru (tiang utama) 

digarap. Ten tu saja balok-balok soko guru taJi tel ah tersedia sebelumnya, demikian pula balok-balok yang lain . 

Pembuatan balok-balok itu biasanya dilaksai1akan lama sebclum pclaksanaan pembuatan atau pcrakitan rumah 

yang sebenarnya. Dan pembuatan balok dilaksanakan menurut cara-cara atau perhitungan yang berlaku pada 

syarat-syarat menebang kayu yang sudah ditcrangkan pada bab dimuka. Untuk mcmperjelas kcterangan ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Mulai mclaksanakan pekerjaan diatas harus mencari hari yang baik dan saa t yang baik. Cara mencari hari 

baik yaitu kelahiran hari ditambah kelahiran pasaran dan dihitung menurut satuan: guru, ratu, rogoh, sempoi­

yong. Khusus perhitungan in~ terdapat sedikit perbedaan dengan perhitungan kelahiran hari yang mudah 

diterangkan. Kelal1iran hari untuk perhitungan ini ialah: Ahad (Minggu) - 6 , Senin -- 4. Sclasa - 3 . Rabu -

6 , Kamis - 5, Jum'at - 7, Sabtu - 8, sedangkan kelahiran pasaran tidak terdapat perbedaan dengan yang 

terdahulu. 

Pengaruh perhitungan itu terhadap penghuninya ialah : 

Hitungan jatuh pada guni banyak orang ya ng mangabdi, banyak orang yang be rgu rau. sandang 

dan pangan selalu datang, jauh dari mara bahaya. selalu mendapat 

peruntungan. 

Hitungan jatuh pada raw 

Hitungan jatuh pada rogoh 

Hitungan jatuh pada empoyong 

disegani sesamanya , jauh dari mara bahaya, rejeki se lalu da tang. 

sering kehilangan. 

selalu mendapat kcsusahan , selalu sak it-sakitan . 

2. Jika hari sudal1 dapa t ditentukan, maka saat (waktu) untuk mulai pekerjaan harus mengiku ti ketentuan 

dibawah ini: 

Ahad (Minggu) sebaiknya mulai pada jam 6. 7. I J. l a tau jam 5. 

Senin sebaiknya mulai padajam : 8, 10, I , 3 atau 5. 

Selasasebaiknyamulaijam: 7, 10, 12, 2. a tau 5. 

Rabu sebaiknya mulaijam : 7, 9 , 11, 2, atau 4. 

Kam is sebaiknya mulai jam : 8, 11. l, 3. a tau 4. 

Jum'at sebaiknya mulai jam : 8, iO, 12 , 3 a tau 4. 

Sabtu sebaiknya mulai jam: 7, 9, 12, 2 a tau 4 . 

Yang dimaksud hari dan saat mulainya pekerjaan ialah hari pertoma t11kang kayu itu rn claksa 11 aka11 tugasn:- a. 

sedangkan untuk hari-hari iain sesuai dengan oran g beke rja pada umumn ya. 

F. SA TUAN HITUNGAN DAN SAA I 

1. Satuan ukunm/hituugan 
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Pondasi rumah tempat tinggal (rumah belakang) tidak boleh sepusat dcngan pekarangan /kebun ya ng 

ditempati. Satuan ukuran da ri sisi pondasi clan tepian (sisi_)ialah memakai sa tuan ukuran tinggi orJng yang 

akan menempatinya. Pengukuran dimulai dari sisi kebun se belah barat atau sebclah utara sampai sisi po11 dasi 

scbelah barat atau utara . Cara menghitung mernakai hitungan : kerta, jasa, candi, rog oh, remporet. l'rnga ruh 

hitungan itu ialah: kerta - mendapat keselamalan : jasa - mendapat dan bcrt ambah rejeki ; candi -- scpi 

sekali: rogoh - - sering kec urian ; temporet -- tidak betah tinggal dirumah. 

Ukuran balok-balok untuk kerangka rumah memakai sa tuan hitungan : sri, kitri, gana. liy11, p<Jkah. llal 

itu sudah dit erangkan pad a bab dimuka. 



Ba;1yakny'.1 us11k lb·:u) iTW'.1:1k\ i s,1i :1; : 11 !;illl! 1gan: sri, wep-di, naga , mas, pcrak. Untuk rnc11e11tukan baik 

buruknya sua til Jt:nis "i ! m~,J ; iahh l.; c ! i ~1: 1 1: ; n h i!:1 11;u n 5 (lima) ml'm.lapatkan sisa scbagai berikut: 

Kelipatan 5 (li ma) dil arn b Rl~ l (sa1 11 , sri u11111k usuk lumbung. 

Kelipat :.i11 5 (lima ) dit:l!nba h 2 (d11:i) w:'r rfi unt1; k 11suk kantla1\g atau gandok. 

Keli pa tan 5 (li ma) dit ~:i ihah 3 {t ig;<) . •wr.n 1:nt1 •k us uk dapur. 

Kelipatan 5 (li:n a) dit. ~·n h '.! h 4 l<'!llp:<! l mas 11suk rumah belakang (ruma11 tempat t.inggal - rumah untuk 

tidur). 

Kelipatan 5 (lim a)d ita mbahi5 (l i111a) - perak. 1rntu k usuk pendapa (rumah depan) . 

2. Saat mendirikan rnmah 

Yang di:nilksud saa l :i:cnd irih: ;rn rim1:1h p:•d:J bagian ini ialah mcndirikan rumah setelah semoa bagian 

siap a tau scle sai J iraki t. ~1f:r: tki t \::1g:i :m -h;1gian rnmah disebut njanggrung. Njanggrung atau anjanggr1•ng dari 

katajanggrun f! y:n1g bc- r;ir ti !ontflnan sr· m a1·:I11 1 ro ri ggc ng. 

Pad<1 w:.1ktu tuk;m g. kay u rnr ra1;it hagi;u1 -bagi:m, maka sipemilik rumah mencari atau menghitung 5aat 

a tau hari yang ba!k unt11k rmn c!irikanny a upab ila pekerjaan njanggrunf' telah · selesai. Tukang kayu khi.,H 

sus pernbuat 1T1111ah discbut bla ndmw Mc nca ri hari baik dan saat baik biasanva diserahkan kepada orang­

:1rang tua vang ah li d~:lam 11'1! itu. 

Ha ri alau s:1<1t y :mg b:; ik ia1ah h:1ri aU:u saa t. yang be rs ih dari 1w<1s sipcmilik rumah. Sctiap orang 

mempun y:i i h:iri ri :ws 11~ '1 > i ng - 111a >ing . f-b ri naas un luk seseorang misalnya ; hari mcninggalnya orang tua 

(:iy ah. ibu), hari mrn in g/'.3ln:o'a mertua ( l~ ki lak.i , percmpuan). Bari meninggalnya kakek dan nenek tidak 

termasuk hari na:1s 1111tuk rncu. Selain itt: rnasih terJapa t: tahun, bulan, hari-hari lain yang dipandang kurang 

baik untuk mend irik an rumah (har i pa nta ngan). 

<;. BULAN YA NG BAIK UN1lJK MENDflUKAN RUM.AH 

Masy arakat Jawa pada 11111 1.1111nya .ncm:1kai tahun l< emariah yaitu perhitungan menurut pcredaran bulan 

sehagai dasar perlti t11 npan t1 11 111k melaks;rn:i k:m suat u kcg:iatan atau usaha. Tahun komari ah in i pada dasarnya 

diambi.I dari Tahun Arab . Pr rn baha!1 te:·se:J!tf r1i rnulai pada masa pemerintahan Sultan Agung di Mltaram ; 

kcmudian disebut Tah u11 .l awa. 

Seperti hari da11 r asa ra n mern punyaj kelah iran . maka setiap bulan dalam Tahun Jawapun mempunyai 

kelahiran. 

Mengenai bulan pada Tal 1u11 J ;nva dan p;:ng:milmya untuk mendirikan rumah seperti dibawah ini : 

1. Bulan Sura 

Kelahiran - 7. Oran g y ang mendirikan rn m;; h pach Bulan Su ra senantiasa akan mendapat kesusahan, segera 

pindah rumah dan hany:i k rn endapat kecclaka <i n. 

2. Bulan Sapar 

Kelahiran - 2. . Oran)' y::n !~ n ir:ml ir H. ~n ll'lll '1 t1 r ~i d a hulan Sapar senantiasa akan mendapat banyak pernbantu 

tetapi selalu menda pat kcsusahail : htilan i11 i huik unt uk mempcrbaiki rumah yaitu banyak orang yang 

berbakti. 

3. Bulan Rabingulawal 

Kelahiran . 3 . Pengl111n i n1m::tl1 a t ~u pemi li k ru mali yang didirikan pa<la bulan Rabingulawal senantiasa akan 

sakit -sakitan , hahkan cb pa'. rne ningga! s u ~1111i istcri. 
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4. iMan Rabingufakir. 

Kebhir:rn -5. Pada hulan ini haik untuk Me111 dir ikan rum ah. Penghuni a tau pemilik rumah yang didirikan pa -

da bt!lan Rabin gulaJ1i r senantiasa akan selamat dan banyak yang menyayangi. 

'.). Bul:rn .hmadifaw::iil 

Rt!m:.ih yang didtrik:rn pada bulan Jurnadilawal, rnaka penghuni atau pemilik wmah banyak yang mengabdi 

te tapi sering mendapat kes111itan clan sakit-sakitan. Kelahiran - 6. 

6. Gulan Jumadilakir. 

Penghuni atau perniUk rnm ah yang didirikan pad a bulan JumadilaJcjr aka n banyak keda tangan keluarga, 

mend apat kctenanga n tetapi tidak lama bah kan a ka n sa kit. Kelahiran -1. 

7. Bula n Raj,;h 

i(cla hi r'rn -2. P:ic! a bulan ini kurang baik untu k mendiri ka n rumah, tetapi penghuni rumah akan menjadi 

pc>tnnak binatang herkak i em pat. Bulan ini lebih baik untuk memindah rum ah , sebab penghuni rumah akan 

d8[>:1t mencmui kekayaan. 

8. n~1 J {ln r~: u~'nh 

Kelahiran - 4. Pcngh un i rumah yang didi rikan pacla bulan Ruwah senantiasa mempunyai hati dingin dan 

tcnternrn se!an,anya, tetapi hidupnya senanti3sa melarat. 

9 . !lnlan Pas~ (Puasa) 

Bul an Pasa baik sekal i un tuk mendiri kan rumah maupun untuk memindah rumah.Penghuni rumahyang 

didirikan p1da bul:rn Pasa aka n mendapat hart:.i berlian dan hidupnya selaiu tcnteram i(elahiran 5. 

10. Rulw Sawal 

Kelahiran - 7. Penghuni rumah ya ng didirikan pada bulan Sawal akan segera pindah rumah dan jauh, selalu 

ber tcngkar cle ngan keluarga a tau orang lain bahkan dapat terjadi pembunuhan dan sering mendapat musibah 

kehakaran~, 

! 1. Bulan Ddkaidzh 

Kelahiran - l. PenggJ1u 11i rurnah yang did irikall pada bulan Dulkaidah akan selalu mendapat reje ki yang 

halJ!. dikasi.hi oran g-orang ningrat tetapi dibenci olch sanak keluarga. 

l 7-. Bulsn Besar 

Kelahiran -3. Pengli uni rurnah ya ng did iri ka n pada bulan Besar selalu selamat, banyak memiliki binatang 

ternak se pcrti ke rbau, Jemb u dan ban yak mempunyai harta dunia . 

Sesu ai de ngan keteran ga n Jiatas. rnaka masyarakat Jawa scperti serempak jika mendirri.kan rumah atau 

mcmperhaiki ru mah. Oleh ka rena itu didesa-desa banyak terlihat musim-musim hajatan seper ti khitanan . acara 

pcn g:mlin cl an sebagainya. 

H. MENDH?JKAN RUMAH DJTIUK DARI MUSlM 

Keac! aa n alam di Ja wa (Jawa Tengah clan Jawa Timu r) terclapa t dua macam musim yaitu musim penghujan 

clan musim kemarau. Ked ua mac1111 musim itu bcrdasar perhitungan peredaran matahari atau perhantian arah 

angin 1 1~uson bara1 h1ut dan <rngin rn 11son tenggara.Kedua macam angin itrsebut mempunya i sifat masing-masing; 

angi11 rnus\>!l hara t !au t bnsi Cat bas :1h clall 111 cnimb1ilkan rnu sim pengujan, sedangkan angin muson tenggara 

hersifo t \r:ring clan menimhulkan mus im kemarau . 

~c!J i'l kcdu:.i rnusiill diat;1s. masv;113kat Jawa mcllgcna l 12 macam musim yang lain. lv'u sim kemarau dan 

rnu sim Jh"nghuj3n adal:!l1 tct Jp p:1da ti:i p-ti:ip t~ hun . dcm ikian p11 l:1 12 macam rnusim tcrsch11 ! adalah tet ap pada 

t;:ip-ti1p tahun. Oleh bren~ itu sc ti ap musim dari 12 11 1usi m ter s-:-but berjalan tetap dan ses1Ja i de ngan perubahan 

mtJsi111 p:iclJ kc>du1 m usirn tacli. 



M:ngenai pengaruhnya dari 12 macam musirn terse but un tuk mendirikan ;umah adalah sebagai berikut : 

I. Kasa (Musim ke l) 

Musim K;:;su 5udah n-,as11k dalam musim kernarau. Musirn adalah baik untuk mendirikan rumah; 

penghuni rurna11 scblu selamat dan tenteram . Musim k.asa biasanya padH panenan sudall kering dan 

tersimpan ked<ll am lumbung, sedaHgkan tanaman pa.lawija baru dimulai. 

2. Musim Ka;o (musim ke 2) 

Musim karo sudah temrnssuk d1.i am musim ke mara u . Tan aman palawija sudall tumbuh d::!ngan subur 

meskipm belurn sampai memeli k buahnya. Dalam musirn karo tidak baik untuk mendirikan rumah, sebab 

akan membtri pengaruh kcpada pengbuniny a selah; berte;1gkar ; jika musim ini untuk memindahkan rum ah, 

maka senantiasa mcndapat pernbicaraan buruk dari pihak lain . 

J. Musim Ketigo (musim ke J) 

Musim ketiga merupakan pertengahan musirn kemarnu; air sudall mulai berkurang. Tanah-tanah disawah 

sudah fe tak re tak . 

Tanaman palawija muiai btrbuan bahkan sudall dipanen. Dalam musim ini tidak baik un1 uk mendirikan 

rumah, sebab penghuninya akan selalu kebakaran dan kecurian. 

4. M11sim Kapat (musim ke 4) 

Mu~im Kapat biasanya merup::ibn akhfr musi.m keinarau, tetap1 hujaH belum w.ulai turun. Dalam musim ini 

baik untuk mendirikan rumah . . Penghuni rumah y ang didirikan pada musi.m kapat akan selalu disenangi oleh 

sesarnanya dan keselamatan ak3.n ditemui sampai anak cucu . 

3. Musim Kalima (musim ke 5) 

Musim kelima merupakan musim peralihan musirn kemarau ke musim penghujan. Tumbuh-tumbuhan 

bermusim ;11ulai rontok da unnya , gadung, gembili rnulai tumbuh, g:rngsir (sebangsa jengkerik) mulai bertelur 

dan beraaak. Pada mt:sim kalima baik untuk mendirikan mmall ; penghuni rumah akan menemui 

keselamatan samapi anak cucu . Padalmusim ini tidak baik untuk memindah rumah. 

6. Musim Kan em (rnu5im ke 6) 

Musim kancm sudah masuk kedalarn musirn penghu,ian. )'\~syarakat suda.h mulai menanarn padi Hlljan sudah 

turun. Dalam musim kanem baik untuk rnendirikan rwnah , tetapi kurang baik untuk memindall rumah. 

7. Musim K.apitu (rnusim kc 7) 

Musirn kapitu adaJall masa yang paling banyak curah hujan . 

Tanaman pad; m 1J.!ai diiSiami. Dalam musim kapitu tidak baik mendirikan rnmall. 

8 . Musim kawolu (rnusim ke 8) 

Dalarn rnusin1 kawolu banyak curah hujan. Pada musim ini tidak baik untuk mendirikan rumah; penghuni 

rumah yang didirikan pada mu~m kawolu sering mendapat musibah kematian dan kecurian. 

9. Musim Kasanga (musim ke 9) 

Pada mu&irn kasanga hujan masih turun rneskipun tidak deras tetai diserlai petir yang daJ:isyat. Pada musim 

ini tidak baik untuk mendirikan rumah . Penghuni rumah yang didirikan pada kasanga banyak menemui 

kesusahan. 

10. Musim Ka;;a,ml uh (nrnsim ke 10) 

Pada musim kas<q,1uhi11 sudah mulai j:i rang turu r: lrnjai1 . Padi rnulai menguning/ berbuah. Pada musim i11i baik 

UJltuk rnenclrn ng ba1n hu . 1nene ba ng poh0n kclapa untuk bangunan rnmah (masyarakat Jawa banyak yang 

mcnggunakan pohun kdapd seb~gai baha11 hangunan). Musim kasapuluh juga baik untuk rnendirikan rumah. 

Pcnglrnni rnm ::ih y~rng didiribn pada musirn kasapuluh akan terus mrnerus rnendapat kesenangan. 



11. Destha (musim ke 11) 

Destha atau musim ke 11 sudah mulai musim kemarau. Orang menanam palawija sepcrti cantel , kedelai, 

kacang dsb. 

Pada musim ini tidak baik untuk mendirikan rumah. Penghuni rumah yang ctidirikan pada musim ini (ke 

11 ) akan sering sakit dan sulit mendapat obatnya. 

12. Sadha (musim ke 12) 

Sadha sudah masuk kedalam musim kemarau. Tanaman palawija sudah mulai tumbuh subur. Pada musim 

sadha tidak baik untuk mendirikan rumah. Penghuni rumah yang didirikan pada musim sadha akan 

selalu berpisah dengan istcri. 

I. PINTU PEKARANGAN (PINTU GERBANG) 

(Gambar dari Betaljemur hal. 137, 138, 139). 

Letak pintu masuk kedalam pekarangan tempat tinggal harus menurut perhitungan yang baik supaya 

memberi manfaat bagi anggota keluarga yang menempati. Pintu masuk pekarangan ini disebut juga pin tu gerbang 

berupa gapura. Pintu berupa gapura biasanya dimiliki oleh orang yang berada. Menentukan Jetak pintu masuk 

pekarangan terdapat tiga macam cara yaitu : 

Cara pertama : 

Panjang sisi pekarangan dibagi lima. Pintu yang menghadap keselatan dihitung dari sebelah timur. Pin tu yang 

menghadap kebarat dihitung dari sebelah selatan. Pin tu yang menghadap keutara dihitung dari sebelah utara. Dari 

bagian-bagian itu diambil yang paling baik untuk menentukan letak pintu 

Lihat gambar. 
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K(;terangan : 

1. Baik, selamat. 

2. Hal-hal yang dilakukan akan memberikan hasil. 

3. Akan mendapat kecelakaan. 

4. Sering menemui kesulitan. 

5. Sia!, kurang bail<. 

Cara kedua: 

Cara ini hampir sama dengan cara pertama. Bedanya dengan cara pertama ialah panjang pekerangan dibagi 

sembilan dan setiap nomor mempunyai arti masing-masing pada setiap sisi pekarangan. lihat gambar : 
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Keterangan : 

Utara Sela tan 

I. Sclalu sakit-sakitan . I. Banyak kebaikan. 

2. Selalu didatangi tamu. 2. Lepas dari hutang. 

3 . mempunyai banyak anak; semua 3. Terang pikiran . 

4 . kejahatan akan mengenai. 4 . Bertambah pandai. 

5. Ke jaha tan ( d urjana ). 5. Sering kernatian. 

6. Selalu dimarahi anak. 6. Kuat pikirannya . 

7 . Be rpikiran kua t. 7. M:ndapat kekayaa n. 

8. Mendapat dosa dari anak. 8. Mendapat keteguhan batin. 

9. Selalu kecurian . 9. M:ndapat petunjuk suci . 
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Timur 

I. 

L . 

3. 
4. 

5 . 

Mend apat riosa cia;i •) r:m[! [aj11 
Barat 

Mendapat puiri baik . 
I. 
'I 

Mendapat banyak paha l:i . ~. 

Semua pekerjaan akan di se lcs;1 ib11 dcngJn senan g hih 

Kekayaan didaµat dari kerja. 4. 

Mcndapat banyak uang. 

Mendapat kekayaan. 

Banyak anak cucu. 

Congkak. 
6. Pikiran kacau . 5. Sering kecurian . 
7. Selalu bertengkar. 6 . Emas berlian akan didapat. 
8. Besar ha ti (cptimis). 7. Mendapat celaka <lari perernpuan. 
9. Sering kecurian. 8. Rejeki mudah didapat. 

9. Sakit-sakitan. 

Cara ketiga 

Cara ini berbeda dcng:a n cara yang sudah diterangkan. 

Cara ketiga ialah pa;-ijang sisi dibagi sembi lan. Pintu mengl1adap kcselatan dihitung mulai dari Limu r. Pintu 

menghadap kebar at dihitung mulai dari u tara. Pintu menghadap keutarn dihitung rnulai <lari barat. Pintu 

rnenghadap kc timur .:lihitung rnulai dari selatan. Lihat gambar. 
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4. Kali - hurnk. 

(sun gai ) 
~ Bllmi -h :.1ik . 

6. Krua - baik. 

7 Kala · huru k. 

8. Kal i - bur llk. 

'). Bumi - haik. 



J. SUMUR DAN LETAKNYA 

Sumur adalah sa lah satu kdc11gkapa11 keh11tuha11 ru111 ah tangga ya ng harus dipcnuhi adanya: sebab air 

rn crupakan kebutuhan pokok kchidupan manusia . Sumur harus dibua t se baik mungkin dan mempcrhatikan 

persy aratan-persyaratan yang telali dit c11tuka11. Pada umum11 ya orang yang mcmiliki scbuah sumur. biasanya 

tcrlctak disarnping kanan dapu1 : scda ngkan dapur biasanya herada disamping kiri rurnaJ1 belakang (menghadapkan 

run1ah bdakang). 

Letak sumur diatas se benarnya dilihat kcadannya adalaJ1 praktis artinya memuclahkan kepentingan sehari-hari . 

Sebab dilihat <lari persya ratan , lee tak sumur dibclakang samping kiri rumah scperti tersebut aclalah kurang baik. 

Misalnya rum all mengha<lap keselamat an dan <lapur terl etak disebelah kiri (mcnghadap kebarat ), maka sumur 

terl etak disebelah utara dapur. Saat dimulainya membuat sumur sebaiknya pada hari Sabtu Legi dan diusaJia kan 

tepat pada waktu bulan purnama. 

Jarak antara sumur clan clapur serta lebar sumur diukur memakai ukuran memakai bilangan empat ya itu 

Telaga, Kali . Segara (Laut)'I. Sen clang (mat a air). 

Mengenai am dan baik buruknya bilangan empat itu ialal1 : 

l .. Hitungan jatuh Telaga berarti sumur itu selalu banyak airnya tetapi an ta rasanya. 

2. Hitunganjatuh Kali berarti sumur itu akan selalu kemasukan sampall barang-barang. 

3. Hitunganjatuh Segara (laut) berarti sumur itu airnya asin rasanya. 

4 . Hitungan jatuh Sen dang berarli air sumur enak rasanya tetapi sering mengalami kekeringan clan angker. 

(no. 1 S/D 4. R. Tanoyo. Prirnbon Sabdo Th.ndito. Trimurti . Surabaya . 1966. Hal. 79). 

Beberapa denah letak sumur dan baik - buruknya : 
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5 

• 

6. 

• 7 

Keterangan : 

4 

• 

• 8 

Ket1 mu r 

l 
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• 
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Keba rat 
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• 
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• s 

Sumur terletak pada : no. I - scbagai pemandian orang suci ; no. 2 - sebagai pcmandian orang yang mendapat 

malu; no. 3 - sebagai pemandian orang celaka atau penggemar barang haram; no. 4 -- sebagai pemandian orang 

·kesusahan; no. 5 - sebagai pemandian mayat; no. 6 - scbagai pemandian orang sakit keras; no. 7 - sebagai 

pemandian orang sakit; no. 8 - sebagai pcmandian pcnganten. letak yang baik ialah no. 1 dan no. 8. 

K, SAJEN (SESAJEN) DAN ARTINYA 

Sajen atau sesajian dimaksudkan pernberian kepada yang gaib agar menjaga keselarnatan dan tidak 

mengganggu keluarga sipemberi sesaji. Sesaji dibuat pada waktu semua bagian rakitan selesai dan siap disetel 

kembali untuk didirikan, pada hari yang telah ditentukan. Yang dimaksud hari mendirikan rumah ialah hari untuk 

mendirikan dan menyetel soko guru dan blandar pengerat ; sedangkan penyelesaian dapat dilanjutkan pada hari 

lain apabila pada hari itu tidak dapat diselesaikan seluruhnya. Pada umumnya, setelah soko guru dan blandar 

pengerat disete\ (didirikan), kemudian diadakan selamatan dan sesajian ; bahkan pada malam harinya diadakan 

segah wungon (tirakatan untuk minta doa selamat). Sesudah selesai atau rumah siap untuk dihuni, kemudian 

diadakan selamatan lagi untuk memohon keselamatan bagi penghuninya. 

Macam-macam sajen dan artinya: 

I. Uang delapan duwit, dibalutkan memakai kain putil1 pada tiang (banyaknya uang scsuai dengan banyaknya 

tiang) . Arti sesajian ini ialah untuk menebus kcburukan (keburukan kayu yang mungkin terdapat hal-hal 

menjadi pantangan tetapi tcrlanggar) dan kcsalahan catokan (rakitan) pada tiang dan blandar pcngerat. 

2. Delapan macam kain kembangan dibalutkan pada delapan tiang (scsuai dengan banyak.nya tiang). Arti 

sesajian itu ialah memberi sesaji kepada jenis kayu yang terdapat pantangan terlanggar agar menjadi tawar 

dan menjadi kayu yang baik sehingga tidak terjadi gangguan. 

3. Ikan dendeng (ikan yang dikeringkan), daun sente (seje1fr, talcs y:.mg gatal rasanya) dan dedak (kulit padi sisa 

menumbuk padi) dipendarn dibawah tiang. Artinya mcmberi scsaji kepada kayu-kayu yang terpendam 

(mungkin kayu terscbut ber~sal dari kayu yang terpcndam pada suatu bagian). Kayu yang tcrdapat bagian 

terpcndam adalah tidak baik untuk bahan bangunan. 
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4. Tumpeng ameng sejodoh, gecok rnen1ah dclapan takir diletakan diatas catokan tiang blandar pengerat. Arti 

sesajian ini adalah memberi sesaji kepada roh haius yang masil1 anak -anak yang nakal dan suka mengganggu 

agar menjadi baik tidak mcngganggu lagi . 

5. Padi seikatan, kelapa sccungkil, gula sclirang (gula secelakan). Arti sesajian ini ialah memberi sesaji kepada 

roh-roh yang menguasai jenis-jenis tikus supaya tidak mengganggu milik penghuni rumah. 

6. Pisang ayu, sirih ayu, gambir , pinang, tembakau, kapur sirih, cermin k.ecil . Dalam ha! ini biasanya 

menggunakan pisang raja. Disebut pisang ayu yaitu pisang yang dipergunakan untuk sesaji; demik.ian pula 

sirih ayu (ayu-·- cantik) . Arti scsajian ini ialah memberi sesaji kepada roh-roh halus puteri yang senang 

mengganggu supaya tidak mengganggu lagi. 

7. Klasa bangka (tikar pandan) yang masih baru, lampu mi.nyak yang menya la semalam suntuk (t1dak botch 

mati dan menggunakan mi..nyak kelapa). Arti sesajian ini ialah memberi sesaji kepada roh-rnh yang 

melihatnya dan mempunyai sifat panjang tangan supaya tidak senang mencuri lagi . 

8. Sebutir kelapa yang dikupas kulitnya ditaruh ditengah-tengah rumah . Arti sesajian ini memberi sesaji kcpada 

mereka yang mempunyai sifat scnang rncncuri, menipu dan sebagainya supaya merubah sifatnya menjadi 

baik. 
9. Empat buah gentong yang masil1 ba~u dan berisi penuh air ditaruh discbelah kiri rumah. Arti sesajian ini 

ialah membc ri sesaji kepada para tamu yang datang supaya ti da k mempunyai sifat a tau maksud jahat (senang 

mengambil barang milik penghuni rumah). 

10. Empat buah kcndi yang masil1 baru berisi air dan kembang setaman (kernbang sctaman - bunga seta;11an 

ialah sebungkus bunga terdiri dari berrnacarn-macam bunga) diletakan ditengah-tengall rumah. Arti sesajian 

ini ialah memberi sesaji agar mereka yang bekerja dan para tamu dikcmudian hari mernpunyai rasa senang 

dan tenteram. 

11. <:engkeruk gimbaL waj ik , arang, bunga pad1. Arti sesajian ini ialah memberi scsaji para roh yang menguasai 

jenis binatang sengat (tawon , kala Jengking dan sebagainya) supaya tidak mengganggu pcnghuni ru111ah. 

12. Daun keluwili , daun upa-upa , daun dada srep, daun kara, kayu pohon cangkring, kayu w:ili kukun. Arti 

sesajian ialah memberi sesaji untuk menolak tenung (magi hi tam) dan maksud jahat ya ng lain supaya menjadi 

tawar dan tidak membahayakan penghuni rurnah. 

13. Empat buah empluk (periuk tanah liat) berisi penuh beras ditaruh disudut ru111ah . Arti sesajian ini ialah 

memberi sesaji supaya penghuni rumah tidak kekurangan sandang pangan dan rnudah mencari rcjeki. 

14. Nasi wuduk (nasi yang telah dibumbui), daging ayam putih rnulus ditaruh sebelah kiri rumah . Arti sesajian 

ini ialah memberi sesaji kepada para wali supaya rnernberi perlindungan kcpada para penghuni rumah. 

I 5. Nasi golong sembilan jodoh, seek or daging kerbau (artinya dagin g dari seluruh bagian anggota badan kcrbau ), 

pccel tawon (urap tawon ) ditaruh sebelah kiri rumah. Arti sesajian ini ialal1 mernbcri scsaji kepada scmbilan 

wali supaya penghuni rumah selamat selamanya. 

16. Jajan pasar atau tukon pasar (bcla11jaa11 pasar tcrdiri dari bermacarn-rnacarn 111akana11 yang dibeli dipasar) 

dua tambah (tampah - nyiru). Arti sesajian ini ialah mcmbe ri scsaji kcpada barang gaib yang rn enunggu 

bumi (tanah) yang ditcmpati supaya tidak rn cngga nggu yang 111ene111pati. 

l / . Jenang merah set;.m1pah, jcnang baro-barn sc tampah . Arti sesajian i11i iala.!1 111 cmber1 scsaJJ kcpada roll pcndiri 

desa {cakal bakal atau cibl bakal) supaya dcngan rela 111c111beri ijin pcmilik rumah tcrscbut bertempat 

tinggal disitu . 

18. Apem kocor. ccndol. /\rti11 ya 111 cmbcr i sesaji kcpada Nabi Kilir , Nabi llias yang rncnguasai 

tumbuh-tumbuha 11 dan ai1 su paya 111erclaka11 para kelua rga pc111ilik rumah rnengambil lrn sil dan air ditanah 

kebun yang ditempati. 
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V. MIN IA TUR RUMAH TRADISIONIL JAWA 

KOLEKSI MUSEUM PUSAT 

Miniatur rum:di tradisi onil Jawa di tvluscum Pusa t terrnasuk koleksi Bagian Etn ografi. Setiap kelompok 

kolcksi miniatur ru111aJ1 tradisio11il da1i suatu dacrah ditempatkan menjadi satu ruang dengan benda-benda koleksi 

c tn og.ratl yang Jain dari Jacrah itu . Selurnh kuleks i etnugrafi meme nuhi seluruh ruangan sayap kiri gedung 

Miscum Pusat , Merdekat Bara t 12 . Jakarta. Pada garis besarnya ruang koleksi etnografi dibagi menjadi: sebuah 

ruang paling depan (paling timur) untuk kolcksi dari Pulai Jawa dan Sumatra dan untuk koleksi Jawa ditambah 

seb uah ruang khusus gamclan J an pctanen: scbuah ruang untuk koleksi dari Bali , dari Kalimantan dan Sulawesi ; 

dan sebuah lagi terlctak paling uju11g (sebclah barat) untuk koleksi dari Nusa Tenggara , Maluku dan Irian Jaya . 

Miniatur rumah tradisio11 il Jawa dikcl0111pukka11 dan ditcmpatkan pada ujung timur sebe lah selatan terletak 

dikanan kiri pintu pertama rnasuk uang ctnografi scbc lah timur. Dibanding dengan kekayaan bentuk rurnah yang 

sebcnarnya dala111 kd1idupan 111asv arakat. mab ju111Jah dan 111aca 111 bentuknya miniatur rumah tradisionil Jawa 

yang ada di Muse um Pu sat sang:illah rn i11i11i. Olch karcna itu jumlah clan rnacam bcntuk miniatur tadi belum dapat 

mencermin kan kcka yaan be11tuk rnmah didalam kchidupan masyarakat y<ing sesungguhn ya. 

Scl11ruh rninia tur y :1n g ada masih 111c ru pa ka11 peningga lan jama n L.K.I. (Lernbaga Kcbudayaan Indonesia) ; 

sc tclah Muse 11 m l' lisat dise r:tl 1ka1 1 kcp<1d<1 Dcp. P. &. !..: . tahun 1962 samp:i i sekarang ti dak pernah mengalami 

pcn:1111 h:tl1:111. 

l\. olcks i 111i 11 iatl1r rt1111ah tr:1d is it111i l di ~ l11 scu 111 1' 11sat rclat il. sutb h ber11111ur cuku p tua: maka seiain 

jurnLilrnya tid ak bcrta111b ali. kc:1d a:111 11 y:1p1111 sc 111aki11 n1 sak. fbl it u pcrlu ad;111ya pc rawat an yang baik dan 

pcnarnbah an ju111bh v:111 t! sq~cra: sc h:1h kchidupan 111 :1syarakat tcrdapa t gcjala pcruba.han ya ng cepat sehingga 

sifot-sifot trac.lisionil kli ususnya mcngc nai bcntu k ruma h aka11 me11gala111i pcrubahan pula. 

Bt>berapa miniatur ru11iali tr ad isi onil .lawa Tc· nga h. Jawa Timur dan bebcrapa buah model dari Jawa Bara l 

scbag:ii pcrh:111din !,!all 

I . Model lumbung 
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Bentuk rurnah karnpu11 g: kcra1 1[!ka k:1 ; u : dimli11 g ba111 b11 .. an yarn kcpa11g'". 

Sis tim cmpyak clan bel 11 111 dihc1 i a tap: bak111 a tap '"wclitan "'. Asal dari Ja wa Tenga.!t da11 ba11\ak juga 

dipakai d1 Ja wa Timur. L. 30 c111: P. 38 c111: T. 37 cm. No. i11 v. l 333a. 



2. Model lumbung 

Bentuk rumah kan 1pu ng ·. k1; 1:1:1 gk:1 ka y 11: cli11di11 g iJ:1111bu " :111 _y :1111 kqia r1 g·'. 

Kap sistim empya k dc11 g:111 ha h;111 :1tap ' \wlita 11" d;i un alan r.-ala11 t' 

Pintu terdapat pa da tt 1l1 q 1 kc·,111g. ~. bd c ! lll1 :1l1u11 t-: i11i l> c1d1t'i di 1::1' l::;1d:is:111 k.l y 1J. Asa l d;1ri Banyumas , Jaw2 

Tengah . Dasar 30 x l 9 rn 1 .'. . P. nn k. (, () c111. T . 44 c111 : No. i1 1v 117 :.. . 
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3. Pegupon 
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Pegupon iala,, rur.-.ah lw rm;g me ,·1Ja1i. Ua,;01 , s~;sj cmv,,t p<lLiz1:.g, b : rdiri diatas 4 buah tiang dari ro tan. Alas 

pegupon dari bilik b~ rhlb a11b kecil ;:1· 1:'i 1·· n1p:!1 . P ir·, \u lw:upa sct cngah lingkaran dan di depannya terdapat 

tempat m akanan. Dindm g tl~il tu1up ke ,:m; d:.iri bi iik . A.tap da;i LLrnn tebu diika t pada ujungnya. Dasar 12,5 
X 10,5 cm2; T. 62,5 cm; P.nok 32 c1,i. A_,al da.-i Bany:1rna;, . .ld,, a Tengah. Ne. inv. 4 757. 



4. Model rumah Jimasan. 
Rumah ini bergandenga n sis I im "cc-rt:: ~a11 cc 1 ". R u1; i:1 Ii bcla ka11 g scba gai rum ah tinggal, sedangkan rum ah 

depan sebagai pendapa. Di11 ding k.ayu: :tc<ip !lJ (,del ~e11 tin g . "icrdapal di Jawa Tengah dan Jawa Timur. L. 

61,5 cm: P. 100 cm; T. 60,5 cm. No . in v. 13 24. 

5. Model gedogan. 

Gedogan ialah kandang kuda . Kcba11 ; ab11 gcdot'-;1 11 d ih 11<i l ,Jrnga11 sist i 111 bc1p;rnggung. Tempat makan kuda 

terdapat dibelakang. L.anl ai kc ban v;il;;111 d ;h u::I d ;1 ; i 11:q>;11 1) : 1 1 1 ~· k1 1;11. Kap sisli111 c111py ak dcnganbahan atap 

welitan. Terdapat di Jawa Te11 g:1h cfan .l aw;i Ti111 111. l. . -l 1 _.:; d,11 1 .i I c111. I'. 70 cm dan 47 cm; T. 57 c1n dan 

41 cm No. inv. 1331 b. 
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6 . Model Masjid 
Model Masjid bertingkat tiga. Orang desa menyebut sctiap tingka t "kuil''. Tiang utama dari bawah langsung 

keatas. Masjid masa lampau beratap sira p tcd1tama da crnil pantai utara Jawa Tengah. 

Terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Tim ur. L. (j Q rn1 dan 70 cm; P. 65 cm dan 118 cm ; T . 71 dan 86 cm. No. 

inv. 1325 cm. 

7. Model Pesanggrahan. 
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Bentuk Kampung Baya Mangap; lan tai kayu :1c1 j; ;11,gg1mg: alap ilalang. Rurna li yang sebenarnya beratap 

"welitan". Tutup keong diberi luba ng a11 gi11. f c 1Ll;q 1 :: t 1.ti .h.va Te ngah dan .law<i Timur. Bawah: 66 x 50 

cm2;P. nok. 67 cm; T . 49 cm. No. inv. Ii 12. 



8 . Model Masjid Desa 

Serambi terbuka; atap dari k<iyu dipahat model genting; bcrdiri diatas 4 buah tiang kayu . Dibelakang 

erdapat masjid dengan atap terpisah dari atap serambi. Alap dua tingkat , sehingga terdapat ruangan segi 

empat yang tertutup. Tingkat atas di sebut " kuil'-. 

Diatas "kuil" terdapat bulatan yang disebut "muslaka'' berarti kepala . Pin tu masuk terbuka antara serambi 

dan masjid. Pada din ding kanan kiri terdapat jendela memaka i tcra li kayu . Pada bagian belakang tengah 

terdapat tempat imam dan didalamnya terdapa t mimb ar untuk khatib. Terdapat di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. SErambi: L. 60 cm ; P. 65 cm; T. 7 1 cm ; Masjid : L. 70 cm; P I 18 cm; T. 86 cm. No. inv. 1325. 
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9. Model Rum ah Tinggal d:ari M3tli11n 
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Rumah seorang pejabat rend:;h sctii1gbt )ti.-a.i1 ai<iu scurang pc ia; !i b ya . Rurnal~ utarna terdiri dari :. 

bagian denga pendapa joglo dide pan dan tcrbuk c. berdiri diatas tiang kayu. Fendapa dipakai sebagai kant<.:r 

tuan rumah. Bagian kedua itu diseb 11 1 pcrint,gitan sebaga i tempat mener ima tamu atau menemui tamu padJ 

acara pesta atau upacara. Run1ah bcl;_ika ng ad<ilai1 rumah tinggal (untuk tidur) keluarga. Bagi famili atau 

teman yang akrap diperbolehkan mas11k rumah bclakang dan bertemu dengan isteri Sebelall kanan-kiri 

terdapat ba11gunan rumaJi lernng, gandok u11tuk dapur Jan lumbung. Sebelah kiri pintu masuk hala man 

terdapat bnggar un t11k tempai ib<•Jah. l3ang1111 an langg:.i ; itu anak-anak tuan rnmah dan tetangga mendapat 

Jes pelajaran agam3 dari srnrang i111a11i. DiJd,a t IJ1;gga1 lc: rdapat heclug yang digantung. Enam kali sehari 

bedug dibunyik <m untuk mcm :i n r~ t'. il ura 11 t' hnsu;1bah y·.111g . Sebclah bnan pi 11tu 111asuk terdapat kanJan~ 

atau gedogan. 

P. 125 cm; L 70 c11i: r. 4(, _ 'i cnL /\:;al M:1diu 11 , 1 :11', a T11 \1 u1 (11 ;_ i1 1' . 13 18. 



10. Model rumah Sinom 
Model rumah bentuk sinom dengan penJapa ; terbual dari kay u. 

Sinom dari kata Norn berarti muda . Rumah sinom ialah rumah yang mempunyai bentuk atap agak tegak. 

Bentuk persegi atau bujur sangkar. Pen<lapa terbuka. Rum ah belakang dengan emper kanan dan kiri serta 

belakang terbuka. Atap dari papan terpahat me11y erupai bentuk gen ting dari tanah liat. Pendapa: L. 96 

cm; P. 96 cm; T. 67 cm. Rumah belakang : L. 111 cm; P. 123 cm; T . 77 cm. No. inv. 1233.a. 

11. Model pendapa Sinom 
Sinom adalah nama suatu bentuk rumah .At ap terbuat <lar i kayu yang dipahat menyerupai bentuk genting. 

Mokiei rumah tanpa dindi11 g scpe rti pcn<lapa pada u111u 11111ya . !vbdel 1umah semacam itu banyak terdapat di 

Jawa Tengah dan Jawa Timur. L. 96 cm; P. 96 cm ; T. 77 cm . No. inv . 1322b. 
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12. Model pasar 

Terdiri dari dua ruangan panjang tanpa dincHn;;: bmtuk rJmah L1masan Klabang-nyander. Muing rumah 

bertiang 12 buah ; masing·masin g berdiri diatas :; las kayu. Dtdalam rumah ini lengkap dengan Lincak-lincak 

tempat berjualan. Pada jaman sekarang banyak <umah pasar dengan bentuk limasan atau kampung Semar 

tinandu ; oleh penduduk rumah i tu disebut Jos. L 97 cm, P. I 14 cm; T. 50 cm; jarak antara keduanya 35 

cm. No. inv. 1321. 

13. Model rumah lurah dari Tega! 
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Dinding terbuat dari ayaman bamb u dengan sat\i bw1g,man yang serupa didalamnya. Pada kedua bangunan 

itu terdapat pintu. Pin t1 · pertama 8 X 18 cm. Dii;J ing di,;J I putih . A tap berdiri agak miring terbuat dari daun 

kajang. Bentuk Lin1asan L. 57 cm; P. 67 cm ; T. 55 ;ni. A:,a l d:ir i Tega!. No.inv. 13 27. 



14. Model Gudang Garam 

Model gudang garam bentul limasan; a tap dari kayu dipahat bentuk gen ting. A tap brunjung agak tegak. Pada 

bagian depan diberi emper yang terbuat dari hambu-bambu dibelah dan disusun bergantian terlentang dan 

'telungkup menutup sesamanya dengan panjang 18 cm. Sebagian emper dan sebagian tengah diberi dinding 

kayu. L 97 cm; P 75,5 cm; T. 58 cm. Asal Jawa Tengah dan Jawa Timur. No. inv. 1323. 

J 5. Model sebuah cungkup 

Cungkup ialah bangunan rurnah 11n tuk m cl inclu i:gi bli11 r:11 1 ::it illl 111.ikam. Makam terdapat didalam bangunan 

itu. Model bangunan itu bcrciiri Ji a ta ' :!1:1 :-, ki1 y1 1 d L· 11 1.•.;i1 1 di;1di11g di1ri kayu yang disebut gebyok. Pada bagian 

depan terdapat pin tu kecil. A tap rn 10>c lr? I si1 :1p. Fnqv 1 d1brri tiim g d11;i buah. Bcntuk rumah semacam itu 

disebut Limasan Gajah Ngumbc. Dasa1 ·l<i X 1~ . .5 c 11 1. I. 45 ":111: P.npk. 18,5 cm. Asal Banyumas. Jawa 

Tengah. No, inv. 4 770. 
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16. Model rumah Tengger 
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Ben tu k ka111pung. R u111ah ini berl ungsi un tuk temp at ti11 ggal dan unt uk ka 11da11g tcrnak scpe rti a yam . 

Ruanga n-ruangan te111pa t tidur terdapat mema11ja11g pada sisi samping, sehingga ditcngah bangunan terdapat 

ru angan yang bcsar untuk istiraha t Lian tempat ta111 u. Didcpa n dan bclakang tcrdapa\ pintu masuk ya ng 

se lalu tcrbuka ukuran 15 X J 9 cm. A tap terbuat dari h:1 111hu . Dimling tc1 bu at dari pa pan. L 49 cm: P. 63 

cm; T. 33 cm. Asal dari Probolinggo, Ja wa Tcngah . No. in v. 1320. 



17. Model Kobongan 

Kobongan atau Tobongan ialah bangunan kecil untuk upacara khitanan. Didaerah Banyumas, Kobongan 

dibuat permanen ; tetapi didaerah Jain di Jawa Tengah dibuat berupa bangunan darurat dengan tiang pohon 

pisang. Dasar modal bangunan itu bentuk segi empat ; bangunan berdiri diatas 12 tiang bundar, 4 buah pada 

tiap sisi. Tiang-tiang itu berdiri diatas alas kayu dengan pagar kayu yang diukir ; terdapat 4 buah pintu 

masuk. Atap dari kayu ; nok dica! hitam dan berukir. Dasar 35 X 35 cm ; T. 46 cm ; P. nok. 16 cm. Asal Jawa 

Tengah daerah Banyumas. No. inv. 4769. 
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18. Model kandang kerbau 
Asal segi empat dengan 6 buah tiang sampai keatap . Pada rnlah saiu sisi pendek terdapat pintu masuk . 

Didepan pintu masuk terdapat dua buah ti ang ya ng mcnoµ ang cmµc r. Ataµ dan nok terbuat dari bambu. 

Ujung-ujung atap merupakan gusi (gap) . Tiang-lia 11 g ka nd ang di Jawa Tengah dan Jawa Timur kebanyakan 

terbuat dari pohon kelapa dan disebut pal on. Alas 4 7,5 X 24,5 c1112 . T . 26,5 cm ; P. npk . SS cm. Asal Jawa 

Barat. No. inv. 1110. 

19. Model rumah seorang Girang Pu-un dari Bad ui 
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Dasar segi panjang diatas 14 ti ang pendck dan diperpanjang sampai keatap . Barisan pertama terdiri dari 4 

tiang, barisan kedua terdiri dari 4 tiang, ba risan kl't iga ierc.li ri J ~ ri 2 tiang dan barisan keempat terdiri dari 4 

tiang. Umtai dari bambu dan dinding dari bilik anyam kcpang. Pada salah satu sisi samping terdapat pintll 

masuk dari kayu. Tutup keong da ri hil ik. A tap dari dau 11 kajang. L>asa r 66 ,5 X 58 ,5 cm ; T. 68 ,5 cm ; P. npk. 

79 cm. Asal Badui, Jawa Barat. Nu. inv. 4764. 



20. Model paseban 
Model Rise ban atau "labang". Bcnt11k dasar sqri cm pat : herdir i diata s I 0 b11ah tiang pendek yang langsung 

diperpanjang sampai keatap. Ti ang-t iang disusun hn j;1jar. schin gga merupakan dua barisan masing-masing 

terdiri dari 5 buah tiang. lantai rendah tf'rhu at dari ha111bu: dinding pcndck tcrbu at dari bilik. Pintu masuk 

terdapat pada salah sa tu sisi pc11dck; atzip dari ijuk. D~1 s a r 27 X 16 cm2: T. 29 cm ; P. nok. 15 cm. Asal dari 

Priangan, Jawa Baral. 

'c.. . • ~· '....;..,.-..•. J:_ •• ; 

21 . Model Lumbung 

Bentuk dasar segi em pat: hcrd iri diaL1:; -I l" 1;11! 1;:1111'. t.: :.v 11 ~: a 11 1~ d i·:: l!1 ~'1'; 1 , ,Jc li 4 buah bal ok. Pada bagian atas 

tiang tcrdapat pirin g-pirin g dari k:1v11 . r ;111 1:11 !··11'11 ·!' ·l ·11 i h !il : \ : li lt' iic'l\1<1111:1 ( (lk lat tua dan diberi penguat 

dari bambu. Pada bagian atas tc nhp:i! irn ·i ·! 1 ·! • " 'l ,q • : . ...... , ., . i 'i•11;t' 111 111 1).'. a i :q1 da 11 nok tcrbuat dari ijuk . P. 

21 cm: T. 55 cm: P. nok . 39 c111. J\ s:i l H·rd!i ;, .1:11., :1 i t,,' ' · 1-,, . ;," · • ~t' l' . 
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22. Model rumah Julang Ngapak 
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Bentuk dasar segi empat panjang diatas 13 buah tiang yang dipcrpanjang sam pai keatap : barisan pcrtama 4 

buah tiang ; barisan kedua 2 buah tiang ; barisan ketiga 3 buah tiang da11 barisan kccmpat 4 buah tiang . Lmtai 

rendah terbuat dari bambu. Sisi depan untuk serambi dan terbuka. Bagian dcpan serarnbi tcrdapat pagar 

kayu berukir dengan setangkup daun pintu. Scrambi dan bagian belakang dihubungkan dengan pintu. 

Ruangan dalam mempunyai jendela disisi kanan dan kiri . Dinding da11 tutup kcung terbuat Jari bilik bambu 

anyam kepang. Atap agak berdiri tegak Jan tcrhuat J a ri ijuk : atap cmpcr dari ba111bu dibdah tersusun 

terle.Q·tang dan telunkup saling rn enu tup sesa rna11y a. Ujung-ujung 1wk lic rnp ;1 gusi. llasar ~2 X 50 cm2 : T. 65 

cm ; P. nok. 87 cm. Asal: Karnpung Pa panda k. Wanaraja . Priangan . Lt w:1 !:lat ~ 1 t. 



23. Model Pendapa 

Bentuk dasar segi empat panjang; lantai dari kayu. Rumah berdiri diatas 14 tiang; 10 tiang pada bagian luar 

yang sating disambung oleh balok-balok; 4 buah tiang terdapat didalarn. Rumah tanpa dinding. Pada salah 

satu sisi pendek pendapa terdapat ruangan kecil segi empat panjang tertutup; dinding ruangan terbuat dari 

kayu. Pada bagian pendapa terdapat emper (kuncung). A tap dari kayu. Pada pintu masuk lantai diperpanjang 

kedepan. Dasar 41 X,..30,5 cm2; T. 28,5 cm; P. nok. 8,5 cm. Asal Krawang, Jawa Barat. 



24. Model lumbung 

16R 

Model lumbung dalam bahasa lob! clisebut "leuit". Bcntuk clasar segi empa t panjang ; bc rdiri diatas 8 buah 

tiang yang diperpanja11g sampai kcatap. Tian g bcrupa 2 barisan masing-masing tc1Jiri 4 buah tiang. Lrntai 

rendah terbuat <lari kayu: clinding agak miring terbuat dari a11yam bambu (bilik) dcngan pcnguat balok . Atap 

ijuk. Ujung atap mcrupakan gusi: pintu pada tutu p krong. Dasar 16 X 9 cm: T. 3 2 cm: P. no k. 30 cm. Asal 

Priangan. Jawa Barat. No. i11v. l 104. 

Model Kandang Kuda 

Bcntu k J:1 s<1r SC!:!i cmrat panj::ng: hcrdiri di:1f;i<; 4 h11ali li ;1ng v;1ng dipcrpa11j :111g sa111 pa i kcatap . Lrntai renda h 

dari kay 11: !an1':1 d incl ing. A:ap ijnk. l Jju ng a l:•p n1 crnp:1ka11 gusi. D:1s;1r 19 X 1.1 .:' l 111 : T . . <ll .'i l il t. P. 11o k. 26 

cm . Asa l l ' ri a 11~ :1 1 1 . Ja wa Ba1al. 



25. Model rumah dari rumah para imam di Kudus 

Model rumah para imam a tau ulama Agama Islam di Kudus. Pada awal abad 20 ini model rumah atau bentuk 

rumah semacam itu banyak didapati didacrah Kudus; tcntu ha! itu untuk para imam atau pemuka agama 

yang cukup mampu. Model rurnah itu dibuat dari kayu warna co klat tua berukir . Atap brunjung Iebih tegak 

berdiri. Pada ujung-ujung atap dibuat bubungan dari kay u dengan hiasan ukiran kayu berderet , sehingga 

bubungan itu mirip panggung/ekor buaya. A tap model sirap. Bcntuk Jogl o . Dinding model gebyok berukir. 

Model rumah semacam itu sckarang masih banyak terdapat disekitar daerah Jepara, Blora dan Kudus. L 115 

cm;P. 116 cm; T. 105 cm. Asal Kudus , Jawa Timur. No. inv. 1319. 
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.:o. Model Rumah Kentongan 

Bentuk Kampung Semar TinJ,;d t1. li·h k l i li t "1!! ip ;: 11Jt u1 1b;11. g\i 11 g dibc1 i tut up :.!lap sebagai pelindung 

kentongan P. 40 cm; L 14 cn1 . ti .i :ik k,_'11;1 1:u3:111 ':1d:1 ' I' ' k:111c1 11 d;;11 k.i ii tcrdapa t tutup bentuk segi tiga 

yang disebut tutup ke ong. R1 111 Lil 1 ~l' 1il. 11 1!2.d ll "' 111,k:11 11 i t11 !oJ 11 yak LL' tdapat pada tcmpat penjagaan 

keamanan desa atau gardu , keluralw11 ata u St'_k 1ns 1•c 11gu 1t1'> ucs:1 ya11 g lai n. I' . 60 cm ; L 62 rn1: T. 71 cm. 

Asal Jawa Tengah dan Jawa Timur. No. inv. l .U 2. 

27. Model rumah tahanan 
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Rumah tahanan sernaca 111 itu bany.1k t1·1 d:.p.11 J i:11 .. 1· 1,,11 .1 !1 111; l1k ''"' " 1 a11 g kcpal :1 dc ~ a (Lurah) . Bangunan itu 

terdiri dari sebuaJ1 ruanga 11 y a11 t.: be1di1 i d1.1L1 ·. i' !>1 ;.11i 1111:1· k11 \ 11 l«·s: 1r Jc 11 f<: 111 bp bambu mmlel empya k . 

Didalam rumah itu terclapat Sl'huaJ1 11u11~: 11 1 s.:n1.1<" J111 ku1 11 11 )..! :11 1 J :11 i ba l<> k-b:il uk bcsar se baga i tcmpa t 

tahanan. Pada salah sa tu sisi p<1 11 _j<1 1H_: 1l· 1d:q»:I ; »11!11 . \ii, ,, " ' 1 11 1 1 11 ~ t: d1:111 :11 1 .15 u11. I' . 47 cm : T. 35 cm. L 

pintu l cm. Taha11a11 sc111 ac<1111 itu hl't'-1! ;; 1 ,,·111 11!. :1 1 ,,.i ,_1li 11•1111k '>L· l:: 1111 1t 11y<1 ak:.i 11 di scr:.ihkan paua 

atasJ n. P. 78c m; L lJOL· 1 1i: T .l i ~c11 1. . \,.il l. 1 .. 1 l<' :t-'' ,! _,, ' ' . 1 ! 1<1 1111. " l ,., 11 11 . 1 . ~ 10 . 



28. Model kan dang lembu 

Bangunan iui dibu at id ; : ;,Jn .,: ~ .. \ t1 ,Lu : "l :1j' ·J:1•.: 1' k;:j <t :1i; . Lk,1cuk kci!T1pu 11g. PJda bangunan sebenarnya, 

tian g-tiang banyak cli bu;d d:Hi >;;n~1il;;: l'<' i.ipa , ::1;1 disdJl! t pa! uu . Pa da salaJ1 sa tu sisi pcndck balok horisontal 

dapat digeser, schingg:; 11: 21upk;: ;: 11in1 11 i1ia:; 1: k : b.1luk i11 1 discbut slarak. P. 39 cm ; L 35 cm; T. 37 cm. Asal 

Jawa Tengah , Ja ,va Ti.H1ur Nt' . iil\ . 13 34. 
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29. Model Lmggar 
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Langgar alau surau ialah tempal bt ri i> a Li~ h da i: 1w 11,c.1i ;1r k;11 1 111 L·1 11b aL a Kitab Suci Al Qur·an. Bentuk dasar 

ialah model masjidan segi cmpat p ; 111j;1 11~ d .. :1:1' l, l>1 1d i1 :1. 111 g . .:J hu;1li 1i :111g >aillpai kca tap. sedangkan 2 buah 

tiang untuk menyangga atap sn.irnbi . ·1ia11 g li•: 1.l1i 1 d1,11; ,:-, l;1 11 da,.111 by11. Scb..:L..1h kanan terdapat model 

sumur dengan roda pompa air J ;111 JiJ1;k.i11 1\,1 1L1d:·1 ,; 1,,, ,J ,.I 11:1 >:111 111 1luk a ir bc1wudhu. Lmtai dari bilik. 

demikian pula dindingnya. Atap hc1 1lt1k pi1 .1 1111d .1 ( 11111. i:1L'/ ·.l, 11i!<11111111t•iKl' 1J1i1ip slupa . Lantai lebih rendah . 

Model langgar sc macam itu b:111 »:1h 11• 1,/.1l' :i1 ·11· ' · 1 · ... ·1 1 11.1 1.111 11" 1· 11 q1: 11 111iluk11 1. Uasar 46 X 32.5 cm: T. 
59 cm. Asa l Banyumas. Jawa Tl'll g;il 1. N,, i1 11 -I · 1 ·, 



30. Model rumah limasan 

Model limasan ini sangat sederhana yaitu a tap brunjung di tcimbah a tap cukit. Atap dari papan; dinding 

barn bu anyam "sisik rnelik"; din ding diberi penguat " gawangan po tang aring"; bagian de pan diberi jendela, 

sedangkan bagian belakang "ampok". Ampok ialah rumah kecil dengan sebelah atap menempel pada rumah 

lain. Dasar 27 X 43,5 cm; P. Nok 23 cm; T. 51 cm. Asal : Krawang, Jawa Barat. No. inv. 4755. 

31. Model rumah seorang demang 

Demang ialah pejabat setingkat lurah dcsa . Brntu~ li 111 ~1sa11 . Lan lai agak tinggi; dinding kayu dan atap kayu. 

Ru mah dibagi: serarnbi menjadi dua ruan ga n musing- ma :- 111g drngan pin tu; ruang dalam dibagi menjadi dua 

ruang besar. Pada sisi pendek dinding rumah tcrdapal 3 buah jcndcla. Pintu dan jendela dicat hitam. Dasar 

33,5 X 46,5 cm2; P. nok. 11.5 cm. Asal Sub~rng. Krawail g, jawa Baral. 
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32. Modd kandang domua 
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Bentuk karnp ur,g bu di1i 6 b1?ah km~ : 1111: .i;,r:-i i >i .·1u:1 i·mgg1JJ1g . b, ;t:.:i ·J;H i any J !0 3Jl L1 arnbu (bilik). Atap 

daun ala ng-aia11 g; memakai iangg.1 herli!lgbt 1111i· ik rn ~1~11:: kcp;;nggung . D;«.ar lJj X 26, 5 cm2 ; T. 26 cm ;P. 

nok . 33 ,S cm . As:tl : Jawa EJ !·at. NG. i1 1v. 1 l ! l 



33. Model rumah penduduk 

Bentuk limasan Trajumas . Me ma kai si st im pa11ggL:ng. L ian tai b il i k~ Rum ah terbagi tiga , serambi de pan sebagai 

ruang tamu, ruang tengah untu k tempa t tingga l. scram bi be lakang untuk dapur. Dinding bambu anyam sisik 

melik dengan jendela di kanan ki ri dan di11d ing pcmisah rua ng dalam dan serambi. Atap dari anyam bambu. 

Dasar 92 X 61 cm ; T . 70 cm ; P. nok. 40 cm. Asal: Jawa Barat. No. inv. 23629. 

34. Model dapur tukang besi 

Lantai kayu (pada rumah aslin ya au alali l" "11dasi t.ci1.tl 1 ). A tar barnb u dibe ntuk sistim sirap ; tanpa dinding. 

Diatas lantai te rd apa t pcrlc11f!k1p:1 11 tuka11t: hL' ' i: b:1k-h.1!« un tu k nr:rng ya ng "ubub" ialah yang mengangini 

api; landasar ( paron) 111 cmuk 11l / 111 ,· 11 L' l1 1p:1 h·:' i: uh ul•:111 :11:1u l' lllbus:.111 api : rn artil:jepitan untuk mengangkat 

besi dari dalam api : bak air u111uk 111L·11 cL' l1q1 . 11H·11d111'.!i11k:111 hL'Si a tau ala t-:.il at yang tclah selesai diproses. 

Dasar 65,5 X IOI cm: T. ).\ L'11i: P 1H1k. >'~ . :' ,_,11. J\ 0,: 11 Circh1111. J :1wa Bara t. No. inv. 4765 . 
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P ENU "KU P 

Setelah meneliti dan mempe lajari mengenai n :m:•h rr~ . disi o 11il, khususnya rum ah tradisionil Orang Jawa , 

maka kiranya akan terpenuhi tujuan penyajian b uJ.;u ini . D,19a t dimengerti bagi Bangsa Indonesia urnumnya dan 

Orang Jawa khususnya, bahwa rumah rnerup:ik ar. bg.ia11 dari kehidupan didalam rnasyarakat. Maka secara 

filosofis rumah perlu mendapatkan renungan kh l\sus mcrigC" nai persiapan pembangunannya , pemilihan bahan 

bangunan, pelaksanaan pembangunan maupun pcmcliha1aa n ba;tgunan itu. 

Rumah merupakan milik masyarakat luas. Pe rtt~mbuhan atau perkembangannya dalam rnen<.:apai bentuk 

yang terakhir akan sesuai dengan perkembangan ;nasya;akat pendukungnya; bahkan banyak diantara suku bangsa 

di Indonesia, bentuk rumah rnempunyai mitos te;sendid . Di ualam masyarakat terdapat unsur kecenderungan 

mengikuti pedoman a tau ketentuan yang dipandang sebac;ii hal yang dominan a tau menguasai masyaraka t itu, 

sehingga merupakan ha! yang harus ditaati . Oleh kar ~na itu didalam masyarakat Jawa, kecendrungan untuk 

mentaati atau rneniru kehidupan kraton adalah besar , khurnsnya tata pengaturan lingkungan rumah tempat 

tinggal . Hal itu diketahui berdasar konsepsi, bahwa kraton adalah pusat kebudayaan waktu itu . 

Semoga penyajian yang sangat sederhana ini dapat mcmbcri manfaat kepada para pembacanya. Lebih dari 

pada itu diharapkan agar st gera timbul minat pcncli·,ian da u penulisan mengenai rumah khu susnya m;m.h 

tradisionil dari daerah lain dapat diujudkan dan lehih se nw ,1ma iagi. Terima kasih. 
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An::ler 

. \l is-alis 

A rip 

Brunjung 

Bl an dar 

Blandar kendit 

Bibis 

Bungkal 

Dhadha rnanuk 

Dudur 

Enmcr 

Emprit gan til 

Gcbyok 

Gajah 

Ganja 

Gimbal 

Guru 

Ineb 

Ineb tangkep 

lga-iga 

Janu r in.mg 

Kernel 

Kopyall 

Kcplok 

Kupu tarung 

Ke lam 

Kili 

Ketep gondhang 

Kisi 

OAFTAR ISTILAH OAF.RAH 

penn p< ~ ! l f' 111olu. Hida r1 1111a h hent uk J;iglD, andcr tcrl rtak di a t::s dan masuk kcd::i! am 

dad~ man11k . 

pcnutup lunwj:rng a tau tak ir. 

papa11 penutup 11 s11k scbag:1i pcnggd lang tal :11~g. 

atap rumah bcn tuk Joglo yang paling at•s. 

kayu panj:rn g yan g dipas:rng pada tiang-tia;1g ru111ah . 

kayu panja ng yang ierlctak ditengah-tengah a tap. 

bcsi jJe nutup paku bubungan yang mc nam:ap pada dudur dan nrnlo. 

bubu ngan diatas· b ~ 11tuk Joglo , lim asa n a tau Karnpung. 

Dhad ha peksi atau J ad <t burung ialah balok pcngerat yang terle tak <litcngah-teng:ih 

pemidangan rumah. 

balok disu dut rumah . uj1rn g atas bertumpu pada ujung molo scdangka n ujun g b:l'..,:a.h 

bcrtumpu pada rndu t hlandar pengerat. 

atap yang terletak diha wah atap ~eramh i ; banyak yang :neny cbut bah wa :.it:ir se ramb i 

sarna dengan e111per. 

pcngunc! cat okan b a l<~ k tum p;rng. 

papan yang diatur rapat 1m tu k dindi ng rim i:.th. 

bagian atap yang raling atas. Pada rum:ih bc ntuk Jogl u gajahnya diseb ut hruHju11g. 

tambahan yang tcrl ctak <li <itas sundu l<. tempat be: tumpun ya guru dan pemidangan. 

balok kele bihan pada pusendian blandar pengerat atau persendian la i11. 

pembagi blandar pengerat pada bubunf;an rurnah bentuk Joglo yang letaknya paling 

bawalJ. 

daun pintu atau papan penu tup pintu. 

daun pintu tunggal. 

kayu penyangga papan penopang usuk. 

penutup daun pintu pada pintu kupu tarung. 

kayu pengunci daun pintu . 

bubungan yang merunJing kea tas tet.api bagian atasn ya datar. 

lubang-lubang tempat palang dipasang ; biasanya terdapat pada catokan balok. 

pintu yang terdiri dari dua daun pintu ; atau pada gapet empyak yang berternu ujung. 

gapi t a tau pclipit tunggal. 

balok dibaw:ih pe agc rat dan terle tak miri11g r;1asJk pada tiang. 

papan yang terletak diatas sirap terakhir dibagian atas sebagai penutup. 

reng kec il terlctak d1atas reng untuk menutupi tali -tali sirap supaya tidak kdihatan dari 

bawail. 
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Krm~ing 

Lorok 

Lotcng 

Lem pit 

Lam ban g 

Lumajang 

Molo 

P!ipis 

Pam.ngp.a p 

Fanin gra t 

Pace I 

Purus oy ot 

Pu rus siruk 

Purus kili 

P:1rus kip 

Pur11s blhck 

Purus s ~ngga:i 

Purus v.•2 raya ng 

Purus wcclokan 

Purus patil supii 

urang 

Purn$ µa ih0k 

Furn:; pcthr· k 

Pun•s j:1hung 

Purus gading 

Pt;rus bukur 

Patang ari11g 

Pus tai< a 

Pai on 

i rn 

ka y u ;; rn 1:tup r angkal sirap tcrakltir. 

usul-. yan g tcil c tak di sail1pin g dudu1 

dauil pi11t 11 y ~ ng Jebih dari dua bu:dL 

scnn:a ha iu k y:mg dimas1 1ki ujung us 11 k. 

p pdri y·1;1g d i:11asuk i l: iuni:; usuk scram bi , bcdan ya dcngan takir ialal1 lumajang tcilc tak 

te rlcil 1:n p .. '' e d:~n gkan t:J kir gamblok tc rle lak mi rin g. 

kJyu )·a··;g di rr::1suki us 1 il; dan ;nasuk kcdalam tiang bcn tung . 

b:inclul pin ,u. 

rcng kecil )<lllg t :.'fr: tak dial 0s pk:ir untuk rncra11 gkapi rrng yang dibawa h dan 

mc1r :·an gga reng terakhir. 

at 1p r ~ 1 111a h bc ntuk Joglo vang t<::! e taL dib ;:wah hub ungan. 

tcritis ti.:rnkhir. 

kun•:i >larak pada kanda ;i g kuJa . 

p u ru ~; umi"ak yang masuk kcdal;im u1npak. 

purus dudui yang c1asiik i<cJalarn :nolo . 

purus ij ik pcngikat paling ujung. 

badii n ci a1i s:1n<l 11k yan g rnasuk J:edala1ll tia ng. 

purus y;mg hcnt uknya pipih u11 tu!i: mem pe rtemukan gebyok. 

puru s 1iang y~ n ~~ m a su i-~ kedala 111 ganja . 

purus dh1d:rn pc ksi yang mas uk kcdalam pemidangan. 

pu n ;s dari hal ok sun duk. 

pu ~ \J S dari tukir hunb~n g vang 111as•1k kcdab111 tiang bcntllng. 

r;urus '.<:cc il y«:ng masC! k kC':blam purus lain . 

bagian tcn ga h dari µuru s sJ1nd1 1.k 

puru s da ri taki1 y ang mas uk i<.cdal:Jm pur\1s barn da n kcd l! a ujung purus bcrtumpu. 

di ,ebut jug-i r mus b uwi:1 g -- P':rus dudur bagian hawah yang mcnembus takir, yang 

mcn oni'll disr hu t purns bukc;r snl :rngkan yang beriekuk tli se but pu1us k.ruv;ing . 

pur•.1 s ger:1h:un cJJr i du dur )<mg p c1 n g h. ~il 11 y a m:isuk kcdalam takir 

pap:i n ya11g d;: ;tu ; berjajar daii hcrhil!lpit scbagai dindin g bmar a tau pctane1J. 

log:i m (pc rnk , seh ka dsb ) yang hcrbc tuk ~c mac:rn1 bunga unluk menghiasi sirJh gada . 

ti:in g L an J~ ; n g ku da. 



Pyan plafon a tau 12ngit-langit. 

Payon atap dari daun kelapa , da un tebu dsb . 

Fengerat at z. u pengerat: balok kerangka rumah yang melin tang menurut lebarnya rumah. 

Reng kayu kecil pipih untuk tempat sirap atau genting. 

Suh kuningan yang rnelekat pada ujung tiang dekat umpak. 

Sindik penutup persambungan-persambungan yang kurang rapat. 

Sunduk balok dibawah blandar dipasang miring masuk kedalam tiang menurut panjangnya 

pemidangan. 

Sunduk kili sanggan 

Srisik 

Soko em per 

Soko tratag 

Sob san ten 

Soko paningrat 

Sako pananggar 

Soko pal on 

Soko dhanyang 

Soko goco 

Soko guru 

Soko bentung 

Slarak 

Sl orok trembuku 

Sapit urang 

Singup 

Tadhah emprit ganti! 

Tadhah takir 

Tadhah jantur 

Takir 

Takir garnbhk 

Trataban 

Trembuku 

Tarip 

kayu bulat panJang biasanya dipakai sebagai penyangga lantai kandang kuda atau 

molo . 

papan penahan tanah disekeliling rumah. 

tiang penyangga blandar teritis. 

tiang-tiang pada atap tambahan . 

tiang- tiang kecil penyangga blandar pcngerat terletak diatas sunduk a tau kili . 

tiang blandar dibagian sera.mbi. 

tiang serambi yang tidak menyangga blandar. 

tiang kandang. 

tiang yang miring dengan kedua ujungnya terletak pada balok lain. 

tiang blandar serambi yang terletak disudut. 

tiang u tarn a. 

tiang yang bentuknya seperti gada. 

kayu penutuk kandang. 

kunci daun pin tu. 

pangka\ atau ujung kayu yang dilebihkan untuk rnenutup persendian. 

plafon. 

pengunci topeng yang diikatkan dengan molo. 

pengunci takir dengan takir gamblok atau lumajang. 

pengunci takir lambang. 

yang dimasuki ujung usuk. 

yang dimasuki ujung usuk serambi untuk teritis dan sekaligus berfungsi sebagai 

perangkap takir. 

lantai dan trap kandang kuda. 

segala bagian yang dipakai untuk menempelkan sesuatu, letaknya pada tiang atau 

blandar. MisaJnya untuk melekatkan dinding. 

papan yang letaknya miring pada usuk terakhir. 
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T• 1 : · , · keyong 

Ti i. iLi ;.i· h 

·ruin p::in.g sari 

Togog kancing 

./ 

Uc uK pc niyung 

Usuk pendedel 

Us<tk pe11garak 

Usuk dlwndhan 

Usul; d.hempelan 

purus yang hanya scbelali. 

tutu p sisi >amping p<1. da rurnah bentuk kampung. 

kayu yang terletak rneliil tang unluk meletakan dinding kayu. 

papan yang terle tak pada tu tup kecen dan terletak diatas dudur, bertumpu pada molo 

dan ditim pa a tau dimasuki ujung usuk. 

papan tipis sebagai penutup pcrsambungan dinding yang dibuat dari kayu (gembyok). 

pa pan-pa pan sepanjang a tap dan menyerupai topengan. 

blandar pengern t yang tcrletak diatas pamidangan. 

hampir sarno dengan tumpang tetapi terletak tepat diatas blandar pengerat. 

patok-patok penahan usuk. 

patok penahan dudur. 

patok penal:an tuinpa;1 g dan plafon . 

papan yang Lerletak di<itas pintu. 

besi fCi! gib t 11splank . 

u~uk y :ing tc rpasung menycrnng dan ajungnya terletak pada dudur. 

semua u ~ uk: ya;ig n1cn1ai;:ai f•eng:inci. 

usuk yang Jetakn.~·3 scjaj:;r rlengan dudur. 

bagian us11k y<mg te rletak ditr:n gah sejajar dengan usuk-usuk Jain. 

senrna usuk yang tidak dikunci. 

usuk yang r11asuk kedalam top ong:rn. 

usuk yang terlctak dipangkal dl!li ur dan diatas balandar, gunanya untuk menggeliapi 

usuk ri genJ 1. 

tiang pin tu kanda,1g kuda . 

tutup sirap yang te rle tak diatas uudur 

tiang-tiang pembantu. 

usuk samb•lf1gan y::mg terletak di akhir blandar. 

ktrangka dau11 c1i ntu: ganja: pengungkit untuk mcngangk.at barang yang berat. 

µer sedi aan b :.il;rndur pe 11ge rat. 




